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ABSTRAK

Nama . Ahmad Rapanie
Program Studi : Sosiclogi
Kekhususan : Magister Manajemen Pembangunan Sosial
Judul Tesis  : Stratepi Pemberdayaan Komunitas Seniman Tradisional
(Studi Kasus terhadap Komunitas Dulmuluk Sumatera Selatan)

Keberadaan keseniasn tradisional Sumalera Selalan cendetung memprihatinkan,
komunitasnva menunjukkan gejala ketidakberdayaan, Keadsan ini melemahkan
fungsi sosial kesenian tradisional sehingps mengurangi perannva di dalam
pembangunan dacrah. Penelitian dengan metode kuaiitatif ini merupakan studi kasus
terhadap komunitas Dulmuluk, seni teater tradisional di Sumatera Selatan. Kerangka
konseptual vang dipergunakan adalah konsep dan teori-teori fuagsi sogsial kesenian,
identitas, dan pemberdayaan. Pemberdayaan ierhadap komunitas Dulmuiuk periu
dilakukan agar fungsi sosialnya dapat berkontribusi techadap identitas daerah. Hasil
studi menuajukkan bahwa wntuk melakukan upaya pemberdsyaan maka kedua aktor
pembangunan kesenian, yakni pemeriniah dan komunitas seniman tradisional, harus
bertindsk bersama-sama dalam koridor konsep pemberdayaan dengsn dasar prinsip-
prinsip keadilan, kemandirian dan partisipasi komuwnitas, untuk membangunan
martabat dan rasa percaya dirl komunitas dalamn menjaga kelangsungan tatansn
budaya. Strategi vang diperlukan adalah pemberdayaan komunitas yang berbasis pada
identitas fungsi sosial kesenian tradisional, sehinggs membangun komunitasnya
berarti membangun kesenian itu sendiri.

Kata kunci: Dulmuduk, komunitas, pemberdayaan, identitas,
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ABSTRACT

Name : Ahmad Rapanic

Study Program : Sociology

Specialization : Social Development Management Magister

Title of Theses : Empowerment Strategy on Traditional Art Community

{A Case Stedy of Dulmuluk Community in South Sumatra)

The existence of South Sumatra’s traditional arts community tends to be gradually
apprehensive. The community is powerless due to the lack of economic support. This
condition affects its social functions in contributing to the sustaisability of local
traditional arts. This study applies a qualitative research approach and uses a case
study of Dulmuluk community—a community of traditional art performance in
South Sumatra. The framework of this study is rooted on theories of arts social
function, identity, and community empowerment. Dulmuluk community needs to be
empowered immediately in order able to reform #s social functions that plays
essential role in forming the identity of region. The resuft of this study indicates that
two actors of the sustainability of maditional arts—the government and the an
community should be actively involved in the empowerment process. They have to
work in collaboration using the empowerment consept based on the principles of
justice, community utonomy and pagticipation in building the community’s prestige
and self-confidence which are usefull for maintaining the continuity of the cultural
arder. The strategy required 1o do so is the commupity empowerment based on the
identity of social functions of the traditional art. Thus, the building of the ant
community means the building of the ant itself.

Key words: Dulmuluk, community, empowerment, identity.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dulmuluk adalah salah satu jems seni pertuajukan teater tradisional di
Sumatera Selatan. Kesenian tradisional ini mempunyal komunitas yang masih
semangat untuk terus melestarikan dan mengembangkannya. Di Sumatera Selatan
Dulmuiuk hidup di antara berbagai kesenian tradisional lainnya, baik kesenian
tradisional yang diproduksi oleh seku-suku asli, suke luar daerah, maupun etnis
keturunan China, Arab dan Hindustan.

Seperti halnya kesenian lainnya, Dulmuluk merupskan sarana ekspresi
estetis untuk menyampaikan gagasan kepads masyarakat luas khususnya para
penikmatnya. Scbagai scbuah scbuah sarana ekspresi, {eater tradisional in
dilaksanakan oleh sekelompok orang vang sering disebut sebagal seniman teater
atau pekerja seni. Para seniman teater melakukan pementasan di hadapan
khalayak {endience). Pememazan ini selain scbagai sarana ekspresi jugs
merupakan sarang intermksi antara seniman dengan masyarakat fuas, Tnterakst itu
ditandai dengan adanys tanggapan alau respon dari masyarakat terhadap karya
estetik dan ide-ide di dalam narasi teater yang sampaikan, Di antaranya adalab
tangpapan disampaikan oleh kritikus sem seperfi para budayawan dan kalangan
akademisi. Tanggapan dari kelompok masyarakat di luar komunitas seniman
Dulmuluk ini dapat beropa pujian, celaan, mavpun sckadar apresiesi yang berisi
deskripsi hasil pementasan. Pada umusya hasil tanggapan ini juga memperoleh
apresiasi lagi darf masyarakat luas.

Apa yang diungkapkan di atas sesungpuhnya menandai adanya hubungan
interaksi sosial di dalam masyarakal yang menjadikan teater sebagai kebutuhan
pokoknya. Sevara sosiologis kenyataan ini menimbulkan pandangan bahwa teater
merupakan sebuah lembaga/institusi  sosial' yang mewadahi interaksi sosial

! Teater sebagai institusi sosinl dipahami schogal sebush cara yang dikembangkan untuk
memenuhi kebutithan pokek akan selers estetik dan parasi dalam bentuk pementizsesn pasggang,
Acuan miamanya adalah konsep estetika pertunjidan dan kesastrasn yang mampu mengarahkan
manusia pada pesingkatan koadites spicitual,
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antara para pekeria seni, kritikus, penikmainya dan masyarakat luas. Di dalam
lembaga sosial ini terdapat komponen yang menjadi persyaratan scbuah (nstitust
sosial, yakni kebutuhan pokok, status-peran, dan norma-normma yang mengatur
hubungan  antaranggotanya, untuk menjamin  ketersediaan  kebutuban
tersama/lembaga‘kelompok. Sekaligus menunjukkan bahwa kesenian panggung
tersebut mempunyai peranan dan fungst di dalam masyarakat pendukungnya.

I3 dalam perkembangsn kehidupan perieateran di indonesia masa Kini
terdapat berbagai kelompok dan organisasi leater scbagal wadsh berhimpunnya
komunitas kesenian ini. Secara garis besar, berdasarkan pengelompokan jenis
teaternya, dikenzli adanya komunitas feater modem dan komunitas feater
tradisional > Demikian pula komunitas kesenian feater yang terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan,

Di wilayah Sumatera Selatan adz indikasi yang menunjukkan bahwa teater
tradisional meropakan kesenian yanp tidak berkembang. Indikasi yang
menunjukkan realitasfkenyatasn ini terutama adalah kelangkaan pementasan teater
don  semakin sedikitnya jumlab kelorapok-kelompok fcater dan  pars
pendukungnya. Oleh karena ity akan sangat sulit untuk memperoleh jadwal dan
menyaksikan pemeniasan teater tradisional batk feater teater tradisional ashi
dacrah maupun teater tradisional yang berasal dan daerah di luar Sumatera
Selatan. Kelangkaan pementasan itu bahkan jugs terjadi di ibu kota provinsi,
yakni kota Palembang,

Dalam pandangan komunitas teater, pementasan merupakan muara atan
sasaran akhir dad sebush produksi teater, sekaligus sebagal kebutuban
institusional yang sangat menentukan bagt keberadaan {eksistensi) masyvarakat
perteateran. Ketidaktersediaan kebutuhan pokok institusi ini disebabkan banyak
faktor, terutama olsh strukfur sesial (internal dan eksternal} dari muasyarakat
pendukungnya yapg tidek mampu menjamin dan mengbasilkan ketersediaan
kebutuhan itu. Faktor lainnya Ji antaranya adalah sarana prasarang, dana

* Batasan teater modemn dan teater tradisional pada awalnya ditentukan oleh ketersedizan fext play
alan repertoire schagal acuss pementasan. Teater tradisions]l pada awalnya tidak meagenal
reperioire, Numep pada perkemmbangan berikutnyz, sebuah lcater dikaiakan sebapsi teater
wadisional karepa teater tersebut teleh menjadi wadisi dan ientitas kelompok masyarakat (etaik)
tertentn. Kelioprak adalab satu comiob yang baik mntuk teater tradisiona] sakyst yang sudab
mengacn pada teka, dan tetap lekat menjadt identitas masyarakat Jawa,
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manajemen, dan infrastuktur kesenian seperti gedung pementasan. Selain itu, hal
yang terpenting adalah permintaan masyarakal yang ingin menonton pergelaran
Dulmuluk. Permintaan masyarakat tersehut sebagai bukti babwa Dulmuluk masih
memiliki fungsi schingga akan terus diproduksi eleh masyarakatnya,

Kenyataan kelangkasn pementasan teater tradisional ini sesungguhnya
tidak hanya terjad: ¢i Sumatera Sclatan, tetapi jupa di berbagal daergh lain di
Indonesia, Suatu keadasn yang menimbufkan keprihatinan bagi para pekega seni,
khususnya komunitas teater tradisional.  Swate keadaan yang menimbulkan
permasalahan  serius, terutama  karena  mengancam  eksistensi  kebidupan
perteateran itu sendini. Dengan kata ain, koraunitas teater dibadapkan pada suatu
kondisi yang menimbulkan ekses berupa permasalahan-permasalahan sosial”

Sehapai bagian dari masyarakat, para anggota komunitas teater tradisional
ini dihadapkan pada permasalaban-permasalahan kehidupan umum, seperti usaha-
uszha memenuhi kebutuhan dasar (panpan, sasdang, papan, kesehatan). Sebagai
sebugh komunitas, selain permasalahan pribadi pars anggotanyas, mereka pun
dihadapkan  pada  perscalan  manajemen  organisasi,  pendanasn,
komunikasi/hubungan interaksi yang harmonis ke dalam dan ke Ruar organisasi,
produktivitas (dari moulai latihan sarpai pementasan), hingga permasalahan yang
terjadi sebagai ekses dari kenstruksi sosial yang timpang.*

Permasalah sosial yang sangat dirasakan dalam kchidupan komunitas
teater tradisional adalah gejala termaninalizasinya komunitas mi sehingga terjadi
proses eksklusi sosial, dan proses ekskiusi sosial ini telah menjadi suatu lingkaran
tanpa wjung-pangkal (vicious circle), berbaur depgan permasalshan kemiskinan
para anggotanya. Dengan kata lain, ferdapat kecenderunigan rendahnya tingkat
kesejahierasn ekonomi, kefergantungan vang tinggi pada wsaha pemenphan
kebutuhan melalui pekerjaan di juar kesenian dan berbapal faktor sosial lainnya

1 Robert M.Z. Lawang, dolam Kapital Sesial dolom Perspektif Sosiologik, 2008: 143,
memberikan definisi operasional masalah sosial sebaga! sesuatu vang menuniuk pada situasi yaog
mengeangey kehidupan umum di sustu tempat terlenty dan pada waktu terlentn yang harus diatast
secara institusional, Dijelaskan bahwa situast meounjuk pada keadaan vang olch sebagian besar
orang sebagai masalah; kehisupan umum dapat bersifat lokal, regional maupun nasional; dan
ingtitusi yang dimaksud menunjek pada pemerintah, civil society, dan dunia usahs

*Ferpinggimys kehidupan sebagian orang, schingga menyebabkan penderitaan, menurut Peter
Berger sebagian besar disebabkan olel Konstruksi sosial {Ganda Upaya, "Demokrasi dan
Kemiskinan™ dabar Masyarakat Indonesia 2606-2007: {Hasan dan Gagasan, LabSesio UT).
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sehingga menimbulkan ketidakberdayaan (powerless} komunitas int dalam
menghadapi kenyataan sosial sebagai akibat dari perubahan sosial.

Di lain pihak, dari sudut pandang kebudayaan terdapat kecenderungan
memudarnya fungsi kesenian tradisional sebagai pencitraan atau identitas sosial
bangsafdacrah. Keadaan ini  diperburuk pula oleh gejala semakin punahnya
kesenian tradisional,’ termasuk seni teater tradisional. Demikian pula dengan
teater tradisional Sumaters Selatan Dulmeluk.®

Dalam kehidupan nasiopal di Indonesia, identitas memang tidak hares
spesifik etnis, namun dapat meliputi sebuah narasi beser yang menjadi
pengalaman  kelompok-kelompok emis  dan  nasional  dalam  kerangka
mualtikultural. Pengalaman akan tekanan penjaighan telah memberikan kesadaran
baru berupa narasi perjuangan kemerdekaan dalam format nasionalisme vang
tumbuh dalam kelompok-kelompok etnis. Namun demikian, dalam perkembangan
selanjutnya, pembangunan dalam format kescragaman (khususnya masa Orde
Baru} telah dirasakan menjadi persoalan serius dalam menjangkau goed fife dalam
kehidupan multikuttural.

ldentitas bersama dalam kehidupan multikultural seharusoya tidak
memariinalkan identitag-identitas etais, melainkan justre memungkinkan vitalitag
mereka.’ Dalam pandangan ini, matjinalisasi menupakan salah satu bagian akhir
dart proses diskriminasi yang berlangsung panianp, dan komunitas yang
termarjinalkan memiliki pemaknaan tersendin terhadap proses diskriminasi ini.
Gejala yang ada mengarahkan asumsi pada reslitas bahwa komunitas teater tradisi
di berbagai daerah juga menunjukkan gejala serupa.”

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan mendasar yang
memerlukan perhatian untuk dipertanyakan lebih jauh, yakni:

1. Komunitas seni eater tradisional di Sumaters Selatan menunjukkan
gojala termariinaliasi sebagai konsekuensi dari proses konstruksi

* Gejala kepunatan kesenian tradisional ini antara lain ditulis oleh H, Oka A. Yoati (2006: 147
(51} metaloi pengamatannya ferhadap berita dard berbapgal media masgsa,

® Koren harian Kompas (2 Oktober 2007: 14} menulis, “Seperti halnya nasib kebanyskan seni
tradisi pada weuminys, Dubmufak {salah satu jenis teater radisional Surmaters Sclatan-pes), pun
kint bagai memasuki masa-masa senja kehidupannya.

7 ¥, Budi Hardiman, “Peagantar: Belajar darl Politik MuRtikulturalisme” dalarn Will Kymlicks,
Rewargaan Multthultural (Jakarta, LP3ES: 2603), him, xiv,

¥ Asumsi ini didasarkan tilisan H. Oka A. Sayuti “Melestarikan Seai Budaya Nasional yvang
Myaris Punah', Pariwisata Budaya, Masalah dan Solusiaya, 2006: 141170,
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sostal yang menempatkan kesenian (daerab dan nasional) tidak
menjadi bagian utama atau cenderung hanya sebagal pelengkap dart
pembangunan.

2. Komunitas teater tradisional Sumatera Selatan khususnys komunitas
Dulmuluk merupakan bagian dari kelompok — miasyarekat vang
memberikan warna pada kehidupan kebudayaan daerah dan hingga
kini masih menjadi  pendukung  setin  kesenian  fradisional.
Keberadaan komunitas Dulmuluk mierupakan bagian dart masyarakat
Sumatera Selatan, olch karena itu perlu dikembangkan peran dan
fungsi sosialnya dalam pembangunan masyarakat melalui upaya

memperkuat Komunitas ind.

Dua hal di atas merupakan gejala adanya persoalan-persoalan atau
fenomena i dalam tbuh komunitas teater fradisional, dan berdampak pads
perkembangan kesenian itu sendiri. Melemahnya perkembangan kesenian
berdampak pula pada meclemahnya peran dan fuopsi sosial kesenian yang
bersangkutan dalam pembengunan masyarakat daecrab. Oleh karena ttu berbagai
masatah yang {imbul dari ketidakberdayasan, termasuk ketidakberdayaan it
sendiri, memerlukan solusi untuk meningkatkan peran dan fungsinys dalam
proses pembangugan sosial.

Dalam kerangka pembangunan sosial, pepelitian ini memandang bahwa
penandaan dan pernahaman terhadap berbagal permasalah sosial yang dihadapi
oleh komunitas ini perlu dipandang dalams kerangka pemberdayaan partisipatif
agar dapat menentukan stratepi dan cara penanganan yang menjamin kehidupan
yang lebih baik bagi komunitas ini. Keberhasilan pencanan, penandaan,
pemahaman dan pemberian solusi juga skan sangat tergantung kepada paradigma
pembangunan yang dipergunakan dalam memandang perscalan yang dibadapi
komunitas kesenian tradisional.

Paradigma pembangunan yang berpusat pada rakyat dipandang dan
divakini sangat relevan dalam meneniukan strategi pembangunan  untuk
menangani masalzh-roasalah  sosial, terutama masatah-maszlah sosial dalam
kehidupan multietnis dan multikultural. Strategl pembangunan yang tepat akan
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memberikan solusi techadap berbagai permasalahan yang ada. Mamun sebaliknya,
strategi yang salah akan memburuk keadaan dan scroakin mempercepat
kemuspahan komunitas ini.

Selama ini dalam proses pembangunan kebudayaan (kesenian khususnya),
subjek pelake budaya cenderung tidak dilibatkan atau dianggap sebagai subjek
belaka, Selain i, definisi operasional kebudayaan yang menekankan pada
“selestadian” budaya cenderung diaplikasikan dengan memandang kesenian
tradisional sebagai sesuatu vang tidak dinarmis, Paradigma ini juga mengakibatkan
pemahaman vang statis terhadap komunitas pelaku keseniannya, yakni sebagai
obiek pembangunan vang harus juga dilestarikan bersamaan dengan pelestanian
wijud kebudayaannya.

Produk budaya, termasuk teater tradisional dan kesenian tradisional pada
wrnumnya, diproduksi sebapai kebutuhan masyarakat dan hidup daiam tiga wajud,
yakni gagasan (ide), bends material, dan perilaku darl individu/komanitas
pendukungnya. Oleh karena itu, strategi “melastarikan™ kebudayaan sangat
berbeda depgan melestarikan benda-benda alam seperti hutan. Persepsi terhadap
pelestarian kebudayaan dapat berleku pada bentuk-bentuk kebudayaan arkbaik
atau kebudayaan vang teiah menjadi monumen matt karena tidak dibidupkan oleh
komunitas pendukung. Kebudayaan semacam itu adalah khasanah roasa lalu dan
berfungsi untuk menandai perjalanan peradaban bangsa.

Dulmuluk adalah kesenian yang masih memiliki komunitas dan masih
meniadi identitas daerah. Dengan kata lain, Dulmulek adalah monumen hidup dan
sebuah masyarakat  dan menjadi penanda pembeda dengan masyarakal
kebudayaan lain. Oleh karena itu kesenian ini sepatutnya tidak hanya dilestarikan
melainkan dikembanpkan sebagai aset dasrah untuk kepentingan pembangunan
daersh seperti unfuk pengembangan sekior pariwisata dan pembangunan
mentalitas masyarakat dserah. Dulmuiuk dapat dipandaog penting sebagai
penanda bagi pembangunan politik identitas dacrah,

Kesenian iradisional yang masih memiliki komunitas dan  terus
memproduksi karya seni memerlukan strategn yang tidak hanya dalam kapasitas
“pelestarian” melainkan juga “pengembangan” atau pembangunan yang menjamin
kebetlangsungan (kebertanjutan) kesenian dan komunitas pendukungnya untuk
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tumbuh menjadi lebih besar, Ukurannya bukan pada “lestarinya™ suatu jenis teater
tradisional, ftetapi pada adanya proses vapg memungkinkan komunitas
pendukungnya untuk dapat memperoleh hak-hak dan kesempatan yang setara
dengan komunitas Iain di luarnya, schagal bagian dani tuntutan moralitas
kebersamaan (egalite).

Proges marjinalisasi komunitas tertentu di dalam kehidupan magyarakat
global merupakan bagian dani ketidakadilan dan sebush pengingkaran terhadap
moralitas. lpaya suvafu komunitas untuk menjamin keberlangsungan sehuah
bentuk identitas, dan hak itu tidak diperolehnya secara baik, merupakan kesalahan
dari politik bebudayaan maupun politik roultikultural, dan sewajammya diperlukan
pencarian konsep-konsep strategis yang mampu menjamin tegaknya peradaban
masyarakat {civilization) di atas sendi-sendi moralitas masyarakat global.”

Realitas yamg dihadapi komunitas teater {radisional dan komunitas
kesenian radisional pada umummya terjadi sebagai ekses dan pembangunan yang
tidak sesuai dengan kebutuban mereka. Ketidaksesuaian ini merupakan dampak
dari  ketidakterlibatan mereka secara  aktif  dalam  proses perencanaan
pembangunan, Oleh karena itu diperlukan strategi pembangunan yang melibatkan
komunitas in1 secara langsung dalam beniuk partisipasi. Konsep pembangunan
yang mengandalkan kekuatan (power) yang berimpak pada program-program top
down terbukii ielah menimbulkan berbagat masalab. Power vang cenderung
otoritatif dan melahirkan sistem pembangunan vang tergantung pada kekuaian
pemeriniah atau kekuasaan (powerfud) dirasakan tidak menumbubkan kekuatan
dan kemandirian di dalam masvarakat sipil. Konsep baru yang lahir sekitar tahun
1973-an dan teros dikembangksn hingga kini adalah konsep pemberdayaan
(empowerment) yang diangpap lebih menjamin tumbuhnya kemandivian dalam
masyarakat.

Menurut perspektif fungsionpalis Parson, power mmsyarakat adalah
kekuzatan anggota masyarakat secara keseluruhan yang discbut tujuasn kolektif.
Logikanya, pemberdayaan masyarakat dapat dicapai jika ditunjang olch adanya

? Konsep pembangunan masyarskst sipil yang menckankan pada morsfitas antzma fain dalam
tulisan Abdulizhi A. An-Naim, ™The Politics of Religion and the Morality of Globalization™ dslsm
Religion in Global Society, dan Paulus Winmtome, AMembangun Masyarokat Adob (Pidsto
Pengukuban Jabatan Gury Besar Tetap datam Bidang Sosiologt FISIF 1), 9 Juni 20401},
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struktur sosial yang tidak berpengaruh negatif terhadap kekuasaan. Pemberdayann
masyarakat dapat dilakukan melalui ilma pengetahuan dan kemandirian sehingga
dapat berperan sebagal agen ;}cm‘imngunan,m

Pemberdayaan dalam  wacana pembanguman  masyarakat  selaln
dihubungkan dengan konsep kemandirian, pertisipasi, jaringan kega dan
keadilan.!’ Kemandirian selalu dikaitkan dengan kemampuan masyarakat uatuk
mengelola sumberdaya dan memiliki ketergantungan yang rendah dengan pihak
lain. Partisipasi selalu berkaitan dengan keikutsertzan ypasyarakat dalam proses
pembangonan, terulama dalam pengarobilan kebijukan yang menyangkut dirinya.
Jaringan kerja berhnbungan dengan sikap profesionalitas dalam menpgembangkan
produksi dan kemampuan diri. Keadilan cenderung berkaitan dengan kesempatan
yang sama, scimbang, dan setars dalam meraih kesempaian dan memperoleh
sumberdays,

Pemberdayaan masyarakat adalah model pembanguman vang berpusat
pada rakyat dengan memandang inisiatif kreatif dart rakyal sebagai sumber daya
pembangunan utama, dan memandang keseiahteraan material dan spiritual mereka
sebagai tujuan yang dicapai oleh proses pembangunan,'’ Pemberdayaan
masyarakat tidak hanya mengembangkan polensi ekonomi rakyat, telapi jogs
harkat dan martabat, rasa percayz diri dan harga dirinya, terpeliharanya tatanan
nilai budaya setempazfg Dalam kerangka pandangen inilah komunilas teater
tradisional ditempatkan.

raian di atas menunjukkan bahwa diperlukan suatu stodi eksploranf
tentang permasalahan sosial yang dibadapi komunitas teater tradizional Swmatera
Selatan dalam rangka upaya melakukan pembardayaan komunitas ini. Selanjutnya
diperlukan pula suatu strategi pemberdayasn dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan, harkat dan martabat komunitas ini sebingga mampu dan memitiki
kesempatan untuk  memanfaatkan sumberdaya yang lebih luvas di dalam
masyarakat sccara adil. Stategi pemberdayasan yang dibarapkan akan mampu
membawa komunitas ini memiliki daya tawar (mampu melakukan lobbying}

® Harry Hikmat, Strategi Pemberdayacn Musyorakat, 2004: 2.

" fbid., him. 3,

% Kusnaka Adimibardja dalam Pengantar buke Harry Hikmat, 2004, Swrarepi Pemberdayvaun
Muasvarakay, Bim. viii,

" Fbid., hlm xi.
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dengan dunia pasar dan terlibat dalam proses-proses pengambilan kebijakan
dalarn rangka melahirkan regulasi yang menyangkut kehidupan kesenian
tradisional.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka diperfukan suatu usaha
yang komprehensif {{erpadu) yang dilekukan oleh pemerintah, dunia usaha, dan
masyarakat luas dalam rangka memberdayakan komunitas teater tradisional di
Sumatera Selatan. Usaha-usaha yang dilakukan memerivkan dukungan dari
masing-masing pihak sesuai tugas atau kewajiban masing-masing atas dasar
keinginan menyamakan vist dan misi di dalam mengembangkan komunites ind.
Dengan kata lain, dalam ruang Hogkup orpanisasi, komunitas teater fradisional ini
memeriukan spatu rencasa strategis yvang disusun atas keterlibatan unsur-upsur
pemerintab, pasar, dan masyarakat secbagai bagian dari sigkesolder organisasi
komuwitas ind.

Sejanh ini menurut pengamaian penulis belum ada studi yang secara tegas
dan jelas mempersoalkan pemberdayaan komunitas teater tradisional, khususnya
di Sumsatera Selatan. Studi temtang teater tradigional Sumatera Selstan lebik
banyak dalam rangka penelitian kebudayaan, terutama menyangkut seiarah dan
struktur karya seni, baik tentang acal-usul, biografi pelaku teater, texsplay
maupun seni pertunjukannya. “

Berbeda halnya dengan studi-studi tentang pemberdayaan yang telah
banyak dilakukan, baik dalam perspektif ekoromi, kebudayaan, maupun sostal
maka studi tentang pemberdayaan komunitas seniman tradisional di Indonesia dari
sudut pandang sosiologi belum  pepulis termukan, Sementara  studi-studi
peraberdayaan datam bidang hain telah menghasilkan berbagai pandangan, teor,
konsep, metode dan teknik-teknik  ferbadap pemberdayaan komunitas,
Pemberdayaan komunitas diperlukan untuk memperkuat kekampuan komunitas
untiuk meiaksanskan pembangunan dalam bidang-bidang tertentu. Di satu pihak
pemberdayaan komunitas seniman fradisional diperlukan tenstama dalam rangka
memperkuat posisi kesenian dalam pembangunan masyarakat secara keseluruhan.
Sebab tanpa pembangunan komunitasnya maka kesenian tradisional hanya akan

* Penelitian tentang Dulmuluk, salsh sate teater tradisi di Sumalera Selatan, antara lain oleh
Abdulinh Saleh (Duimuluk, 1988), bioprafi wkob-tokoh teater tradisional seperti Ardjo
Kamaiuddin, Saidi Kanvaludidin, dan Johar Saad dalam buky 22 Seniman Sumsel (2004).
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menjadi bagian dari masa lelu dan identitas vang mati {death monumental) karena
tidak dibutubkan, tidak tumbub, dan tidak berkembang bersama masyarakat masa
kini dalam menghadapi perubzhan dan perkembangan masyarakat.

Perialanan hidup dan pengalaman para seniman ieater tradisional telah
memberkan andil dalam menyikapi kehidupan dalam kolekiivitas mefaln
persepsi  induwvids maupun  persepsi  bersama terhadap sesuatu hal yang
menyangikut masa depan mercka. Sebagal sebush kelompok sosial yang
cenderung terpinggirkan seiring dengan terpinggirnya kesenian yang mercka
geluti menycbabkan mercka memiliki persepsi sendini terhadsp perscalan
pemberdayaan komunitas mereka.

Memahami persepsi schuah kelompok yang terpinggirkan tidak ubabnya
sepertt memahami sebuah perjalanan kebudayaan yang nyartis punsh daa menjadi
situs-situs peradaban, dan memeriukan upaya ekskavasi untuk memamashi sesuatu
vang terpendamn. Suatu pemabaman terhadap jeringan dari velast-relasi berpikir
yang tampak dalam bentuk simbolsimbol. Suatn upaya memahami geliat
kehendak untuk bangkit kembali berpartisipasi, berkemandirian, hidup dalam
keadilan sosial, dan berkekuaian untuk (mempu} membangun jaringan sosial.
Suatu keadaan berdaya seperti yang pernah hidup peda masa lalu; ketika menuju
sebuah pencitraan dan identitas daerah.

Mengapa seniman menjadi hal penting upniuk diberdayakan? Apsbila
membicarakan pembangunan mental spiritoal dengan ssgala aspeknya maka peran
dan fungsi seniman akan tampak nyata dalam masyarakat. Seniman metalui karya-
karyanya melakvkan gerakan bumpamisasi, harmonisasi serta pencerahan yang
memanusiakan manusia. Apa yang dilakuken senmman pada  hakikemya
mempakan penyeimbang sekaligus pemacu (katalisator) dari desakan kebutuhan
materi akibat hiruk-pikuk dan derasnya pembanpunan fisik. "

Senirman melalui karya-karyanya menyuarakan kebenaran, kemdahan,
kejujuran, kesetizan, dan keihklasan, dan karya-karvanya mampu menembus
ruang dan waktu, dalam arti memiliki makna yang ditafsirkan secara bebas olch

** {smail Dialii, “Sekapur Sirih® dalam Profil Seniman Sumatera Selaten (Dewan Kesentan
Sigpatera Selatan, 2603: v), Ismail Diatil sdalah seniman senior Sumaters Selatan, tokoh peadis
Teater Sriwijays, BKKNL, DKSS, wartawan sentor, Mantan Ketua PWI Sumsel, Manian Anggola
DPRD Sumatera Selatan, dan peadin dan mantan Ketua Sekolab Tinggl Hlmu Sosial dan Politik
(BTISIPOL) Candradimuks Patembang,
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para pendukuegnya dan masyarskat yang memproduksinya dalam kurun waktu
yang berbeda-beda.

Hasil olah pikir, ioajinasi, estetika dan ckspregi seniman menggugeh
kesadaran sesama tentang arti penting dari menghargai sejarah, budaya, dan
peradaban. Seniman juga menjembatant generasi yang hidup pada masa kini
dengan kehidupan para lelolor memalui karva-karyanya. Mereka menjaga dan
melestarikan  seni budaya di hngkungannya dan mengukubkan kehidopan
kesenian daerah sebagai tonggak dari kebudayaan bangsa.

[} pegara-negara maju status seniman memperoleh poisisi yang lavak dan
ditempatkan terhormat serla memperoleh fasilitas sebagaimana profesi lainnye
yang samia-sama mengabdi untuk negava., Di Indonesia pengharguan terhadap
seniman masih relatif rendah, sebingga taraf hidup sebagian besar seniman berada
di kelas bawah sekalipun karya-karyanya sudah diakui dan menjadi perbincangan
masyarakat mancanegara.'®

Tingkat penghargaan yang belum Iayak itu tentu saja terkait dengan posisi
kesenian di dalam pembangunan yang cenderung berada dalam posisi sebagai
pendukung pembangunan, bukan atay belum sebagai objek utama pembangunan,
dan seniman schagai subjek atau pelaku seni memperoleh imbas atss kebijakan
tersebut. Pembangunan di Scamters Selatan menempatkan seniman sebagai
bagian dari strategi pembinaan seni budaya ke amh pemberdaysan nilai sent
budaya sebagai pendukung pembangunan di bidang sesial dan teknologi.”

Posisi kesenian yang ditempatkan sebagal pendukung pembangunan sosial
dan teknologi menimbulkan persepsi babwa peosist komunitas seniman belum
sebagal subjek vlama persbangunan. Kesenian diposisiken untuk mendukung
perkembangan industel, bukan scbaliknya indusiri yang seharushya mendukung
perkembangan kesenian.

Peran seniman (tradisional) akan sangat ditentukan oleh aktor-aktor
pembangunan di bidang lainnya, schingga wajar apabila seniman fadisional
belura mampu memberikan kontribusi yang besar bagi pembangunan masyarakat.
Akibat lanjutan dar ketidakmampuan untuk membernkan kontribusi vang besar

S thid
17 Sambutan Gubernur Sumaterz Sclatan dalam Profil Seniman Sumatera Selatan (Dewan
Kesenian Sumatera Selatan, 2003:3#)
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peda pembangunan adalah  ketidakmampuan sepiman  tradisional  untuk
meningkatkan harkat dan martabatnya sendiri,

Mulai tahun 1999 hinggs thun 20058 setiap tahun Gubernur Sumatera
Selatan memberikan penghargaan kepada seniman berpresiasi di  Sumatera
Selatan. Penghargaan tersebut berupa piagam dan uang tunai schesar Rp 3 juta,
Atas dasar penghargaan ini Ketua Umum Dewan Kesentan Sumatera Selatan
mengatakan bahwa seniman di Sumatera Seletan tolah memperoleh tempat
terhormat."® Dalam perspetctif sosial, harkat dan martabat seniman tentu tidak
dalamn posisi objek politisasi dan pencitrean, melainkan karena kemaropuan
kelompok masyarakst seniman yang mandint dan berperan aktif sebagai subiek
dalam proses-proses pembangunan.

1.2 Perumusan Masalah

Uraian ¢i atas menunjukkan bahwa di dalam komunitas teater wradisional
Sumatera Selatan terdapat adanya gejala-gejala yang menzndakan bahwa secara
sosial politis komunitas ini mengalann tingkai daya tawar rendah terhadap
birokrasi (pemerintah) dan tidsk memiliki keterwakilan yang memadai untuk
memperjuapgkan pasib mereka dalam bentek regulasi. Selain i, komunitas mi
cenderung tidak mampu me-Jobby atau berinteraksi dengan pasar.

Hal di atas berkaifan erat dengan (1) kemampuan komunitas ini dalam
meningkatkan nilai tawar terutama karena ada kecenderungan tegadi stagnasi
(kemandegar) kreativitas berteater; (2) kecenderunpan kurangnya perhatian dari
masyarakat, baik pemerintah daerab, pasar, maupun lembaga-lembags sosial
untuk mengembangkan teater tradisional sebagai warisan budaya yang menjedi
identitas daemh. Padahal, kesenian 1ai menduduki posisi strategis vakni schagai
identitas daerah sehingpa memiliki potensi besar untuk berperan dan berfuagsi
dalam pembangunan dacrah. Scbagai identitas daerah dan warisan budaya bangsa
Pemerintah Daerah  berkewajiban mengembangkan kesenian ini  dan
menjadikannya sebagai salah satu puncak kebudayaan daerah.

Penelitian ini melihat hal di atas sebagai akar masalah ketidakberdayaan
{powerless) komunitas ini. Oleh karena itu fokus penelitian ini ditujukan pada

¥ rgambsstan Ketua Umum Dewan Kesonjan Sumatera Selatan” datam Profif 22 Seniman
Sumatera Selaton {DKSS, 2003 1}

Universitas Indonesia

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP Ul, 2009



i3

realitas  kehidupan komunitas Dulmuiuk, kebijakan dan  program-program
pemerintah dacrah dalam bidang kesenian, serta masalab-masalab interaksi antara
komunitas Dulmulek dengan pemerintab dan masyarakat umum yanyg selama ini
telah beralan.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Sebagai penegasan (erhadap pokok permasalahan di atss, di dalam
kehidupan kesenian tradisional di Sumatera Selatan di satu sist komunpitas
seniman tradisional mengalam kesulilas memperiahanken dirinya menjalankan
kesenian vang menjadi pencitraan daerah, namun di sist Iain kesenian inf seolah-
oleh kurang memperoleh perhatian yang sesuai, baik dari pemerintzh maupun
masyarakat dacrah pemiliknya. Sebagal akibatnya, komunitas pendukung
kesenian ini mengalami ketidakberdayaan dan proses peminggiran sosial sehingga
keseniannya menuju kepunahan,

Dengan dasar pemikiran di atas dan berbagai permasalahan yvang dibadapi
komunitas seniman teater tradisional maka penelitian ini ngin menjawab
pertanyaan: Bagaimanakah Pemerintah Daerah dan komuniias Dulmuluk selama
int membangun dan merjalavkan kehidupan berkesenian sehingga koemunitas
feater fradisional Sumatera Selotan berada dalam keadoan ketidakberdayaan?
Selanfutnva, bagaimanakah siraiegi pemberdayaan yang dupat ditakukon vieh
pemeriniah daerah dan kemunitas senimon iradisional untuk mengembangkan

kesenmian yang beriumpu pade useha-wsaha penguatan komunitas?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermula dari usaba untuk melibat dan memaknai hubungat-
hubungan sosial antara komunitas seniman iradisional dengan pemerintah dan
masyarakat luas dalam petjalanan kehidupan komunitas Dulmoluk sebagai
tahapan awal untuk mencapal tujuan penelitian. Selanjutnya penelitian ini melihat
fungsi dan persnan komunilas Dulmuluk dalam kehidupan sosial masyarakat
Sumatera Selatan dengan memakoainys dalam konteks identitas, atau dengan kata
Iain memaknai identitas peran dan funpst sosial Dulmuluk dalam masyarakat
Sumatera Selatan. Kemudian sebagai tujuan akhir penclitian ini adalah
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menunuskan strategi pemberdayaan komunitas seniman teater tradisional dengan
maksud untuk meiakekan penguatan dan pembingan terhadap komunitas teater
tradisional Sumatera Selatan dalam rangka meningkatkan peran sosialnya bagt
kepentingan pembangunan masyarakat Sumatera Selatan,

Berdasarkan penjelasan di alas maka tjuan penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut.

GBR.1. Tujuan Penelitian

Memaknai Melihat Merumuskarn
hubungan- identitas strategi
hubungan e peran dan = & pemberdayaan
sosial fungsi sosial komunitas

1.5 Manfant Penelitian

Penelitian ini dihampkan memiliki manfaat setidak-tidaknva, perigma,
untuk pemerintah daerah dan pihak pengambil kebijakan dalam bidang kesenian
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembangiuman kesenian tradisional di
Sumatera Selatan melalui pemberdayaan kommnitas pendukung kesenian yang
bersanpkutan,  Sekurang-kurangnya memberikan gambaran sesiologis bahwa
pelestarian dan pengembangan kesentan hanya dapat benjalan dengan baik jika
dalam pengambilan kebijakan melibatkan kowunitas pendukung kesenian yang
bersangkutan,

Kedua, bermanfaat bagi komusitas seniman tradisional Sumatera Selatan,
khususnye komunitas Dulmeluk, lembaga-lembaga kesenian, dan masyarakat
luas, scbagai bahan dan sumbanpan gapasan bagi upaya penguatan komunitas
yvang menjalankan dan mencgakkan warisan leluhur yang masith memiliki
pendukung di dalam masyarakat.

Ketiga, bagi penelifi sendiri, penelifian ini adalah sebagal sarana dan
upaya pengeinbangan diri sendiri dalam studi/keiimuan Sosiclogh terutama dalam
rangka membekali dirl dalam menjalankan pengabdian sebagai warga negara di
dalam pembangunan nxasyarakat.

Univaruitas Indonesia

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP Ul, 2009



13

Keempay, penelitian ini dibarapkan menjadi salah sate sumbangsih bagi
kalangan akadenssi terutama dalam hal penelitian yang lebih mendalam dan lebih
banyak dalam bidang sosiologi kesenian dan sosiclogi budaya pada umumnya,
dengan sudut pandang berbeda dan teori-teori yang beragam.

1.6 Batasan Penclitian
Penelitian ini dibatasi pada :

1. persoalan-persoalan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan kesenfan oleh
pemerintah yang berkaitan deogan kehidupan komunitas Dulmuluk di
Sumatera Sclatan;

2. perjalavan kebidopan kesenian Dulmuluk  berdasarkan  kesaksian dan
pengalaman empinik fokoh-tokoh Dulmuluk di dalam menjalani kesenian ini.

3. pandangan dan harapan komunitas Dulmuluk dalem spava pembangunian
kesenian Dulmuluk,

4. Strategt pemberdayasn komunitas seniman tradisional disusun berdasarkan
konsep dan leori-teori fungsi seni pertunjukan di dalam masyargkat dan
pemberdaysan sebagai hasi studi kepustakaan,

1.7 Madel Operasional Peaelitian

Penelitian ini melihat perjalanan kehidupan komunitas Dulmulok di satn
pihak dan kebijakan pemerintah daerah dalam melaksangkan pengembangan
kesenian tradisional. Kedua aktor ini, yakni pemerintah daerah Sumatera Selatan
dan komunitas Dulmulok, sama-sama dibadapkan pada kondisi realitas
ketidakberdavaan komumtas Dulmawuk, sustu kondisi yang bertolakbelakang
dengan harapan pemenntah dacrah maupun komanitas Dulmuduk ite sendini, Oleh
karena itu peneliian ini melibat mengapa dan  bagaimana  realitas
ketidakberdayaan itu terjadi, baik dari segi pemerintah mavpun dari segi
komunitasnya.

Kondisi realitas yeng tidak sesuai dengan harapan pemerintab dan
komunitas terschut dimaknai sebagai masalah sosial. Masalah sosial ini dibahas
dan dianalisis dengan konsep dan teori<teori pemberdaysan untuk merumuskan
sirategi pemberdayaan komunitas,
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Moedel operasional penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
GBR.2. Model Operasional Penelitian

“Pembangunan
Kesenian oleh
Pemerintah

g Perjalanan |
Kehidupan
Komunitas

Realitas;
Ketidak-
berdayaan

Tupansharapan
Keberdayaan

i
Magalah
Sosial

!

Strategi Pemberdayaan

m— - Realisasi

sa=p : Harapan
g : Mengapa, Bagaimana
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi hasil becaan dari beberapa pustaka yang diangeap relevan dan
menunjang penelitian ini. Secara garts besarbahan bacaan diarebkan, pertama,
pada referensi yang berhubungan dengan hasil penelitian, konsep-konsep dan
teori-teori kesenian sebagai identitas sosial dan pengaruh perubahan sosial
terhadap seni perfunjukan, serta teori-teori yang berkaitan dengan identitas.
Kedua, bahan bacaan diarahkan pada studi tentang konsep, teori-teori dan praktik
pemberdayaan. Tinjauan pustaka ini dipergusskan sebagai landasan teori atau
kerangka konzeptual dalam mpgka penelitian ini

2.1 Seni, 1dentitas, dan Perubaban Sasial

Seni merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang mempunyal
fungsi dan peran tersendiri di dalam masyarakat berdampingan dengan berbagai
aspek Iain seperti ekonmomi, hukum, ideologi, sosial, agama, dan schagainya
Sebagai scbuah produk masyarakat, seni sangat terpantung pads keberadaan
komunitasnya dan masvarakat pendukungnya, dan karena seni lahir dari
masyarakat tertentu maka sering kall senl yang bersangkuian menjadi ¢l atau
tdentitas masyarakat vang bersangkutan. Ketika mendengar atav membaca
kesenian reog maka akan muncul dalam benak pembaca referensi tentang
Ponorogo, Jawa Timur, demikian pula jika menyebut Kethoprak akan memiliki
korelasi dengan masvarakat Jawa sebagai masyarskat penghasiinya, dan
sebagainya.

Dalam hasil peneliftannya teotang seni pertunjukan Gendang Beleg di
Mataram, Lombok, dan dipublikastkan dalam artikel befjudul "Membaca Politik
Identitas Melalui Seni Pertunjukan”, Ninuk Kleden-Probonegoro mengatakan,
bahwa anggapan kebudayaan dapat beiperan sebagai identitas etnik mempunyai
mempunyai konsckuensi teontis vang mengharuskan orang memperlakukan
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kebudayaan sebagai "tanda” (sign).”® Tidak terkecuali semi sebagai bagian atau
saiah satu unsur dari kebudayasn, Kalaw pada mufanya hubungan antara tanda dan
yang ditandai {tertanda) didasarkan pada bentok hubungan denotasi yanp memiliki
makna tunggal, kini bergeser pada hubungan yang tidsk lagi linier dan final ™
Hubungan it dapat dimaknai melahd representasi identitas. Menurut Freidman,
representasi adalah terapat pertarungan penafsiran makna, Pemaknaan identitas
dianggap telah ada sehelum tanda diangpap sebagal representasi, Oleh karena i,
representasi  sebepamya hanyalah penamspilan kemball identitas yang telsh
terbentuk #

Representasi adalah keadsan atau findakan yang menggantikan sesuatu
yang tidak dapat terjadi atau tidak mampu menghadirkannya sendirt.” Dalam
konsep ini karya sastra sering dijadikan sebagai contoh representasi. Representasi
sering dipakal schagas tanda untuk melibat suatu realiias sosial sebagai tertanda
Dalam konsep representasi yang diperban, teks-teks karya sastra (sebagat tanda)
bukan lagi scmata-mata sebagal "cermin” masyarakat (sebagal tertanda), Dalam
sebnah artikel berfjudul “Sastra dan Ideologt Gender" Melani Budianta
menyebutkan babwa peristiwa, struktur, dsn hobupgan-hubongan memang
memiliki kondisi niil di luar wilayah diskorsif, tetapl banyva dalam wilayah
diskursiflah struktur, peristiwa-peristiwa, dan hubungan-bubungan yang terjadi
dalam kenayataan dapat diberi makna, Hubungan-hubungan itu dapat membentuk
“sikenario” representasi yang memiliki malkna iersendin =

Peristiwa-peristiwa yang melibatkan tanda dapat dilihat sebagai sebush
skenario vepresentasi umtok menanda  sebuah makna vang tidak  dapat
diungkapkan secara langsung melalw tanda, melainkan melalui penampilan
kembali dalam bentuk skenario representasi. Penampilan kembali tanda-tanda
budaya yang diperlukan sebagai identitas int boleh dikatakan selalu bersifat
polifis. Inilah yang dimaksud sebagai politik identitas, dan makna itu diperoleh

¥ Ninuk Kleden-Probonegoro, "Membaca Politik fdentitas Melalui Seni Ferunjukan”, dalam
Jurnal ATL No. 8 Vo, 7, Des. 2002

2 1hid.

* Loc. cit.

# Joseph Childers dan Gary Hentzi, The Columnbia Dictionary of Modern Litetary and Culturst
Criticism, 1995, hlra. 261,

* Melani Budianta, "Sastra dan ldeologi Gender®, dalam majalah sastra Horison XXX1471998,
Bl 8.
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dari hubungan di antara tanda yang mempunyal mwuatan politik itu dengan
penandanya.”

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bshwa identitas dapat terbentuk
dari peristiwa-peristiwa sosial melalui pemaknaan dari suatu skenario representasi
atas peristiwa-peristiva tertentu, strukiur tertentn, dalarn suato tema pembicaraan
tertentu. Suatu masyarakat memerlukan “tanda budaya™ yang berperan sebagai
identitasnya, sekalipun identtas #u selalu mengalami perubshan mengikuti
peristiwa-peristiwa sosial sebagat akibat pertentangan kelas dan konflik ideologi.
Oleh karena ity, peran identitas juga mengikuti dinamika perubahan masyarakat
yang bersangkutan.

Salah satu contoh kasus kesenian daerah khususnya seni pertunjukan yang
sangat terpenpameh terhadap perubshan-perubaban vang ferjadi di dalam
masyarakat adaloh Ludruk, salah satu seni pertunjukan rskyat dari daerah Jawa
Timur, Dalam sebuah buku basil penelitiannya vang berjudul Ludruk sebagai
Teater Sosial, Kajian Krilis terhadap Kehidupan, Peran dan Fungsi Ludruk
sebagai Media Romuritasi, Kasiyanto Kasemin mengatakan Ludruk mengalami
proses titik balik sebagai sebuah tontonan masyarakat. Pada awal kemerdekaan,
Ludruk menjadi tontonan masyartakat perkotasn, dan para senimannya yang
berasal dan pedesasn berpindah ke kots-kota besar kbususnya Surabava, Namuon
pada tahun 1990-an kesenian mi justro terdesak, terpinggirkan dari kehidupan
masyarakat kota, dan kemudian bertahan hidup di tengab<engah masyacakat
ckanomi lemah di pedesaan.”

Dalam penclitian sebelumnya yang dilakukan oleh Henri Suprivanto,
dikatakan bahwa Ludnik semakin tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
kota karcna mementaskan lakon-lakon lama yang kurang beragam, Dalam hal
vang lebih mendasar, Ludruk terpinggirkan sebagai akibat transformasi budaya,
yaitu perubahan orientasi dan harapan magyarakat, dan orentasi serta harapan ita
tidak mampu ditkuti olch Ludruk dengan ide-ide bant Sementars sasyarakat
perkotaan sedang mengalami keterkejutan budaya (culnral shock).”®

* Nimuk Kleden-Probonegare, ibid.
# Kasiyanto Kasomin, Laudruk sehapai Teater Sosial Kajian Kritis terhadap Kehidupasn, Pertan dan
g_*;ungsi Tadruk pelragai Media Komunikast, 1999, ki, 2.

Ibid.
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Kesentan tradisional pada umumnya, menurat Slamet Raharjo, mengalami
kemunduran sebagai akibat, perfame, adanya altematif tontonan baru yang lebih
responsif dengan kondisi objektif masyarakat masa kini; dan kedug, telah terjadt

2 Dalam hal pergeseran nilai ini Emba Ainun

pergeseran nilal dalam masyarakat
Nadjib mengatakan bahwa nilai penting dan tidak penting pada masa kini lebih
ditentukan oleh industri dalam arti harus dapat "dipasararkan” (merketable),
sehingga masyarakat harus menyesuaikan diri”® Demikian jugs dengan kesenian
tradisional seperti Ludruk.

Selain pengaruh perubahan sosial dan sikap masyarakat terhadap tontonan,
Kasiyanto menilai berkurangnya minat terhadap Ludruk joga disebabkan oleh
beberapa fakior, di antaranya: (1) peran ludruk schagai fontonan fergeser oleh
film, televisi, dan video, (2) Ludrok menyikapi lamban geiolak perubahan zaman,
{3) lakon yang dipeptaskan sudah dikenal masyarakat, (4) kecenderungan sikap
tradisional semimun yang menganggap ringan peran lakon yang dipeniaskan, (5)
prasarana pementasan di kota semakin sempit®

Pergeseran peran kesenian juga berpengaruh pada fungsi: kesenian yang
bersangkutan, Berkaitan dengan fungsi seni ini, kajian M. Dwi Cahyono® melibat
funpsi seni dan perubahannva dari masa ke masa Sekalipun kajlannya ditujukan
untuk kepentingan studi sgjarah senl, itetapi beberapz hal menarik dapat
diungkapkan di sini seperti perubahan fungsi itu sendiri yang disebabkan olch
dinarnika masyarakat,

Melalui kajian arkeologi terhadap 46 (ernpat puluh enam} buah prasash,
artikel ini melithat perkembangan seni, kbususnya seni pertumivkan pada masa
Maiapahit sebhagian seni mengalani perubshan fupgsi, yakni fungsi sakral
menjadi profan‘sckuler. Perubahan itu discbabkan juga oleh perkembangan dan
perubahan kebutuhan masyarakat.

Dwi Cahyono menyebutkan pada prinsipnya seni pertunjukan merpunyat
fungst di dalam masyerakat, yakni berfungsi scbagal sarana upacara, samna
hiburan pribadi, dan sarana hiburan orang banyak (tontonan). Fungsi sakral

# mhid him. 3

2 Ibid  him. 5

* bid

¥ M, Dwi Cahyono, “Urgensi Kajian Fungsi Seni dalam Studi Sejarab Kesentan®, majalah
Kebudayasn, No. 6 Th. 199371994, hlm. 83-97,

thibeersitas indonesia

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP Ul, 2009



21

sebagai sarana upacara adalah fungsi tertua, diikuti kemudian sarana hiburan
pribadi dan tontonan.

Datam menjalani Ringsinya, seni pertunjukan tidak lepas dant kehendak
masyarakat dan inisiatif masyarakat pendukungnya, termasuk tidak lepas dar
intervensi penguasa. Seni pertunjukan sebagai produk didistribusikan ke berbagai
tempat, misalnya dari lingkungan keraton dipindahkan ke desa-dess atau ke
daerah-daerah untuk kepentingan tertentu, terutama untuk memperkuat legitimasi
penguasa. Atas kehendak seniman, seni perfunjukan juga ditontonkan berpindah-
pindah dad suato tempat ke tempat lain.

Melalui beberapa prasasti diantaranya Prasasti Taji (berangka tahun 823
Saka), Panggumulan (324 8§), Poh (827 8}, Wukajana (§29), Alasantan (861}, Dwi
Cahyono menyimpulkan adanys unsur alal musik {gamclan, padahi, tuwuong,
kenong, penabuh gamelan, dif), pemain musik, penari, dan tari-tarian, dan yaog
penting dalam kajian ini, adalah fungsi kesenian itu sebagal sarana dalam
peresmian pembukaan wilayah, Para pemanin/seniman diberi imbalan oleh
penguasa.

Penelitian Dwi Calyono tersebut juga menyoreti adanya interaksi seniman
dengan para penanton yang terpengaruh oleh pertunjukan. Dengan demikian, seni
pertunjukan di Jawa setidak-tidaknya sudah sejak masa Majapahit menunjukkan
adanya interaksi penonton dan pemain. Pada perkembangan kemudian, interaksi
itu berjalan spontan dalam pementasan yang dalam seni pertunjukan teater rakyat
dikengl sebagai “sampakan”.

Tulisan Dwi Cahyono juga menyoroti relief Karmawibhangga pada candi
Borobudur dan menyimpulkan adanya fungsi profan (hiburan) dari seni
pertunjukan, Diumikannya, di dalam relief terpambar suasana pasar dan beberapa
orang tampak memainkan alat musik berupa kendang (gendang) yang dikalungkan
di lcher dan pemainnya memegapg pemukul gendang, orang memainkan alat
musik tiup dan memegaog tongkat gesek, dan tiga orang sedang mepari. Dari
deskripst gerak tarian dia menyimpulkan jenjs tarian pada relief itu sebagai "tari
pingeir jalan” atau tari yang “tidak pantas®, Dari hast! desknipsi keseluruhan relief
disimpulkan bahwa seni pertunjukan tersebut dimainkan di pasar dan berfungsi
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sebagai hiburan. Kemungkinan besar terdapat motif eckonomi pada para
pemainnya atau vang dikenal sekarang dengan sebutan "ngamen”.

Sementara ity dalam bukunya vang berudul Budayae Indonesia, Kajian
Arkeologi, Seni, dan Sejarah, Bdi Sedyawatt menyebutkan bahwa fungsi seni
pertunjukan dapat dikenali, baik lewat data masa lalu mauvpun data etmografik
masa kini, selain mempunyai fungsi religius (sakral) juga sebagai peneguhan
integrasi sosial, edukatif, dan hiburan. Yang berubah dari zaman ke zaman adalah
penckanan pada fungsi tertentu”’ Dengan demikian seni pertunjukan yang
berfungsi sakral pada suatu masa dapat berubab menjadi hiburan pada masa yang
berbeda. Fungsi pencguban statusdan integrasi sosial tersirat misalnyva dengan
adanya seni pertunjukan fertentu vang hanya boleh dimiliki, ditarikan oleh orang
terfentu, seperti raja; tarian bersama para tetua adat desa, dil.

Pada bagian lain, buku fersebut juga mengemukakan hast! kajian tentang
karya sasira yang dipentaskan dalam bentuk seni pertunjukan, yakni cerita panji
yong ditampilkan khususnya dalam bentuk wayang, Cerita Panji ini juga
ditampilkan dalam seni pertunjukan rakyat sepera kethoprak, Dalam adaptasi ini
diperiukan  berbagai  kreativitas khususnya menyangkut karakterisasi dan
simbolisasi tokoh dari narssi ke dalam bentuk lakon.* Hal serupa sesungpuhnya
telah terjadi pada seni pertunjukan wayang yang berasal dari cerita Ramayana
dan Mahabharata, atau cerita Menak dart persia yang drpentaskan dalam lakon
wayang dan kethoprak. Ada kesamaan proses yang terjadi dalam proses kreatif
penciptaan Dulmuluk dengan cerita Panji.

Di Provinsi Riau dan Risu Kepulavan dikenal seni pertonjukan serupa
Dulmuluk  yakni pertunjukan Mendu. Menurut Raja Muhammad  Syoif,
pertunjukan ini berasal dari cerita rakyat tentang Dewa Mendu (Dewa Mandu)
yang kemudian dipanpgungkan, Namun demikian, dalam berbagai literatur dan
katalog naskah lama, seperti Direktori Sastra Lama Nusantara, Direktod Naskah
Koleksi PNRI, dan kumpulan cerita anak terbitan Pusat Bahasa diketahui bahwa
Dewa Mandu adalah cerita lama yang dihasitkan oleh masyarakat Nusantara pada
masa perkembangan peraliban masyarakat Hindu ke Islam, sehingga cerite i
masth menggunskan nama-nama yang berasal dari cerita atsu legenda Hinda

3 124t Sedvawati, Budaya Indonesia Kajirn Arkeologi Seni dan Sejarsh, 2006, him. 285.
# toid., bim. 269-278.
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ielapi mempunyai muatan keislaman, Semacam bentuk transformasi budaya
wayang dari masa Majapahit pada masa Sunan Kalijaga. Dengan demikian ada
kemungkinan, karena melihat struktur bahasa tulis dalam Pertunjukan Mendu
maka ada kemungkinan pertunjukan ini juga berasal dari buku Hikayat Dewa
Mande yang popuoler pada 17-18 Masehi di beberapa wilayah di kawasan
Nusantara.

Dalam wilisannya Raja Mubamimmad Syoif menulis bahwa ceritera yang
dimainkan adalah Hikayat Dewa Mendu yang diangkat dari ceritera rakyat
muasyarakat Bunguran-Natuna >

“*Ceritera itu terbagi dalare tujuh episode. Ke-7 episode
tersebut adalah sebapai bentkut: Episode pertama, menceriterakan
kehidupan di kayangan dan turunnya Dewa Mendu dan Angkara
Dewa ke dunia yang fapa. Dalam episode ini juga diceriterakean
bagaimana Dewa Mendu bertemu dengan Sit Mahdewi hingga
keduanya bersepakat unituk membentuk sebuah keluarga (episode
ini kadangkala dibagi menjadi dva, yakni turunya Dewa Mendu
dan Angkara Dewa, dan perkawinan Dewa Mendu dengan Siti
Mahdewi). Episode kedua, menceriterakan berpisshaya Dewa
Mendu dengan Siti Mahdewd akibat perbuatan jin jabat yang diutus
oleh Maharaja Laksemalik. Dalam episode ini juga diceriterakan
bagaimana Sang Dewa Mendu mencari isterinya tercinta. Episode
ketiga, menceriterakan perfalanan Siti Mabdewi, kelahiran anaknya
yvang kemudian diberi nama Kilan Cshaya, dan perjumpaannya
deogan Nenek Kabayan. Episode keempat, mengisahkan ientang
perjalanan Dewa Mendu yang kemudian sampat di sebuah kerajaan
yang rajanya bernama Bahailani. Masih dalam episode ini,
diceriterakan juga bahwa Dewa Mendu akhirnya menikah dengan
puteri raja Bahailari. Episode kelima, menceriterakan perjalanan
Dewa Mendu ke sebuah kerajaan yang rajanya berpama Majusi.
Dalam episode ini juga diceriterakan tentang perkawinan Angkara
Dewa dengan puteri Raja Majnsi, Episode keenam, menceriterakan
perialanan Dewa Mendu ke sebuah kerajaan yang rajanya bernama
Firmansyah. Konon, raja ini sedang mengalami masalah karena
puterinya dipinang oleh Rajs Beruk yang tidak disukainya. Dalam
episode ini juga diceriterakan puteri Firmansyah bertemu dengan
Kilan Cahaya. Dan, Episode kemjuh mengisahkan bagaimana
Dewa Mendu bertemu dengan Kilan Cahaya yang diawali dengan
perkelahian  antarkeduanya. Ceritera Dewa Mendu ini dapat
dimainkan dalam beberapa versi, namun it ceriteranya telap
sama.”’

3 wip-Aimelayuonline.com, diakses 12 Juni 2009
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Dalam hal identas, Junaidi, dalam tulisan benjudul “Film Mandarin dan

Identitas Budaya Indonesia®™, mengatakan kita menjalani hidup dalam sata
masyarakat tertentu di masa fertentu pula. Identitas kita ditentukan oleh
bagaimana orang lain memandang kita, bagaimana kita memandang orang lain,

bagaimana kita mempertakukan dan diperlakukan orang lain, tidak hanya secara
pribedi tetapi juga dalam lembaga sosial seperfi keluarga, sekolah, Iingkungan
kerja, dan masyarskat, Dalam tulisannys diuraikan beberapa  perspektif
pembentukan identitas sebagai berikut.

1.

Identitas bersifst relasional dan tidak tetap. Ideotitas bermantung pada
kebalikannya dan dapat berubah scjalan dengan wakiu serta dipshami
secara berbeda di tempat yang berbeda pula; dalam hal ini identitas adalah
tentang inklusivitas dan eksklusivitas. Stuart Hall melibat identitas sebagai
point of temporary attachmeni to the subject positions which discursive
practices construct for us, Jdentitas menjadi scbuah konstrokst sosial yang
tidak permancn. Identitas adalah scbuab pesisi subyekitvitas; posisi di
mana kita mengidentifikasi dirf dan diidentifikasi orang lain tidak netral
alau setara. Artinya, kekuasaan bermain dalam menentukan identitas
seseorang (sering kali kekuasaan iml menciptakan mitos yang berdasarkan
pengalaman subyektif dan kurang meogenakkan terhadap mereka yang
dianggap berbeda).

Identitas ditarxld oleh perbedaan, yang ditandal secara simbolis dan
dialami secara sosial. Penanda simbolis dapat berupa penampilan fisik dan
warma kulit serta sistem klasifikasi kelas sosial.

Identitas juga menyinggung masalah ketegangan antara pandangan
esensialis dan non-esensialis. Mercka yang berpandangan esensialis
melihat bahwa identilas merupakap  sesuatu yang fefap; bahwa ada
karakter tertentu vang menandai seseorang sebagal misalnya orang Asia
atau Eropa. Kelompok non-esensialis mempertanyakan kemungkinan

* Junaidi, “Film Mandarin dan identitas Budaya Indonesia”, Studia Sinfea 3, bim. 66---32)
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mempunyat identitas yang tetap sepanjang masa dan di semua tempat. Darn
sudut pandang ind, identitas dapat mengalami perubahan berdasarken
wakiu, situasi, dan tempat tertentu; atau meminjam permyataan Anthony
Giddens, identitas adalah bagaimana kita memshami dan melabeli kita
dalam proses yang terus berlangsung dan dikondisikan oleh interaksi kita
dengan orang lain.

4. Representasi budaya (dalam hal ini film dan cerita pribadi) adalsh cara di
mana kita dapat mengkonstruksi identifas, memilih meda  untuk
menceritakan din dan kehidupan kita agar identites dan makng vang kita
inginkan terbentuk. Masyarakat kontemporer sering mencard identitas
budava mereka sendiri lewat apa yang disebut oleh Gordon Mathews
sehagal cultural supermarket (lihat Gordon Mathews, Global Culture
ndivigal Identity: Searching for Home in the Cultural Supermarket
{(Londorn & New York: Routledge, 2000: him. 19—23). Siaran radio,
homepage di internet, film, musik, slogan di t-shirt, makanan, pakaian,
karya seni, dan lain-lain dapat memberikan bahan bagi pembentukan
identitas budaya seseorang. Hal ini menunivkken bahwa identitas
beroperasi lewat kondisi sosial dan material.

Dalam penelitiannya  Jupaidi  menycbutkan behwa filin  berperan
membentuk apa vang discbut John Hartley sebagal ewlheral citizenship  yaltu
partisipasi  dalam kehidupan budaya suatu banpgsa, yang melapisi bentuk
kewarganegaraan lain (hak masyarakat atau individu, hak politik, dan hak sosial)
dengan hak identitas, hak untuk diak«i sebagal bagian dari sebuah komunitas yang
tidak berdasarkan bangsa tetapi berdasarkan misalnya etnisitas, gender, orientasi
seksual, usia, wilayah, dan sebagainya.

Dalam pernahaman ini, seni dapat menjadi serana perubahan sosial dan
sebaliknya, sebagal produk masyarakat senl sangat ditentukan oleh perubahan
masyarakatl,
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Dalam buku yang berjudul Jdentity & Difference {1977, hlm. 29 — 48),%°
aditor buku tersebut, Kathryn Woodward, mengatakan bahwa identitas-identitas
dibentuk lewat ‘pernandaan perbedaan’ (the marking of difference). Penandaan
perbedann ini terjadi baik lewat sigtem simbolis bernama representasi, maupun
lewat bentuk-bentuk tertentu dart “pengecuatian sosial’ (social exclusion). Dengan
demikian, identitas bukanlah lawan dari perbedaan, namun tergantung dari
perbedaan.

Lebib lanjut Kathryn Woodward mengatakan bahwa dalam hubungan
sosial, bentuk-bentuk perbedaan yang berkarakter simbolis dan sosial ini
dirsapankan, paling fidak ontuk sebmgian, lewat proyek bemama sistem
penggolongan. Sistem penggolongan bekeria dengan cara menerapkan prinsip
perbedaan terhadap sebuah populasi sedemikian rupa sehingga mampu membagi
moreka dan semua karakteristik yang mereka punyai menjadi setidaknya dua
kelompok yang saling berlawanan.

Dalam konteks masyarakat di Indonesia misalnya, terjadi proses serupa
dengan Dayak dan Madura dalam kerusuhan etnis di Kalimantan Barat, patma
daerah versus pendatang dalam politisasi tokoh dalam pemilihan pimpioan daerah,
atau asli dasrah dan bukan ash daerah dalam penandasn untok dikotomi bentuk
atauy corak produk budaya. Dengan mengutip Durkheim, Kathryn Woodward
menulis sehagat berflog.

’Sostolog kenamaan asal perancis Emile Durkheim pemsh
mengatakan bahwa makna bisa dihasilkan lewat pengatoren dan
penataan benda-benda ke dalam sistem penggolongan. Sisteni-sigtern
penggolongan memudahkan penataan hidup sosial dan sistem-sistem
i diafinmasi lewat pombicaraon dan ritual. Dalam bukunva The
Elementary Forms of Religious Life, Durkheim mengatakan “tanpa
adanya sumbol-simbol, rasa perasasn sosial tidak mempunysi dasar
keberadasn yang kokol’.... Dengan menggunakan agama schagat
model  bapaimana proses-proses  simbolis  bekerja, Durkheim
memperlihatkan bahwa bubungan-hubungan sosial diproduksi dan
direproduksi lewat ritual dan simbol yang menempatkan segala
sesuaiunya dalam golongan yang suci dan yang profan. Tidak ada
sesuatu yang ‘suci’ yang melekat sejak asali pada benda-benda

% Dalam Sefumiah Korsep Ideniiias dan Fa*&edwn dialihbahasakan dan disunting oleh Hendar
Putramio, ity , walfitermn/32, diskses 13 February 2009,
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Artefak (barang-barang kuno temuan penggalian arkeologi) dan ide-
ide ftu suci karena mercka disimbolkan dan ditampilkan seperti itu.
Iz kemudian mengatakan Iebih jauh lagi babwa gugus tampilan
{(represemiations) yang  orang temukan dalam  agama-agama
‘primitif—seperti objek-objck pemujaan, topeng, ohjek-objek yang
dipakai dalam upacara adat dan barang-barang totem (patung-
patung)--dianggap suci karena mereka menububkan (mendarah-
dagingkan) norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakainya dan
dengan demikian meoyatukan mercka secara budaya. Durkheim
berpendapat bahwa, supaya memahami makna yang dihayati di balik
ssjwniah aspek sosial yang berbeda-beda, makoa-makna ind harus
dipelajari dalare kerangka pengpolongan mercka secara simbolis.
Misalnya, roti yang dimakan sehari-hari di ramah adalah kebutuhan
hidup harfan, namun ketika roti #fu dipersiapkan secara khusus dan
dibagi-bagi di meja perjamuan, roti menjadi suci--dan bisa
menyimbolkan Tubuh Kristus (dalam tradisi keagamaan Kristen).
Pada umumnya, hidop sosial distnikturkan oleh ketopangan entara
yang suei dan yang profan dan lewat upacars-upacars (misalnya,
mukiamar dan kelompok agama terlentu, atau berbagt dalam meja
perianoan/perayaan Ekaristi} makna diproduks:, ketika cita-cita dan
nilai-nilai kelembagaan dijadikan milikngra sendiri {diakukan) oleh
pribadi-pribadi yang berkurpul di sita.””?

Berdasarkan pendapat vang dikatipaya di atas dalam buku tersebut
diperoleh susuatu penanda yang didefinisikan oleh pendukungnys, vakni “yang
suct” dengan penanda lain vang ‘diletakkan secara terpisah,” didefinisikan dan
ditandai sebaga! yang berbeda dalam hubungannya dengan "yang profan”.
Dengan demikian "yang suci" diletakkan sebagai yang berlawanan dan
sepenuhnya “terpisah’ {excluded) darl “yang profan”. Perbedaan yang ditimbulkan
dapat menjadt sangat berlawasan dan terlihat secara jelas {digtingsi) dan dalam
posisi yang bertolak belakang satu sama lainnya. Identitas dikonstruksi melalui
dua posisi schinggs timbul penandaan perbedaan dan sangat meneatakan dalam
sistem penggolongan, Karena proses konstruksi oleh masyarakat pendukung
budaya dapat mengalami pergeseran sebapai akibat perubahan di dalam
masyarakat maka posisi dapat mengalami perubashan setidaknya mengalami
proses gradasi nilai. Untuk kasus ini Kathryn Woodward” memberikan contoh

* Ibid.

7 Dalam Hendar Potranto, Thid., disebutkan bahwa Kathoyn Woodward adalah editor kunei buku
Identity and Difference, Qpen University (UK), 1997, sekaligus menulis pengantar umiuk buky inf
dan menyumbangkan duz esai panjang dan bermuty ¢i dalamnya yaite *Concepts of Identity and
Difference™ (Bab 1) dan “Metherhood: Kdentities, Meanings and Myths™,
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pada tentara Serbia dan Bosnia, di mana identitas dikonstruksi lewat perlawanan
dua posisi “kita” dan "mereka”, atau seperti hasii analisis Mary Douglas®® dalam
penanda perbedaan dan konstruksi “orang luar” dan "yang lain” dalam penanda
budaya.

Berdasarkan berbagai diskuosi tentang identitas, dalam suntingan Hendar
Putranto tersebut distmpulkan bahwa perbedaan menjadi sentral dalam sistem-
sisten pengpofongan. Melalui sistem penggolongan ini makna diproduksi

"identitas sudah diusung sebagai isu pokok delam debat
kebudayaan dewasa ini dulam arena penciptaan ulang (rekonstruksi)
identitas nasional dan etnis berskala global dan di tengah maraknya
kemunculan ‘gerakan-gerakan sosial berwajah barn' yang meopunya
perhatian pada penegasen identitas personal dan kultural, yang menantang
kepastian tradisional dan sckaligus mengaku bahwa telah terjadi krisis
identitas dalam  kelompok masyarakat dewasa ini. Diskusi tentang
seberapa jauh identitas diperdebatkan, disanggab, dirumnuskan kembali
dalam donia sekarang membawa kita untuk menimbang-nimbang
penfingnya 9perbedaan dan oposisi dalam hal pembentukan posisi-posisi
identitas.”

Uraian di atas menunjukkan bahwa perubshan identitas ditentukan oleh
bagaimana masyarakat memaknai simbol-simbol budaya yang ada Dalam
konteks penclitian i, masyarakat dapat memproduksi makna dan sinbol-simbol
budaya dan perubahan masyarakat dapat mengnbah makna melalui representasi-
representasi vang diciptskan masyarakat Perubshan sosial akan memberikan
makna baru melalui "skenario” yang dihasilkan masyarakat dalam memainkan
simbol-simbel hasil produksinya.

# Ihid., Mary Douglas (kefahivan 1921) adalah seorang antropolop simbolis dan Tnggris yang
mengkaji bagaimana omng memberikan mekpa terbadap malitas yanp mereka alami dan
bagaimana realitas ini pads gilirannya diekspresikan kembali lewat simbol-simbol kultural,
Douglas percays bahwa manusia itu secara aktif menciptakan makna dalam hidup sosial mereka
unituk menjaga aau memperizhankan masyarakst mereka. Denpan menganalisa persoalan makna,
Douglas berupaya menemukan pola-pola simbolisme yang berlaku secara universal. Sebagai
secrang antrapolog sosial, i mengajar di University College di London (UK), setama 25 tahun,
Reputasi intelektnainya baru mencust di dunia internasional setelal ia menulis bukn Purity ond
Danger: An Analysis of Concepts of Pollution and Taboo (1968). 1a terus aktif menulis hingga
sekarang. Buku terakhimya berjudal Leviticus as Literature (1999). Keterangan ot diambil dari

hitp:rwww sy el emusewm/culinral/anthropolonyDouelas fuml
Prbid
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2.2 Pemberdayaan: Konsep, Teori dan Prakiik

Permberdayaan sesunggubnys mempunyai arti yang hampir sama dengan
pembangunan dan keduanva merupakan bagian dari upaya-upaya perubahan
sosial. Namun demikian, istilsh pembangunan dalam  praktiknya biasa
menggunakan sirategl ‘op dowr yang berarti meletakkan masyarakat hanya
sebagai objek dan sasaran pembangunan, sedangkan pemberdayaan biasanya
menggunakan strategi bottom up, yang berarti bahwa masyarakat sejak awal harus
dilibatkan dalam proses perencanaan, pelaksansan hingga pemelibaraan hasil-
hasil pembanpunan.*® Perbedaan tersebut menjadi prinsip manakala keterlibatan
masyarakat dalam proses perubahan sosial berkaitan dengao konsep partisipasi
vang mengutamakao kemandirian masyarakat dan proses penguatan posisi sosial-
politik kelompok-kelompok sosial pada sermua bidang kehidupan masyarakat.

Berkaitan dengan warga/masyarakat, menurut Juni Thamrin, pengertian
pemberdayaan adalah memberitahukan power dan auwthority serta legitionasi dari
yang selama ini dimonopoli oleh pemerintah kepada warganya sendiri.! Makna
pemberdayaan dan partisipasi semakin luas dan kawm miskin sekarang dipandang
sebagal  stekeholder pembangunan  sehingga berhek  menentokan  arsh
pembangunan. Partisipasi sebepai bagian dari pemberdaysan warga teleh
menembns  arena  governgnes dan menjadi penyaluran  untuk  memumbut
akuntabilitas dan sikap tangeap pemerintah

Dalam ruang lingkup prakiik, pemberdayaan dapat dilakukan dalam
pranata-pranata sosial, kelompok-kelompok sosial, seperti misalnya organisasi,
Dalam hal ini, Richard Carver menyebutkan bahwa pemberdaysan merapakan
suaty upaya uniuk mendorong dan memberi peluang pada individe wntuk
mengemban tanggung jawab pribadi atas upaya memperbaiki pelaksanaan suatu
pekerjaan schingga memberikan sumbangan yang berarti dalam mencapal tujoan

organisasi.®

2 1. Moh, Al Aziz, “Pendekatan Sosio-Kultural dalam Pemberdayasn Masyarakat” dalam
Suhartini, dkk (ed), Model-Model Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta, LX{S Pelangi
Nussatara, 2005: 133-134).

1 juni Thamrin, “Catatan-catatan Mengenai Pemberdayaan Pranata Sosial Melalui Pendekatan
Partisipasi Sosial™ dalam Umi Ratih Santoso, Menemukan Mode! Pemberdayaan Pranata Sosial
(akarta: Depsos, 2003) him_ 93,

2 1bid, tikm 93,

* David Clutterbuck, The Power of Empowerment {Lowdon: Kogan Page, 2003: 13-14)
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2,21 Konsep dan Praktik Pemberdayaan

Sistem sosial budaya vang beragam di Indonesia sebagai potensi dalam
pembangunan  masyarakat kurang dimanfaatkan secara optimal, schingga
masyarakat cendering kurang responsif dan kreatif dalam membangun dirinya
atau mengalani ketidakberdayaan (powerless) dalam mengbadap! perubahan dan
masaluh sosial vang ditimbulkan oleh krisis ekonomi.”* Harry Hikmat mengatakan
bahwa beberapa potensi keragaman sosial budaya belum memperoleh perhatian
secara baik dan dimanfaotkan dalam preses pembangunan sosial-ekonomi® Oleh
karena itu Harry Hikmah menckankan pembangunan yang berbasis strategi
pemberdayaan. Permberdayasn yang dimaksudnva adalah pemberdaysan vang
menyeluruh, vakoi tidek hanya mengembangkan potensi ekonomi rakyal,
melainkan juga mengembangkan harkat dan martabat, rasa percaya din dan harga
diri, serta terpeliharanya tatanan budaya setempat. Pemberdayaan adalab konsep
pembangunan  sosial budaya yang berpusat kepada rakyat, fidak hanya
menumbuhkan potenst ekonomi melainkan juga potensi sosial-budaya,

Konsep pemberdayaan dapat dipandang sebagai bagian atau sejiwa-
sedarah dengan aliran yang muncul pada paruh abad ke-20 yang lebih dikenal
sebagat aliran post-modernisme. Munculnya konsep pemberdayaan merupakan
akibat dari dan reaksi terhadap alam pikiran, tata masyarakat dan tata budaya
sebelumnya yany berkembang di suatu negara (Pranarka dan Vidyandika, 1996).%
Konsep ini dadam pembangunan masyarakat selalu dibubungkan dengan konsep
mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan. Pada dasamya pemberdayaan
diletakkan pada kekoatan tingkat individu dan sosial. McArdel mengimplikasikan
hal tersebut bukan sebapsi tujuan, melainkan makna pentingnys proses dalam
pengambilan keputusan ¥

Pemberdayanan dan partisipasi diyakini sebagai proses yang dapat
membuat pernbangunan lebih berpusat kepada rakyat. Strategi pembangunan
meletakkan partisipasi masyarakat sebagai fokus isu sentral pembangunan saat ini.

* Harry Hikmat, Strategi Pemberdayasn Masyarakat (Bandung: Humaniors, 2004) blm, vifi.
S thid,, Bab 10 tentang “Strafepi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Sistem Budaya Lokal”,
* tbid,, him 1.

Y Ibid., Wim, 3.
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Dalam masyarakat sipil, partisipasi yang dimaksud disini adalah partisipasi yang
memberikan peluang kepada berbagal kelompok untuk ikut menentukan berbagai
proses pengambilan keputusan yang mempengaruhi dirinya.® Dengan demikian
partisipasi aktif dalam setiap upaya pengambilan keputusan merupakan hal
terpenting di dalam pemberdayaan.*®

Praktik perubahan sosial memiliki tipa strategi wiama pemberdayaan,

yakni:

1. strategi tradizsional vang menvarankan agar mengatahui dan memibih
kepentingan terbaik secara bebas dalam berbagai keadaan,

2. Strategi direct-action membutubkan dominasi kepentingan yang
dihormati oleh scmua pihek yang terlibat, dipandang dari sudut
perubahan yang mungkin tedjadi.

3. Strategi transformatif menunjukkan bahwa pendidikan massa
dalam jungka panjang dibutuhan sebelum  pengidentifikasian
kepentingan diri sendiri.™

Di dalam praktiknya proses pemberdaysan secara wmum melfiputi

kegiatan-kesiatan sebagai berikut:’"

1. meramuskan relast kemitraan;

2.  mepgartikulasikan fantengan-tantangan dap  menpidentifikasi

berbagai kekuatan yang ada;
mendefinisikan arah yaog ditclapkan;
mengeksplorasi sistem-sistem sumber;
menganalisis kapabilitas sumber;
menyusun frame pemecahan masaiah;

N e AW

mengoptimalkan pemanfaatan sumber dan memperiuas
kesempatan-kesempatan;

mengekm temuan-temuan; dan

mengintegrasikan kemajuan-kemaiuan vang telah dicapat.

3 Riza Primahendrs, foc.cit, him. 4.

* tlarry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora, 2004), him. 6
* Ibid, him. 19

31 Ibid., hlm. 44-45,
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2.2.2 Pemberdayaan sebagai Strategi dalam Pembangunan Masysrakat

Dalam perspektif sosial-polittk pemberdayaan masyarakat pada
prinsipnya juga bertujuan untuk membentuk ketahanan sosial. Dalam hal ini suats
komunitas dapat dikatakan memiliki ketahanan sosial apabils memiliki
serangkaian kemampuan dalam mengaiasi perubahan sosial yang ada. Menurut
Ruchadi,> suatu komuniias memiliki ketahanan sosial apabila mampu untuk (1)
melindungi secara efekiif angpotanya termaspk individu atau keloarga yang
rentan; {2) melakukan investasi sogial dalam janingan sosial; (3) mengembangkan
mekanisme yang efektif dalam mengelola konflik dan kekerasan,”

Berbagai fakta empiris menunjukkan bahwa perumbuhan ekonomi yang
tinggi tidak wmenjamin terciptanya pemerataan hasil-hasil pembanpunan
Pembangunan ckonomi merupakan fakta yang bersifal “tersentralisasi”,
sedangkan pemergtean pernbangunan bersifat “terdistribusi” untuk semua lapisen
masyarakat™ Untuk mengatast kesenjangan hasil pembangunan dalam bidang
ekonomi dan hasil pembangunan dalam bidang sosial diperfukan usaha-usaha
pembangunan yang mengutamakan penanggulangan keadilan sosial, disintegrasi
sosial, dan kemiskinan dalam sistern pembangunan sosial. Heonomic and Social
Comission for asia and the Pacific (ESCAP) sejak tahun 1999 merckomendasikan
pentingnya strategi pemberdavaan masyarakat secars partisipatif (participatory
community empowerment) dalam melaksanakan agenda pembangunan sosial >

Pembangunan sostal mempunyat beberapa dimensi:

1. Peningkatan produktivitas (productivity enhancement). Dimensi ini
dapat menjadi area pertenmroan antara perabanguman ekonomi dan pembangunan
sosial. Pembangunan sosial lebih mengarah pada pemeliharaan penghasilan yang
dilaksanakan oleh organisasi-organisasi peleyanan manusia, dan organisasi-

211 Ruchadi dalam Umi Ratih Sanloso, dikk (ed), Menemukan Model Pemberdayaan Pranata
Sosial dulam Penguatan Ketahanan Sosial Masyarakai (Depsos, 2003 ix),

* Ruchadi juga mengatakan bahwa tinggi rendahnya ketahanan sostal dapat dilibat dari (1) tingkat
perlindungan yang (2) tingkat dukungan yang dinikmati oleh individy, kelompok, keluarga yang
kurang mampi (seperti keluarga miskin, manuls, anak terlantar, diL}; (3) tinghkat partisipasi dalam
hidang sosial politik yang diwaiudkan oleh individu dan kelompok; {4} tingkat pengendalian sosial
terhadap kekerasan; dan (5} tngkat petweltharaan atsu kelestarian dalam penmafaatan semberdaya
alam sebagal dasar pencaharian lokal,

* Ioid., hlm. 62-63

® 1bid,, him. 64.
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organisasi sosial tingkat lokal. Manusia berperan sebagai subjek dalam
peningkatan kesejahteraan.

2.  Pelayanan sosial (sosial service). Pelayanan sosial dalam arti luas
mencakup beberapa faktor pembangunan. Juga mencakup ruang lingkup
pembangunan kesejahteraan rakyat. Komponen/subsistem kesejabteraan rakyat
adalah (1) pendidikan, (2) kesehatan, (3) pemeliharaan penghasilan, (4) pelayanan
kerja, (5) perumahan, dan (6) pelayanan sosial personal.

3. Pembangunan masyarakat (cummunity building). Hakikat
pembangunan masyarakat adalah pembangunan masyarakat dari bawah
(community base development). Untuk konteks Indonesia, konsep pembangunan
masyarakat lebih memungkinkan menerapkan model pembangunan lokal
(focallity development) yang terbatas pada tingkat lokal secara geografis. Model
ini diharapkan lebih mampu menggerakkan masyarakat yang memiliki kesamaan
kebutuhan dan kepentingan dibandingkan dengan wilayah yang lebih luas.
Model ini schaiknya dilaksanakan dengan melakukan sinergi antara konsep
pembangunan yang dilakukan pemerintah dengan LSM.

Berikut ini beberapa model pembangunan masyarakat menurut Jack
Rothman:

1. Model Pengembangan Lokal. Model ini mensyaratkan pelibatan
partisipasi aktif masyarakat agar dapat memperoleh hasil yang
optimal.

2. Model Perencanaan Sosial. Model ini menekankan proses
pemecahan masalah secara teknis terhadap masaleh sosial yang
substansif. Model ini sangat menganggap penting menggunakan
perencanaan yang matang secara rasional, dan dalam pelaksanaannya
dilakukan pengawasan-pengawasan yang ketat.

3. Model Aksi Sosial. Model ini menekankan pada pemerataan
kekuasaan dan sumber-sumbemya, atau dalam hal pembuatan
keputusan masyarakat dan mengubah dasar kebijakan organisasi-
organisasi formal. Langkah yang ditempuh adalah menggerakkan

% fbid., hlm. 64-66.
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golongan-golongan rnasyarakat terteotu guna terlibat aktif dalam
mengadakan perubahan-perubahan.’’

Pembangunan harus menempatkan mepempatkan manusia  sebagai
subjek yang berperan ak#if, sedangkan proses dan hasil pembangunan harus
menguntungkan semua pihak. Tojuan akhir strategi pembangunan sosial adalah
memperbaiki kualitas hidup selunsh rakyat dengan aspirasi-agpirasi dan harspan-
harapan individu dan kolektif yang berpijak dalam konsep tradisi budaya dan
kebiasaan-kehiasaan vang sedang berlaku.*®

Model pembangunan yang perpusat pada rakyat mempunyat tiga tema
begar seperfl yang dinyatakan oleh Korten dan Camer sebb:

1. Tema yang menekankan pada dukungan dan pembangunan usaha-
usaba swadava kaum miskin guna menangani kebutuhan-kebutuhan
mereka senditi.

2. Tema yang menckankan pada kesadaran bahwa kendatipun sektor
modern merupakan sumber utama bagi pertumbuban ckonomi yang
konvensional, tetapi sektor tradisionsl menjadi sumber utama bagi
kehidupan sehagian besar rumah tangga miskin,

3. Tems yang menckankan adanya kemampuan kelembapaan baru
dalam useha membangun kemampuan para penerima  bantuan
demi pengelolaan yang produktif dan swadaya berdasarkan
berbagai sumber daya lokal.

2.2.3 Strategi Pemberdayaan Masvarakat Berbasis Sistem Budaya Lokal
Perencanaan program pembangunan vang berasal dari atas {fop-down)
dan penggunaan pola penyeragaman stratego dalam melaksanakan pembangunan
masyarakat telah banyak menimbulkan distorsi terhadap keanckaragaman sistem
sosial budaya di Indonesia.®® Selama ini sesungguhnya banyak potensi lokal yang
telah tumbuh lama di dalam masyarakat kurang dimanfaatkan sebagai sumberdaya
pembangunan masyarakat, Untuk itu, upays menggali, membangkitkan, dan

¥ thid,, Km. 66-10.
B i, hlm. 89-90,
8 Ibid, Wim. 137,
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mengakiualisasikan potensi lokal yang ada di masyarakat kemudia diubah menjadt
gagasan-gagasan strategis sebagai bagian yang penting, bahkan, terpenting dalam
pembangunan masyarakat pada masa vang akan datang. Sistern budaya yang
beraneka ragam harus dipahami dan disadan sebagai sumberdaya atan modal
sostal yang telah tersedia di dalam masyarakat. %

Di dalam buku ini diberikan contoh pemberdaysan masyarakat yang
memanfaatkan kebudayaan lokal antera lain melalui nilai-ntlai budaya yang
dimilikinya. Contoh itu antar lain: pemberdayasan masyarakat melalui rerecrangan
sarupi &i Jawa Barat, penanganan anak terlantar di Kabupaten Tanah Datar
Sumatera Utara dengan memanfaatkan perseps: masyarakat terhadap anak nakal
dan bubungan kekeluargaan, dan pewberdayaan melalui reakbualisasi Sistemr
Banjar di Bah. Pada prinsipnys pemberdayaan tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik karena sistem sosiab-budaya lokal yang hidup di dalam masyarakat
merupakan modal sosial (zocial capital) yang besar dan masih kuat mengakar di
masyarakat Pemberdayaan ini menuntut pemeriotah berperan sebagai fasilitator,
mediator, sistem pendukung, pengakses sumber sosial, dan peran lain vang tidak
bersifat langsung.

Di dalam melaksanakan pemberdayaan diperiukan suate teknik yang
menjamin agar pelaksanaan dapat berjfaian depgan baile. Namun dapat dijalankan
dengan suatu komitmen moral dan sosial bersama yang mencakup perumusan
konsep, penyusunan model, proses percncanaan, pelaksanaan  gerakan
pemberdayaan, pemantauan dan penilaian hasil pelaksanaan, dan pengembanpan
pelestarian  gerakan pemberdayaan. Pada wmomnya teknik pemberdayaan
memiliki misi yang sama. Teknik-teknik itu antara lainy participatory rurar
appraisal (PRA), perticipatory research and development (PRD), participatory
rapid appraisal (PRA), participatory assessmentand planing (PAP), participatory
technology development (PTD), dan participatory action researck (PAR).Y!

Teknik-teknik tersebut pada umunmmya menyasgkut tata kerja yang
seialan, di anfaranya dilandal dengan adanya suatu perencanasn partisipatif,
manajemen perencanaan partisipatif, dan monitoring serta evaluasi partisipatif.

® Ibid,, hira. 138.
8 thid, him. 218.
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Dalamn bukunya Strategi Pemberdayaan Masyaraket Harry Hikmah
memberikan pandangan terhadap kopsep-konsep pembangunan yang terintegrasi
antara pembangunan sosial, ekonomi, dan kebudayaan. Strategi pemberdayaan
vang diuraikan merupakan konsep-konsep pembangunan sosial secara terpadu
{komprehensify, mencakup hakikat permbangunan ekonomy, sosial, budaya dengan
prissip-prinsip keadilan dan bertujuan antara lain terpehiharanya tatasan nilai-nilai
budaya lokal,

Bagi Indonesia, sebuah negara dengan prinsip pembangunan yang
memberiken kewenanpan pusat kepada daerah-daerah (desentralisasi), konsep
pemberdayaan yang berpandangan menganggap peating potensi “kelokalan™,
maka buku ini dapat menjadi alternatif yang baik untuk memberikan panduan
dalarm penyusunan model-model strategt pemberdayasan di berbagal daerah dan
ditujukan unfuk komunitas vang khas.

2.2.4 Pendekatan Sosio-Kultural dalam Pemberdayaan

Di dalam melakukan perubahan sosial terdapat beberapa pendekatan
yang sering dilakukan dengan menakankan pada aspek tertentu di dalam
pembangenan. Pendekatan ekonomi, risalnya, adalah upays perubaban yang
menekankan pada aspek-aspek perekonomian, pendekatan sosial pada proses
interaksi dan tindakan sosial, pendekatan agama pada aspek religi, dan berbagai
pendekatan lainnya. Bedasarkan aspek keberdayazn, pendekatan struktural
merupakan cara-cara yang menckankan pada keinginan perubahan yang berasal
“dari atas” (penguasa) dan sering perlawankan dengan pendekatan partisipatif.

Pendekatan sosio-kulural dalam hal ini menckankan pada aspek-aspek
sosial dan budaya dan bersifat partisipatif. Moh. Al Aziz menvebutkan bahwa
pendekatan sosio-kultural adalah salab satu pendekatan yang dilakukan sebagai
upaya melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, yaitu terciptanya keadilan
dan kesejaliteraan sosial bagi masyarakat dengan memperhatikan berbagai aspek
yang mempengaruhinya.® Berbagai aspek tersebut adalah agama, budaya,
pendidikan, adat istiadat, ekonomi, politik, hukum, dan sebagainya.® Aspek-

< Subanini, dkk (ed), Model-Modck Pemberdayaan Masysrakat (Yogyskarta: 2003, him. 131}
@ Toid. him 132,
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aspek dominan tersebut berbeda-beda tergantung pada karakteristik komunitas
yang bersangkutan.®

Pendekatan ini dipandang sebagai suatu yang dapat menuntun pada
pemahanan teoritis untuk nielihat permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh
komunitas erteniu sehingga divakini lebih mampu dalam merumuskan  soaty
strategi pernberdayaan bagi komunitas teater tradisional.

2.2.5 Langkah-langkah Melakukan Pemberdayaan

Salah satu cint utama pemberdayaan adalah menitikberatkan pada peran
dan partisipasi masyarakat sejak perencanaan hinggs pemeliharaan  hasil
pembangunan. Hal itu dapat dipabari mengingat masyarakat sendini yang
mengetahul kebutuhan-kebutuhannya Oleh kacena itu agen perubshan haruslah
dari kalangan masyarakat itn sendiri.

Dalam melaksanakan perubahan ada beberapa tahapan yang harus dilalut
dalam melaksanakan pemsberdavaan. Menurut Aziz, ada cnam tahapan yang harus
difakukan.®  Pertama, membantu masyarakat dalam menesukan masalahnya,
Kedua, melakokan analisis/kajian ferhadap permasalah tersebut secara mandird
{partisipatif). Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan cara curah pendapat,
membentuk kelompok-kelompok diskusi, mengadakan pertemuan secara periodik
(terus mencrus). Kefiga, menemukan skala prioritas masalah yang sedang
dihadapi, dalam ari memilah den memiiih tHap masalah yang paling mendesak
untuk diselesaikan. Keempnf, mencart cara penyelesaian vang sedang dihadapi
antara. lain dengan pendekatan sosio-kultural di dalem masyarakat. Kefima,
melaksanskan tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi. Keenam, mengevaluasi sehioh rangkaian dan proses pemberdayaan
untuk dinilai sejauk mana keberhasilan dan kegagatannya.,

 Masyarakal perkotaan cendenmyg lebih mudah terpenganh ofeh aspek ekonomi dan pendidikan

seperti nilai upah yang besar dan tingkat pendidikan vang Snpgid; komunites pesastren menjinjung
tingei aspek vang berkaitan dengan nilai-nilal keagamaas, komunitas pedesazn sangat menghsrgad
adat-istiadat dan budaya leluhur,

* Moh. Al Aziz, “Pendekatan Sesio-kuitural dalam Pemberdayasn Masyarakat® dalam Subartini,
dkk (ed.) Medel-Model Pemberdayaan Masyarakat (LKGS, 2003: 135}
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Pelaksanaan pemberdayaan menimbulkan efek-efek yang bertingkat
seperti menurut Bowen dan Lawler™ yang membaginya dalam tiga tingkatan.
Pembagian ini disebut sebagai bagian dari manajemen. Pertama, merupakan
scbuah pergeseran kecil menuju perubahan atau disebutnya scbagai suggestion
imvolvernent. lLevel atau tipe ini lebth menekankan pada upsya merangsang
individu untuk menyumbangkan gagasan melalss program  yang  sedang
berlangsung. Kedua, level Job Imvelvemeni, memberi kepercavaan kepada
individu untuk memberikan gagasan dan pelaksanasn gagasannya sehingga
terbuka potensi yang dimiliki. Tahapan ini diharapkan sampai pada keyakinan
individu bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan penting dalam sebuah sistemn.
Pemberdayaan ini tidak sampasl pada keputusan-keputusan strategis. Pemberian
pengambilan keputusan strategis adalah tingkat pemberdayaan yang disebut kigh
involvement. Pemberdaysan pada tingkat ini memberikan pelibatan tingkat
partisipasi vang tingg: pada semua anggola,

22,6 Pemberdaysan dun Civif Society

Pemberdayaan akan identik dengan kemandirian dan penguaten
kelompok-kelompok masyarakat. Penguatan tersebut sering kali diletakkan pada
kerangka mengejar kepentingan masing-masing kelompok sehingga timbul
persoalan-persoalan sosial lanjuian seperti konflik, dominasi kelompok, dan
ekskiusi sosial bagi kelompok vang bdak mampu melakukan pemberdayaan.
Dalam pandangan ¢kstrem muncul kekhawatiran akan terjadinys “perang semua
melawan semua” (warre). Oleh karena itu konsep perberdayaan perlu dilstakkan
dalam kerangka ferbentuknya masyarekat sipil, yakni sustuy masyarakal yang
memiliki dan mentaati kesepakatan bersama yang oleh Hobbes dan Locke
dimaknai sebagai civilized society.”

Masyarakat yang taat akan kesepakatan bersama dikenal schagai
masyarakat yvang beradap dan ditanda dengan bentuk penegakan supremasi
hukum.®  De Tocqueville dalam pengembangannya pendekatannya terhadap

% Clutterbuck dan Kemaghan, The Power of Empowerment, vol. § {London: Kogan Page, 2002),
bim. 16-17.

* Via Riza Primahendm, “Pemberdayasn Masyarakat Sipil: sehuah Pengantar®, dalam jurnal
CHIC vol. I no. 1, Aprif 2603, B, 2.

8 pauius Winddomy, op. ¢il. menyebut civil seciefy sebagal Masysrakat Adab,
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masyarakat meletakkan civil sociefy scbagai salah satw pilar tegaknya suatu

% Civil society menurut De

masyaraket modern, selain negara dan pasar.
Tocqueville terdiri dari berbagai assostasi dan institusi. Sedangkan negara (s7ate)
texdiri dari birokrasi, sistem peradilan, lembaga legislatif, dan tentara; dan pasar
{markefy merupakan tempat terjadinya aktivitas ckonomi.

Pemberdayaan masyarakat sipil adalah spatu upays untuk membuat
masyarskat sipil dapat menjalenksn perannya secare optimal. Dalam suatu
masyarskat sering teyjadi distorsi peran yang menyebabkan hobungan kekuasaan
yang tidak seimbang,”

Dalam artikeinya Riza Primahendra menulis tentang distorsi peran
utams masyarakat sipit aptara laine

“.8at atau sckelompok masyarakat memiliki kekuasasandan
menjadi the powerful  sementara  sebagaian besar  yang
lainnya tidak (powerless). Kelompok vyang berkuasa tidak
merbutubkan  dialog karena kuasa artinya mercka dapat
memaksakan keinginan dan kepentingan kepada orang luin. Ataran
main dalam arena masyarskat sipil dan ofvic spstem dapat
ditentukan oleh mercka sendirt tanpa periu melibatkan orang lain.
Sitiast vang ada dapat menjadi Icbih kompleks makakala pada
yang tidek berkuasa berkembang suatu sikap yang oleh Freire
disebut sebagai budaya diam (culture of silence).” ™

Melanjutkan pernyataannya, Riza mengatakan bahwa pemberdayaan
masyarakat sipil pada dasarnva perlu dipahami  sebagal upayz untuk
menyeimbangkan hubungan kekuasaan antar kelompok masyarskat. Kekuasaan
yang periu diseimbangkan adalah “kekuasaan untuk” (power ), “kekuasaan atas”
{power pver}, “kekuasaan dalam”™ (power within), dan “kekussazn bersama”
{power with).

Penyeimbangan kekuasaan itu digjawantahkan dengan adanya suatu
aturan main di dalam masyarakat sipil sehingga memungkinkan kelompok-
kelompok di dalam masyarakat memiliki kesempatan yvang adil untuk merath
sumber-sumber pendapatan. Pemberdayaan adalab upaya perbatkap iklim

# Riza Primahendra, foc.cir., him. 4.
™ Ibid., blm. 9
7 thid, blm. 9
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kehidupan masyarakat melalui penstean aturan main civil seciety. Dalam
pembuatan aturan main seperti regulasi yang dibuat pemerintal unduk keperloan
masyarakat itu maka orpanisasi-organisasi masyarakat sipil dituntut berperan
mendorong pemeriniah melalui ruang-ruang pendapat publik. Masyarakat sipil
melalui organisasi-organisasinya sesungpubnya, menurut Habermas, marmpu
mendorong proses perbaikan masyacakat tindakan komunikast (communicative
action) antara lain meialui ruang pendapat publik, yakai suatu arena sosial untuk
bebas bertukar pikiran dan berdiskust mengena: persoalan-perscalan sosial untuk
mempengarubi Hndakan politik.

Organisasi-organisasi masyarakat sipil dipandang sebagai kekuatan
untuk mendorong proses dalam pemberdayasn masyarskat schingga memiliki
posisinya dan keterlibatan di dalam proses pemberdaysan. Olch karena itu
organisasi masyarakat sipil perle mendorong prakondisi munculnya ruang-ruang
pendapat publik. Prakondisi itu menurat Habermas adalab adanya kesetaraan,
masalah bersama, dan adanya inklusivitas,
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METODE PENELITIAN

3.1 Keranghka Berpikir Penelitian

Penelitian im dimulai dari melihat gejala sosial yapg terjadi dalam
komunitas kesenian Dulotuk. Gejala sosial tersebut dirumuskan sebagai masalah
sostal yang dihadapi komunitas. Selanjutnya, dilakukan studi pustaka untuk
memperoleh gambaran lebih jauh mengenal persoalan-persoalan yang berkaitan
dengan permasalahan sosial Dulmuluk. Tinjauan pustaka tersebut dijadikan
schagai kerangka konsepthual penelitian guna mencatukan metode penelitian dan
perumusan-perurmisan lain yang berkaifan dengan proses operasional penclitian

muylai dari perumusan masalah penelitian, wawancara, studi dokumentasi,
pengamatan lapangan, analisis, dan interpretasi. Proses penelitian tersebut
bertujuan untuk memecahkan masalah sebagai tujvan penelitian.
Berikut ini model gambaran kerangka berpikir penelitian yang dilakukan:
GBR.3. Kerangka berpikir penelitian

Tiojauan Pastaka
i. Kesenian imdisional sbe
identitas

Kerangka Konseplusl:
- Scui, identitas dan peruhahan sosial;
- Konsep dan teont pemberdaynun:

kemandirian, pastisipas], keadiiar,
{erpeliberanys {stanan bedays

Froreeshen Masateld
‘fujuan Penctitian:

- Hubunpsn sexial,

~ Edentites Funpsd Sosial,
- Strategi Pemberdaysan
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3.2 Jenis Metode Penelifian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Usntuk menjawab
perfanyaan penclitian di atas dilakukan upaya pemahaman terhadap realitas
kehidupan komunitas seniman tradisional Sumatera Selatan melalui studi kasus
terhadap kehidupan komunitas Teater Dulmuluk. Perhatian utama penelitian ind
adalah proses pengalaman berkesenian komunitas sechubungan dengan kebijakan
dan pelaksanaan pengambangan kesenian tradisional oleh pemerintah. Dengan
kata lain, penelitian ini sesungpuhnva menyoroti kebijakan pemerintab dalam
pengembangan kesenian dacrah melalui suate studi terhadap komunitag yang
merasakan dampak dar kebijakan pengembangan kesenian daerab, yaknd
komunitas Dulmulek. Beberapa bal vang menjadi perhatian wiama adalsh
gambaran realitas kehidupan sosial ekonomi komunitas Dulmuluk, gerakan atau
aktivitas berkesenian, intersksi sosial dengan pemerintah, tanggapan-tanggapan
dan harapan-harapan terhadap program-program vang telah dan akan dilakukan
oleh pemerintah daerah.

3.3 Subjck Penclitian

Subjek penelitian adalah kemunitas Dulmuluk Sumatera Selatan yang
tergabung dalam Himpunan Teater Tradisional Sumatera Selatan (HTT-88) dan
para individu seniman teater tradisional terutama yang berdomisili di Palembang.

Langkah berikutnya adalah menentukan narasumber dan tempat-tempat
sumber data utama yang akan dikunjungi untuk dilakukan penelitian. Narasumber
atan informan diambil dari kalsngan komunitas Dulmuluk berdasarkan scleksi
lapangan dengan mempertimbangkan peran dan Keanggotean dalam komunitas,
seperti misalaya lama berkesenian, intensitas menggeluti Dulmuluk, dan status &
organisasi kesentan. Denpan proses seleksi ini dibarapkan narasumber memiliki
kekayaan data berupa pengalaman berkesenian bersama komunitasnya. Selain itu,
variasi pengalaman dan mempunyal jeringan hubungan sosial juga menjadi
pertimbangan penting.

Narasumber juga diambil dan kalangan pemerintah daerah, khususnya
peijabat dari instansi vang berwenang di bidang pengelolaan kesenian yakni Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan, pengurus dan/atau mantan
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pengurus organisasi kesenian di tingkat daerah, dalam hat ini Dewan Kesenian
Sumatera Selatan (DKSS) dan Himpunan Teater Tradisional Sumatera Selatan
(HTT-8S). Narasumber lain, bukan varasumber utama, diambil dari penonton,

tokoh masyarakat, pegawal pemerintah, dan siswa/mahasiswa.

Setelah menentukan narasumber, dilakukan pembuatan ancangan sasaran

atau target jawaban yang diharapkan dari para narasumber. Kemudian dilakukan

pembuatan ingtrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan dasar,

Berikut inl gambaran dasar parssumber dan sasaran jewaban vang

diharapkan:
No. | Narasumber utama Sasaran Tempat
1. | Mubsin Fajr i. sejarah Dulmoluk | Wawancara dila-
~Ketua Umum HTT-S8 2. keadaan komunitas | kukan di rumah
~Periode 20042009 3. aktivifas dan secara khusus
~Pemain Dudmuluk Sgjarah HTT-88 karena kesibukan
-Pemimpin Teater Subuh 4. pengalaman komu- | yang tinggi
~Penulis buka Dulmuluk Nitas Dulmuluk dan arsip/dok.
(belum diterbitkan) 5. pandangan terhadap | berada di rirnah
kegiatan kesenian,
kebijakan & program
pemerintah
&, harapag-harapan
2. | Nurhasan R. 1. sgjarah Dulmuluk Mengingat usia
~Mantan Ket.Um. HTTSS 2. sejarah HTTSS, dan keschatan
~Mantan Ketua Komite BKKNI, DKSS wawancara dila-
Teater DKSS 3. pandangan terhadap | kukan di rumah.
~Penasihat DKSS kegiatan kesenian,
~Perintis BKKNI, DKSS kebijakan & program
~Seniman senior Sumsel pemerintah
~-Memperoleh penghargaan | 4, harapan-harapan
Gubemur Sumsel 5. perbandingan masa
~Memperoleh Penghargaan | Lalu dan masa kini
Menteri Pariwisata 6. pandangan thd.
~Alumnus Asdrafi komunitas Duolmuluk
3. | Saidi Kamaluddin 1. Dulmuluk masuk Wawancara di
<Pemain Dulmuluk dan sekolah lakukan di
Bangsawan 2. aktivitas Dalmuluk | rumah.
~Pemimpin grap Dulmuluk | 3, pengalaman pentas
~Anak Xamaluddin, perin- pribadi dan grup
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Tis perkembangan Dulmu- | 4. sejarsh Dulmuluk

Luk sebelum kemerdekaan | 5. harapan & pan-

~Memperoleh penghargaan | dangan terdapat masa

Gubernur Sumsel depan grup/kelompok

~Memiliki banyak prestasi 6. perbandingan ber-

~Perintis Dulmuluk masuk | kesenran dulu & kind

Sekolah

Jonhar/Djohar Saad L Duleik Wawancara
~Pemimpin Grup Dalonduk | 2. Dulmulak di TVRI | DI rumah dan
~Pengurus Dewan Kesenian | 3. harapan terhadap Museum SMB 11
Kota Palembang grup/kelompok

~Seniman senjor 4, pengalaman menga-

~Peraih penghargaan Jjar Dulmuluk di seko-

Gubernur lah-sekolah

~Penggagas "Duleik” 3, kondisi sosial-

~Pelopor Dudmuluk di ckonomi, perbandingn

Televusi (TVRI Sumsel) dula dan sekarang

Drs. Marah Adiel 1. pengalaman menge- | Wawancara  di
~Kepala Scksi Pengembang- | lola kegiatan dan orga- | kantor dgn per-
an Kesenian Disbudpar nisasi send tk. daersh | Timbangan arsip
~Manian Keiua I DKSS 2. pandangan thd dul- | Dan dokumentasi
~Mantan Bekretaris Urnum | ruluk& komunitasnya

DKSS 3. kebijakan-kebijakan

~Mantan Kasi Kesenian Pemerintah dim me-

Kanwil Dikbud/Din Diknas | ngelola kesenian

~Pekeria seni/seniman

~Sarjana Seni

Drs. Dadang frawan 1. pandangan ke depan | Wawancara
-Kabid Pengembangan Ke- | Pengelolaan kesenian | Dilakukan di
budayaan dan Kesenian Daerah Kantor
Disbudpar Sumsel 2. kebijakan-kebijakan | Disbudpar.
~Mantan Ketua Umom Yang selama ini ada.

Dewan Kesenian Kabupaten

Musi Banvuasin

~Pengelola Sanggar Sent

Narasumber fain berasal dari kalangan peronton/penggemar Dulmuluk,

praktisi seni dan tokoh masyarakat, yakni Amin, H. Husin, Rusli Priaji, Eddy
Ramlasy, dan Djohan Hanafiah.
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3.4 Teknik Pengumpnlan Dats

3.4.1 Wawancara

Wawancara adalah melakukan tanya jawab atau percakapan antara
penclitt dan narasumber untuk memperoleh keterangan dalam rangka
pengumpulan data penelitian. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan
fufuan (1) memperoleh dan memastikan fakta-fakta, (2) memperkuat
perasaan dan kepercayaan terhadap suatu realitas yang dihadapi narasumber,
{3) menggali argumentasi, barapan dan gagasan narasumber terhadap
persoalan kesenian tradisional. Penclii membuat jonji denpan narasumber
sehelum wawancara dilekukan. Peneliti juga menyiapkan pedoman atau
panduan wawancara (nferview guide).

Prosedur standar dilakukan sebelum memulai wawancara denpan
urutan sebagat berikut:

{1) Menerangkan tujuan pepelifian dan alasan melakukan wawancam;

{2) Menjelaskan alasan pemilihan narasumber.

Wawancara vang dilakukan adalah wawancara mendalam, artinya
peneliti berusaha memperoleh informasi yang lebit dalam menyangkut suaty
persoalan, Wawancara pada prinsipnya adalah inferaksi antara peneliti dan
narasumber. Sehubungan dengan hal i, peneliti mempertimbangkan
beberapa hal dalam pelaksanaan wawancara yang berkaitan dengan usaha
memperleh data yang batk, akurat dan mendalam, yakni :

{1} situasi wawancara dengan memperhatikan waktu, tempat, dan
menghindari kemungkinan gangguan karena kesibukan narasumber;

{2} memperhatikan karakderistik sosial dan kemampuan parasamber dalam
menangkap atau menjawab perfanyaan,

(3) memperhatikan minat, tingkat kekhawatiran, dan hal-bal yang peka
{sensitify pada parasumber agar lebih berhati-hati dalam melakukan
tanya jawab;

{4) memcoba memberikan motivasi, rasa amap, dan empsti ferhadap
narasurnber,

Lntuk melakukan beberapa pertimbangan di atas, penclitt merasa
terbantu karena pada umumnya narasumber dan penclitt telah saling
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mengenal sebelumnya dan telah cukup lama berinterakst dalam pergautan
sehari-hari. Setidak-tidaknya kendala berkomunikasi seperti kekakuan dan
penyesuiaan diri, basa-basi berlebihan, kekhawatiran, dan kecurigaan dapat
teratasi dengan baik,

34.2. Pengamatan Lapangan

Pengamatan lapangan adalah wpaya untuk menguropulkan data
dengan menggunakan pengamatan mata yang telah direncanakan secara
sistematik, sesvai dengan tujuan peneliian, dan dilakukan pencatatan.
Dalam penclitian ini pengamatan hanya dilakukan terhadap pelaksanaan
pementasan Dulmuluk. Untuk pelasksanaan pementasan telah dilakukan sejak
Bulan Kebudayaan Visit Musi 2008 pada bulan Jamuani 2008, Pemeniasan
selanjutnya pada 18-20 Jumi 2008 dalam rangkan Festival Sriwijaya, dan
terakhir pada tanggal 20 Maret 2009 dalam rangka kampanyc Mala Fatma.
Pengamatan difakukan pada suasana, kemasan seni pertunjukan, interaksi
pemain dan penonton, dan sikap penonton. Kegiatan khusus ke lapangan
uniuk wawancara dengan para narasumber utama dilakukan pada Maret-Mei
2009,

3.4.2. Studi Dokumentasi

Data sekunder diperoleh dari studi  dokumentasi, khususoya
dokumentasi dari kalangan komunitas Dulmuluk dan arsip-arsip dan
penerbitan pemerntah daerah, Dewan Kesenian Sumatera Selatan, dan
Himpunan Teater Tradisional Sumatera Sclatan. Jenis dokumentasi yang
dipelajari antara lain katalogus, leaflet, direktori, undangan, surat keputusan,
rencana anggaran biaya, laporan kegiatan, rekaman audio-visual, foto-foto.

3.5 Pengolaban Data

Data yang diperoleh dalam bentuk catatan, rekaman audio dan visual, dari

hasi! wawaneara, observasi, akan dicleh melal tahapan identifikasi, kategorisasi,
analigis, dan interprefasi. Tahapan identifikasi dipergunakan ferotama ustuk
melthat relevapsi data dengan tujuan penchitian ini. Data-dats yang dipilih adalab
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data-data yang menunjukkan keberadsan Dulmuluk dalam masyarakat Sumatera
Selatan terutama yang menumjukkan indikasi peran dan fungsinya di dalam
masyarakal Swmatera Seclatan. Data-data lain dipergunskan adalah vang
menunjukkan zdanya indikasi hubungan sosial komunitas Dulmuluk dengan
masyarskat juas dan pemerintah daerah.

Kategorisast dilakukan untuk mengelompokian dafa dalam kelompok-
kelompok yang menunjukkan adanya suatu perjalanan kehidupan komunitas yang
didasarkan pada sejarah, kegiatan-kegistan yang dilakekan kommmitas, kegiatan-
kegiatan penerintab deerah dalam pengembangan kesenian, penanda hubungan
komunitas dengan pemerintah seperti regulasi dan politik identitas (kegiatan
pemerintab vang melibatkan komunitas Dulmualuk). Dalam hal pemberdayaan ini
data-data dikelompokkan dalam dua hal yskni yang menunjukkon realitas
ketidakberdayaan komunitas Dulmuluk dan tujuan atao  harapan-harapan
komunitas dan pemerintah dalam pernbangunan keseptan daerah khususnya
kesenian tradisional.

Kategori data jugn buat berdasarkan peroslan-pecsoalan yang dibadapi
komunitas seniman tradisional. Diata-data ftu melipufi persoalan-persoalan yang
berkaitan dengan kemandivian, peran serls atau partisipasi kommnitas dalam
peagambilan kebijekan kesenjan daerah, kendala-kendala dalam kommumitas
Dulmuluk beninteraksi dalam muasyarakat dan pemenintah, kendala-kendala
mtermnal, hambaisan dan kendala vang dihadapi pemenintah dalam mengembangkan
kesenian tradisional.

Analisis dilakukan terhadap hasil kategorisasi berdasarkan teori-teori yang
dipergunakan dalam penelitian penelitian ini yakni teori-teori identitas dan
pemberdayaan. Interpretasi adalah kelanjutan dari analisis dan lebib distamakan
pada usaha interpretasi terbadap strategi pemberdayaan komumitas seniman
tradisional Sumatera Selatan. Interpretasi ini dibasiikan berdasarkan berbagai
hubungan hasil analisis terhadap keberadaan dan hubungan interaksi sosial
kmomunitas seniman tradisional dengan pemerintah dan masyarakat luar.
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3.6 Penerapan Teori dalam Anafisis dan Interpretasi

Di dalam Bab I tentang Tiniauan Pustaka discbutkan eberapa teori yang
berkaitan dengan penelitian ini. Teori-tcori tersebut berkaitan dengan konsep
identitas  dan pemberdayaan  komunitas. Teori-teori tentang  identitas
dipergunakan schagal sarana don alat dalam memazhami keberadaan Dulmuluk
sebagai kesenian tradisional deersh yang masih dibutubhkan dan berfungsi di
dalam masyarakat pendokunpnya. Teori-ieori identitas yang dipergunakan
terutama dipabami schagai sesuatu penanda yang dapat mengalami perubahan
atau identitas vang bersifat pon-esensialis sehubungan dengan pemanfaatan
kesenian itu di dalam masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Identitas
vang esensial dipabami sebagei sesuati yang dipandang tidak mengalami
perubahan dan dimanfagtkan untuk memahami Dulmulok semata-maia sebagai
sebuah pencitraan daerah.

Pandangan terhadap identitas yang selalu mengalami perubahan dianggap
lebih tepat untuk memabami Dulmuluk dalam masyarakat yang memang
mengalami perubahan sehingga pemahaman terbadap Dulmuluk sebagal identitas
memertukan joga teori tentang representasi yang menitikberatkan pada sebuah
"skenario” atas fungsi-fungst Dulmulek dalaom masyarskat masa kini. Dengan
demikian twori identitas vang memanfastkan skenmaric representasi  akan
dipergunakan untuk melihat fingst Dulmuluk di dalam masyarakat masa kind
secara jelas,

Usaha membuat suatu skenanio representast dilakukan untuk menghindari
timbulnya pemahaman identitas vang lepas dari konteksnya di dalam masyarakat
masa kini sehingga dapat Icbih kontekstual dalam melihat keberadaan Dulmuluk
dalam masysrakat Sumaters Selatan. Depgan demikian, usaha pengembangan
kesenian akan lebih berpijak pada kondiri riil {nyata) di dalam masyarakat masa
kini, termesuk di dalam pengembangan kesenian yang  berbasis pada
pengembangan komunitas kesenian yang bersangkutan,

Teori-teori pemberdayaan dipergunakan  dalam rangkan memahami
kondisi nyata komunitas Dulmuluk dan komunitas kesentan tradisional di
Sumatera Selatan pada umumnya terutama dalam rangka menyusun strateg
pemberdayaan komunitas kesenian tradisional sebagai tujuan dari penelitian ini.
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Teori-teori pemberdayaan lebih khusus lagi diterapkan dalam rangka memahami
kemandirian dan partisipasi komunitas kesenian tradisional Sumatera Selatan pada
saat ini dan yang selama ini telah berjalan.

Teori-teori pemberdayaan dimanfaatkan pula untuk melihat relevansi
pembangunan kesenian yang selama ini dilaksanakan oleh pemerintah daerah bagi
nsaha-usaha yang mendorong pada pemberdayaan komunitas seniman tradisional.
Dalam hal ini teori-teori yang berkaitan dengan pemberdayaan dimanfaatkan
datam vsaha memahami hubungan {interaksi} sosial komunitas Dulmuluk dengan
pemerintah daersh di dalam menjalani kehidupan kesenian Dulmuluk dan
penpgembangan Kesenian daerah pada umumnya,

Teori teniang masyarakat sipil yang terkait dengan toori pemberdayaan
dimaksudkan sebapai kordor pemahaman bahwa pemberdayaan komunitas
Dulmuluk harys dalam kerangka suatu gerakan masyarakat sipit yang melibatkan
secara aktif organisasi-organisasi kesenmian tradisional sebagal orgamnisast
masyarakat sipil. Dalam penelitian ini aplikasi teori tentang masyarakat sipil
terbatas pada analisis keterlibaten organisasi masyarakat sipil dalam roang
pendapat publik dalam usaha mendorong pemerintah wniuk menghasilkan
regulasi-repulasi kesenian vang berpihak pada kalangan komunitas seniman
tradisional,
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BABIV

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan mengenal deskripsi data hasil penclitian

lapangan dan selanjuinya dibahas secara analittk menggunakan teori-teort yang telah

dikemukakan sebelumnya. Secara garis besar uraian dibagi dalam dua kelompok

yakni tentang representasi Dulmuluk sebagai identitas masyarakat Sumatera Selatan

masa kini, dan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan kesenian fradisional konira

pemberdayaan olch pemerintah di Bumatera Selatan.

4.1 Representasi Dulmuolak sebagai Ideniitas

4.1.1 Delmwuiuk di antars Kesenian Laionya

Membicarakao seniman tidak dapat lepas dari kesenian yang digelutinya.
Kesenian yang terdapat &i Sumatera Selatan relatif sama ragaminya dengan
kesenian-kesentan di dacrah lain di Indonesia. Dari segi jenis atau cabang
kesenian, terdapat seni mwusik, sastra, tari, rupa, teater dan sinematograli
(film). ™ Dari segi coraknya terdapat seni modern (kontemporer) dan seni
tradisional (klasik), sedangkan darl segt asal-usulnya dapat dibagi menjadi
kesenian lokal, kesenian dacrah lain @i Indonesta atau kesenian Nusaniara, dan
kesenian dari luar Indonesta (asing).

Masing-masing jenis/cabang, corak, dan ssal kesenian tersebut memiliki
pendukung fungsional yekni senimannya, pekeria pendukung penyelenggaraan
kesenian, kritikus, dan pihak-pihak yang berkepentingan langsung dengan
kesenian yang bersangkutan, seperti enterlainer untuk seni pertuniukan (tard dan
teater), kurator dan Kolektor untuk seni rupa, penerbit buku patuk seni sastea,
atan prodeser film ontuk sinematografi. Kelompok-kelompok yang terkait

2 Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisala Provinsi Sumaters Selatan, Dewan Kesenfan Sumateca
Selatan,
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secara fungsional mendukung produksi dan membutuhkan karya seni adalah
yang dimaksud sebagai komunitas kesenian.

Berikut ini model yang menunjukkan gambaran matematis terhadap
posisi kesenian dan komunitas teater tradisi Dulmuluk dalam konstelasi
kesenian/komunitas kesenian di daerah Sumatera Selatan. Gambaran ini
sekaligus akan menunjukkan posisi yang penting dari kesenian dan komunitas
teater Dulmuluk di dalam kehidupan kesenian tradisional khususnya dan

kesenian pada umumnya di Sumatera Selatan.

Gambaran berikut adalah posisi komunitas Dulmuluk di dalam

komunitas kesenian tradisional dan modem di Sumatera Selatan.

GBR.4. Hubungan himpunan kominitas kesenian.

Komunitas
Kesenian Tradisional

Komunitas
Kesenian Modem

'''''''''

Gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Irisan pada model matematis di atas menandakan keterlibatan komunitas

Dulmuluk dalam aktivitas kesenian tradisional lainnya dan kesenian modern.
Komunitas Dulmuluk adakalanya terlibat dan aktif dan bekerja sama dengan
komunitas kesenian lain dalam suatu kegiatan pementasan, misalnya dalam

kolaborasi wayang dan dengan Dulmuluk. Selain itu di antara anggota
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komunitas Dulmuluk ada yang aktif dalam kesenian lainnya khususnya bidang
tari dan musik tradisional. Anggota komunitas Dulmuluk, khususnya pemeran
tokoh Kadam dan Khadam, sebagai tokoh jenaka dalam lakon Dulmuluk, sering
terlibat dalam pementasan seni pertunjukan modem dengan peran sebagai

komedian atau pelawak.

Kecenderungan komunitas Dulmuluk untuk terlibat dan berinteraksi
dengan komunitas kesenian lain merupakan hal yang wajar mengingat teater
adalah kesenian yang memanfaatkan banyak cabang kesenian schingga
komunitasnya memiliki keahlian dari berbagai cabang kesenian. Dalam
pementasan Dulmutuk keragaman keahlian hal itu tampak pada musik pengiring
pementasan, tari-tarian tradisional, konstum dan assesori, properti dan dekorasi,
dan penggunaan sastra lama (pantun dan syair) sebagai sarana dialog antartokoh.
Di dalam pementasan ini setiap peran dilakukan oleh orang/pemain sesuai
dengan keahlian masing-masing. Dengan demikian wajar apabila anggota
komunitas Dulmuluk menjadi anggota dari komunitas kesenian lainya karena

keahliannya dalam bidang kesenian tertentu.

Dulmufuk dalam konteks kesenian tradisional di Sumatera Selatan.

GBR. 5. Hubungan himpunan komunitas kesenian tradisional.

Komunitas

Kesenian

Tradisional Sumse Komanitas Kesenian
(jelihiman, Tradisional dari Luar
Rejung, Komunitas Sumsel

Irama Dalmuluk (ketoprak, wayang,

reog, barongsai, dil).
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Model di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dalam masyarakat suku-suku asli Sumatera Selatan dikenal beberapa jenis
kesenian tradisional dan hidup di kalangan masyarakat suku-suku fertenty,
sepetti jefiheman yang tumbuh i kalangan masyarakat Ogan Ilir, banyuasin,
dan Musibanyuasin, Arday-anday dalam masyargkat Besemah, Ulumusi dan
Komering; Guritan yang dimiliki oleh hampir semua suku dengan perbedaan
penggunaan bahasa; Rejung pada masyarakat Beserah dan Muaraenim; cerita
totur (menggunakan prosa liris, sysir dan pantup) pada semua masyarakat suku
dengan perbedaan penggunaan babasa; dan frama butanghari sembilan terutama
di Ogan Ilir dan Sekayu. 131 berbagai suku juga berkembang tari tradisional
masing-masing, seperti tari rodat, tangeai, dan nindai dari Palembang; sangan
sirih dari Lahat; peguton (Ogan [lir); nyabah, buramos {Ogan Komering UHy);
silampari kayangan tinggi, ladas (Lubuklinggau); besemah mantau, kebagh
{Pagaralam); stabek (Musi Banyuasin); emban mangiang (Prabumulih); sembah
(Muaracnim); dan tari kain (Musirawas).”

Magyarakat ketwrunan atan bukan suku asli Sumatera Selatan jups
memiliki kesenian tradisional yanp hidup dan berkembang di  dalam
komunitasnya. Di daerah-daerahk yang dahulu menjadi bagis transmigrasi seperti
di Qgan Komering Ulu dan Qgan Komering Ul Belatan berkembang kesenian
fradisional Jawa seperii Kethoprak, Kudalumping {Jathilan), dar wayang kulit,
Kelompok ini memiliki komumitas sendiri dan berhimpun dalam grup-grup
kescnian tradisional. Yang cukup berkembang adalah kesenian Jawa scperti
wayang orang, wayang kulit dan kuda lumping. Kesenian Jawa secara
organisasi lebih memiiiki koordinasi yang relatif baik, khusnsnya seni wayang
vang memiliki Persatuan Pedatangan Indonesia (Pepadi) yang koordinasinya
dari pusat hingga ke deerah-dacrah.

i kalangan masyarakat keturunan China berkembang terutama barongsad.
Barongsai dapat berkembang karena menarik dan diminati bukan hanya

¥ Sumber: Direktori Kesenion Sumatera Selatan (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi
Sumatera Selatan, 20086).
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masyarakat keturanan China melainkan kebanyakan masyarakat perkotaan yang
mengharapkan adanya atraksi menarik dari setiap pementasan barongsal.
Kesenian ini juga dukungan pendanaan yang batk dari kalangan pengusasha
keturunan. Pemain barongsal juga banyak dari kalangan penduduk asti. Di
kalangan masyarakat ketururan Arab berkembang rebanafterbangan, syarofal
an’am dan tari zapin Arab, dan musik gambus. Di tengah-tengah masyarakat
keturunan India dan Pakistan (Hindustah) atau yang dikenal sebagai masyarakat
Tambi hidup dan berkembang kesenian tari-tarian India, dan yung populer
afialah Tari Ular.

- Dalam pergaulan kefiidupan sehari-hari, penikmat dan pekerja seni tidak
terpisah-pisah sekalipon berasal dan keturunan soku-sokn atav emnis terfentu,
mefzinkan berbaur dalam sustu kehidupan yaog multikultur, Pada masa kini,
kesenian rebana, syarofal anam, tari india, dan musik gambus banvak dilakukan
dan ditonton ofch masyarakat suku-suku asli demikian secbaliknya sehingga
kesenian ini sudah membaer menjadi kesenian daerah dan tidak Iagi hidup dan
berkembang di kalangan masyarakat tertentu.

Sebagai sesama pegiat kesenian tradisional di Sumatera Sclatan, sebagian
anggota komunitas Duimuluk jupa terlibat dalam kegiatan-kegiatan tradisional
lainnya. Tidak sedikit anggota komunitas Dulmuluk terlihat ikut serta di dalam
pementasan svarofal anam, rebana, kethoprak, atau menjadi pengiring musik
tari tradisional, demikian pula sebsliknya. Scbagai contoh, grup As Najjam’™
pimpinan M. Husin Yshya adalah grup yang dikenal oleh masyarakat
mengembangkan seni rebana dan rodat syarofal annam. Namun demikian para
anggotanya banyak vang terlibat dalam mengiringt musik kesenian tradisional
lainnya sepert tari, musik melayu, teaier bangsawan dan dulmulek.

** An Najjam diditikan ahun 1992, bidang kegiatan utama musik dan tari teadisional dengan tujuan
meagembangkan den melestarikan send rebana dan rodat syarofal anam dan kesenian tradisional
fainnya. Adenan (38 th), salah seorang perneio rebananya, juga terlibat dalam kegiatan orkes Melayu
Palembang milik Dinas Pariwisata dan Kebodaysan Kota Palembang, dan menfadi penpiring musik
Duimalok plrapinan Diober Ssad,
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Beberapa keseniao tradisional yang  bersumber dari tanah Areb dan
dahutu pendukungnya adalah masyarakat keturunan Arab, kini telah dakui
masyarakat sebagai kesenian tradisional Sumatera Selatan seperti rodat syarofal
anam, musik gambus, dan tari zapin. Kesenian-kesenian ini sering ditampilkan
dalam kegiatan-kegiaian kesenian tradisional daerah yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah.

4.1.2 Sejarah Singkat Dulmuluk’™
4,.1.2.1 Dari Fexiplay ke Repertoir

Dulmuluk Iahir dari proses yang cukup unik, yakni keberaksarsan
{literacy} justry mendahului kelisanan {oralin). Fonomens ini sekaligus
menuniukkan bahwa tradisi lisan dalam sejarah kebudaysan Musantara,
terutama di ranah kebudayaan Melayu, berkelindan dengan tradisi tulis.”
Dalam proses ini teks sastra bukan semata menjadi  inspirasi kehadiran
melainkan juga terjadi eksperimentasi, fentang bagabmana sebuah teks
dapat tampil lebih menarik jika hadir sebagai sebuah pertunjukan seni.

Dulmuluk berawal dari kitab Kejayaan Kerajaan Melayn yang
selesar ditulis pada tahun 1845. Pemerintah Belanda kemudian menyebut
kitab tersebut sebagal kitab Syair Abdul Muluk. Hingga kini masih
terdapat perbedaan fentang siapa penulis syair yang bevisi cerila tersebut.
Van Bisinga dan pengikutnya menyebut penulis Syair Abdul Muluk
adaleh Raja Ali Haji bin Haja Achmad vang berasal dari Pulay Penyengat
Indera Sakii, Riau, sedangkan Van de Wall menyebut penulisnya adalah
Saleha, sepupu raja Ali Haji.””

™ Sumber utara: HTTSS, Mubsio Fairl, Ario Kamaluddin (dalam Profif 22 Seninton Sumatera
Selaran), dan Arwan Hadio (ed.), Direktori Seni Sumatera Selatan, DinzsKebudaysan den Prariwisata
Sumatern Selatay, 2004,

¢ rpulinuluk sebagai Peristiva Sosial®, hitp-//melayuonfive.com.

7 Sumber: Direktori Kesenian Sumarera Selatan (Disbubpar Sumsel, 2006: 949-101)
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Kitab tersebut pertama kali diterbitkan oleh Belanda dalam huruf
Arab Melayu (Jawi) pada tahun 1847 di Nederland, Belanda. Pada tahun
1892 diterbitkan oleh Pemerintah Belanda dalam aksara latin di Jakarta.
Di Singapura syair ini juga diterbitkan dalam bentuk buku pada tahun
1873 dengan judui yang sama, sedangkan Balai Pustaka menerbitkannya
kembali pada tahunn 1934.

Syair tersebut menjadi populer di kawasan Semenanjung Malaka dan
sekitarnya setelah diterbitkan pertama kali. Sekitar tujuh tahun sejak
pertana diterbitkan, pada tahun 1854 lahirlah perkumpulan kelompok
membaca syair pimpinan Wan Bakar (Syech Achmad Bakar). Pada akhir
abad ke-19 perkumpulan ini melakukan kegiatan rutin pembacaan syair
karya Raja Ali Haji/Saleha yang termasyhur berjudul Syair Abdul Muluk
tersebut. Syair yang terdiri dari 52 babak ini dibacakan secara bergiliran
oleh para anggotanya. Pembacaan syair ini kemudian menjadi tontonan
orang banyak untuk sekadar mendengarkan kisah kehidupan di sekitar
Raja Abdul Muluk.

Selanjutnya, dengan inisiatif untuk lebih menyemarakkan suasana
sehingga semakin menark untuk dinikmati maka para anggota
perkumpulan ini membacakan syair secara bergiliran sesuai dengan tokoh
yang diperankan dalam cerita Abdul Muluk. Dengan demikian pembacaan
tidak dilakukan oleh perseorangan, tetapi oleh banyak orang sesuati lakon
yang diperankan. Dengan cara seperti int semakin banyak peminat untuk
menyaksikan pembacaan syair ini. Karena banyak permintaan, maka
perkumpulan menambahkan gerak atau acfing dan menampilkannnya
dalam bentuk sebuah pertunjukan di arena tertentu seperti lapangan atau
halaman rumah.

Syair Abdui Muluk karya Raja Ali Haji/Saleha pada akhir abad ke-
19 hingga awal abad ke-20 sangat populer di Nusantara. Berbagai
apresiasi diberikan pada syair karya penyair Melayu asal Riau ini. Wan

Bakar seniman Sumatera Selatan keturunan Arab ini mengemasnya
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menjadi seni pertunjukan rakyat dan dipentaskan dalam kegiatan-kegiatan
perkawinan, upscara sunatan, dan pesta keramatian lainnya,

Seiring dengan perkembangan kreativitas dan imafinasi teaterikal,
maka dikemastah pertunjukan tersebut sebagai scbuab teater lengkap
dengan instrumen musik, gerak, tari, dan pengolahan artistik panggung
seperti Jatar/serting dan kostum. Sckitar tahun 19210-1920 dibentukiah
kelompok-kelompok  yang memainkan kissh tersebut. Dalam
perkembangan selanjutnya pementasan int dikenal sebagai Dulmuluk,

Retelzh menjadi sebuah seni pertunjukan teater, dengan demikian
syair Abdul Muluk mengalami proses dari fexiplay menjadi repertoir.
Unsur-unsur kreativitas dimuncuikan dan diberi tambahan humor untuk
menambah kesegaran sebuah tontonan. Sebagai naskah untuk pertunjukan,
improvisasi dialog muncul sebagat sebuah penundaan (suspense) dari alur
sebuah cerita utuh vang bissanya dimainkan babak per babak.

Unsur improvisasi menjadi roang tersendiri dalam slur cerita agar
syair Abdul Muluk dapat dikembangkan secara lebih kreatif, Ruang
suspense itu dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan-pesan, kritik sosial,
atau sekadar humor. Kemampuan kreativitas untuk menjadikan seni sastra
meniadi sebuah seni pertunjukan khas mempakan bentuk localgenius dan
merupakan bagian dari upaya masyarakat menjalankan kearifan lokalnya.

Dalam perjatanannya sebagai seni panggung, Dulmulok mengalami
pasang surut. Afjo Kamaluddin yang mulai menggeluti Dulmuluk sejak
tzhun 1935 (pada usia 18 tahun) mengatakan bahwa kelompok Dulmuiuk
yang dipimpin ayahnya, Kamaluddin, bersktivitas terutama di Daerah
Ogan Komering Hir dan bermarkas di Pemulutan, Dard dacrah ini mereka
melakukan pementasan ke berbagai daerah. Pada masa itu kehadiran
Dulmuluk menjadi fenomena dalam seni pertunjukan di Sumatera Selatan.
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Oleh karena it kesenjan ini sangat digemar masyarakat dan selafu
dipadati penonton. ™

Kesenian serupa Dulmuluk kemudian turut berkembang, yakni
kesenian yang dikenal schagai Bangsawan. Kesenian panggung yang
konon dibawa dari Semenanjung Malaka ini hanya berbeda cerita dari
Dulmuluk. Bulmuluk mengangkat cerita dari Syair Abdul Muluk yang
bertema poekok pembalasan dendam, sedangkan Bangsawan diambil dari
Syair Siti Zubaidah yang berasal dari Malaysia dan bertema pokok tentang
tragedi cinta. Kedua kisah ini digemari olch masyarskat Sumaters Selatan
pada mmsa it dan berdampingan sebagai seni pertunjukan panggung vang
dipentaskan dalam acara-acara keluarga seperti pesta perkawinan, sunatan,
akikeh, dan acara adat lainnya. Fungsi ufamanya pada masa itu adalah
sebagai sarana hiburan masyarakat.

Dalam perkembangan selanjutnya kedua cerita yang berdampingan
mengisi panggung feater tradisional Sumaters Selatan indl menimbulkan
anggapan dalam masyarakat awam bahwa keduanys adalah jenis teater
tradisional yang sams, dan lebih dikenmal sebagal vakni "Dulmuluk".
Hingga kini Dulmuoluk dikenal sebagai kesenian panggung tradisional
Sumatera Nelatan, yang intinya membawakan kisah-kisah dari syair Abdul
Muluk dan Siti Zubaidah.”

[Jalam perkembangannya hingga kini, seperti telah dikemukakan
sebelumnya, komumtas Dulmuluk diisi oleh para seninam tradisional
Sumatera Selatan dant berbagal cabang semd. Oleh karena itu, tidak
herlebihan apabila Dulmuluk dikatakan sebagai representasi kesenian
dacrah Sumatera Selatan. Dengan demikian komunitasnya, khususova

senimannya, mengemban berbagai cabang kesenian tradisional Sumatera

™ Profil Seniman Sumadera Selatan (DKSS, 2003: 2).

" Gejala ini muncol dan berkembang karena kurengnya pemahaman dan apresiasi terhadap keberadaan
Dulmuluk dan Bangsawan di tengah masyarakat, Namun demikian, perbodaan tersebut mermang sulit
dilikiat dengan kasat mata karena instrumen pementasan seperti musik dan kostum yang hampir serupa.
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Selatan. Dapat dipshani jika kesesian ini terancam maka kesenian
tradisional Sumatera Selgtan pon terancam kepunahan.

Atjo Kamsliddin * roengatakan, bahwa ayahnya, Kamaluddin,
mengembangkan Dulmuluk di daerah Pemulutan dan  sekitarnya.
Sebelumnya, Kamaluddin adalah pemain Dulmuluk yvang memulai
kiprahnya sejak masih bujangan dan bermain di kelompok Dulmuluk
Dusun 7 Ulu Tanggs Panjang Kademangan Palembang. Awal surumya
kesenian kesenian inf bermula dari munculnya film layer lebar yeng
diputar di bhioskop don lapangan (layar tancap). Pada masa pendudukan
Jepang bioskop digaiakkan oleh pemerintah sebagai pusat promosi dan
propaganda, sementara seni pertunjukan tradisional seperti Dulmuluk dan
Bangsawan dicurigai scbagai alat perjuangan rakyat unfuk merebut
kemerdekaan sehingga izin untuk pementasan-pementasan Dulmuluk dan
Bangsawan diperketat oleh Pemerintah Jepang.

Kehadican bioskop dan keistnya perizinan penyelenggaraan pentas
ternyata sangat berdampsk pada seni pertunjukan langsung. Dulmulek
menjadi kucang diminati sehingga Kamaluddin memindahkan markasnya
ke daerah Pemulutan pada tahun 1816, Pada tahun 1942, Kamaluddin
menyerahkan kepemimpinan kelompok Dulmutuk yang dipimpinnya
kepada anaknya, Arjo Kamaluddin. Tahun 1932, Kamaluddin sempat
melakukan peremajaan terhadap para permain Dulmuluk yang sedah toa
dan berniat bechenti naik panggung.

Pada masa kepemimpingnnya, Arje Kamaluddin memperiuas
wilayah jangkauan kesenian Dulmuluk denpan mengajarkan kesenian ind
ke berbagai daersh lain di Sumatera Selatan. Selain Hu Adjo Kamaluddin
dan kawan-kawannya juga melakukan perbaikan cakrawals berpikir
seniman Dulmuluk dengan melakukan perbatkan kostum, penampilan,
bahkan hingga inovasi cerita,

W Sumber: Profil Seniman Suputera Seiatan (DKSS, 2003:2-3).
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Selain cerita Abdul Muluk, Arjo juga mengembangkan cerita Siti
Zubaidah yang menjadi basis cerita teater Bangsawan. Arjo mengajarkan
Dulmuluk (dan bangsawan) ke Dusun Kapuk (1942), Seri Banding (1943),
Pulau Negara (1943), Sungailebung (1944), Saranglang (1946), 7 Ulu
Palembang (1946), Lebakgedong (1948), 5 Ulu Palembang (1949), Lebak
Sungailebung (1950).*

4.1.2.2 Sarana Pengukuhan dan Integrasi Sosial™

Teater Dulmuluk sering menjadi duta kesenian tradisional untuk
daerah Sumatera Selatan. Seolah sebuah tradisi, jika ada hajatan kegiatan
teater tradisional antarprovinsi, tingkat regional maupun nasional, bahkan
ke mancanegara maka Dulmuluk akan hadir sebagai wakil dari daerah
Sumatera Selatan. Pemerintah Daerah melalui dinas atau instansi terkait
sering melibatkan Dulmuluk sebagai duta kesenian Sumatera Selatan.

Kenyataan di atas telah berlangsung lama. Pada masa Orde Baru,
dalam program Departemen Penerangan, setiap tahun diadakan periemuan
teater tradisional se-Indonesia dalam bentuk lokakarya, diskusi, maupun
perlombaan atau festival teater tradisional antardaerah. Kegiatan tersebut
dibagi dalam wilayah-wilayah, seperti wilayah Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, maluku dan Iran Jaya. Sumatera Selatan masuk
dalam wilayah Sumatera.

Hal itu dapat dilihat dari berbagai penuturan yang diberikan oleh
para pelaku kesenian ini. Arjo Kamatuddin, misalnya,

Pada tahun 2000 tercatat 25 organisasi seni yang bergerak di bidang
teater iradisional Sumatera Selatan. Organisasi tersebut menempatkan
Dulmuluk sebagai bagian terpenting dalam kegiatan mereka. Beberapa
catatan menunjukkan perjalanan kesenian ini sebagai duta daerah dalam

berbagai pertunjukan tingkat nasional antara lain sebagai berikut.

¢ Sumber: Profil Seniman Sumatera Selatan (DKSS, 2003: 4)
% Sumber Utama: Nurhasan R., Muhsin Fajr, HTTSS.
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Pada tshun 1983 dari tanggal 24 hingga 28 Okiober di Medan,
Sumaters Utara, dilaksanakan Festival Pertunjukan Rakyat oleh
Departemen Penerangan Rl Kantor Wilayah Departemen Pencrangan
Sumatera Selatan mengirim utusan kelompok teater tradisional Dulmuluk
Bintang Fajar pimpinan Arjo Kamaluddin untuk mengikuti festival
tersebut. Kelompok Bintang Fajar berangkat dengan 14 orang personal.

Dalam festival tersebut Bintang Fajar menjadi juara [ untuk tingkat
Regional I Wilayah Sumatera. Sebagai juara, Bintang Fajar mewakili
wilayahnya untok mengikuti festival serupa tingkat nasional di jakarfa
Dalam kesempatan festival tingkat nasional tersebut kelompok Bintang
Fajar tidak berangkat dengan 14 orang anggota melainkan hanya delapan
orang, termasuk pemain musik. Hal ite menuvrut Aro Kamaluddin
discbabkan pemerintah kekumngan dana, seperti informasi yang
diperolehnya dari staf Kantor Wilayah Departemen Penerangan Sumatera
Selatan pada masa it

Untuk menvyiasati keadaan kekurangan dana, maka Atjo Kamaluddin
beriinisiatif mengubah cerita dan menyederhanakan musik agar mampu
melakukan pentas hanya dengan mengandalkan delapan orang anggota.
Berkat semangat dan siasat #tu dalam festival tersebut Bintang Fajar
meraih juara 111 di bawah utusan DI Yogyakarta sebagai Juara I (Teater
Gandrik) dan uwtusan Provinsi Bali sebagat Juara I {(Teater Mini Badung).

Pada masa ita menurut peauturan Argo Kamatuddin, mercka tidak
marmpy tampil maksimum karena keterbatasan jumiah personcl. Mercka
sesungguhnya menyesalkan kejadian semacam ini, karena sebagai utusan
daerah untuk menunjukkan kesenian tradisional di tingkat pasionai tidak
dapat tampil sebaik mungkin. Mereka menyadari hal itu sebagai bentuk
intervensi techadap nilai-nilai estetika dalam berkesenian, tetapi demi hal
yang lebih besar yakni untuk kepentingan daerah, demi kepentingan
mengembangkan dan melestarikan kesenian tradisional, dan menambah
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pengalaman scbagian anggota dan kelompoknya maka kenyataan itu
diterima dengan lapang dada.

Dalan tahun 1983, pada Festival Pertunjukan Rakyat tanggal 23
Februari dalam rangka Peresmian Candi Borobudur setelah mengalami
renovasi oleh Direktur Jenderal Kebudayaan, salah seorang pemain
Dulmuluk/Bangsawan, yakni Saidi Kamaluddin, memperoleh predikat
sehagai pemain terbaik dalam pergelaran tingkat nasional tersebut. Suatu
prestasi yang sangat membanggakan bagi Saidi dan kalangan komunitas
sem tradisional Sumsters Selatan, dan tidak dapat dipungkint memberikan
nilai positif bagd daerah Sumatera Selatan di tingkat nasional.

Pada tanggal 22.26 Februari 1983 bersama grup-grup  seni
periunjukan lain se-Indonesia, Dulmuluk dipentaskan di Yogvakarta
dalam scbuah kepistan perfunjukan rakyat yang diselenggarakan oleh
Dipartemen Peadidikan dan Kebudayaan RI. Tahun berikutnys (1984)
Grup Bintang Fajar kembali menjadi utusan Provinsi Sumatera Selatan
dalam kegiatan pementasan teater tradisional dalam rangka Pamwran
Pembangunan Hari Kebangkitan MNasional di Lampung Tengah Provinsi
Lampung.

Tahun 1991 Dulmuluk juga dipentaskan dalam Festival Istiglal.
Festifal vang berifat keagamaan ini meoampilkan pertunjukan yang berisi
nilai-nilal keagamaan yang tertcermin dalam cerita-cerita Dulmuluk yang
menampilkan cerita tentang Saudagar Bahauddin,

Dzlam dua tahun teakhir ini, tzhun 2007 dari tanggal 27-29 Maret,
Dulmuluk dipentaskan dalam rangka Pertunjukan Rakyst Se-Sumatera.
Tahun 2008, tanggal 26-28 Juni, Dulmuluk kembali diutus sebagai wakil
Sumatera Selatan pada Apresiasi Media Pertunjukan Tradisional se-
Wilayah Susmatera di Pekanbaru, Riau. Belakangan prestasi Dulmuluk
mengalami penurunan terutama karena kualitas permainan yang juga

mengalami penurunan terutama karena proses regenerast yang lamban.
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Beberapa contoh di atas menunjukkan bahwa Dulmuluk diakui
sebagal seni pertunjukan tradisional Sumatera Selatan, terutama oleh
Pemerintah Daerah Sumaters Selatan. Dengan kata lain, Dulmuluk adalah
aset budaya seni pertunjukan tradisional yang mampu menjadi salah satu
identitas daerah Sumatera Selatan dalam forum-forum di tingkat nasional
dan iclah membuktikan dirinys mampu menjalankan fungsinya sebagai
sarana pencitraan daerak.

Dulmuluk menjadi sesuatu yang dianggap membedakan kesenian
daerah Sumatera Selatan dengan dengan daerah-doerah lain di Indonesia,
Pencitraan ita meleka! dan menjadikan dirinys sebagal prioritas dalam
mewakii kesenian tradisional dalam penias panggung di Indonesia,
Dalam hal inl komunitasnya memifiki kebanggaan entuk mengemban dan

melanjutkan tradisi serta mengembangkan kesenian ini.

4.1.2.3 Bergumaul di antars Pergeseran Fungsi®

Sejak awal berdirinya, Dulnniluk mengalami berbagai pergeseran
fungsi sosial. Selain sebagai sarana hiburan, Dulmulek pemah dijadikan
sebagai sarana propaganda, alat perjuangan rakyat uniuk melawan
penjajah, hingga sarana promosi hasil-hasil pembangunan pembangunan.

"Teater ini mengalami maesa yang panjang. Pada masa
Belanda dipakai sebagal alat menentang ponjajeh sehingpa
para pimpinaan Duimuluk dibuang ke Ternate. Pada masa
Jepang pemah dicurigai, tapi kemudian malah dijadikan
sebagai alat propaganda Jepang. Zamar revolusi fisik banyak
menghibur para pejuang, dan masa Orde Bary menjadi
semacam media massa untuk promosi hasil pembangunan."

Sebagai teater yang menjadi identitas seni perfunjukan tradisionsl
Swmatera Seclatan, Dulmuoluk sering dipertunjultkan secara keliling ke

© Sumber utama; Nurhasan R., Saidi Kamaluddin, HTTSS, Muhsin Fajri.
™ Muhsin Fajr, wawancars, 14 Aprif 2009,
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berbagai daerah di wilaysh Sumatera Selatan. Tujusn pementasan keliling
ini antara lain adalah untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan di
seluruh daerah di Indonesia.

Dulmuluk adalab kesenian yang bermediuvmkan bahasa Melavy
diselingi alih kode dan interferensi dalam babase Indonesia dan bahasa
Palembang (Bahasa Melayn Palembang) sehingga dapat dipabami oleh
seluruh masyarakat suku di Sumatera Selatan. Sentuhan nuansa Melayu
dalam pementasannnys juga memudahkan kesenian ini beradaptasi dengan
selera masyarakat berbagai suku di Sumatera Selatan.

Pada tshun 1980-an, musalnya, Dulmuluk dari  Palembang
dipentaskan keliling ke scluruh ibukota kabupaten dan kota di seluruh
Sumatera Selgtan. Pentsas keliling ini berbeda dengan pentas keliling vanp
ditakukan ofeh kelompok ianjidor atau teater keliling pada masa
penjajahan Belanda. Pentas keliling ini, selain untuk twjuan yang telgh
disebutkan di atas, juga bermaksud untuk menambah kervkunan dan
persatuan daerah-daerah kabupaten dan kota dalam wilayah Provinsi
Surratera Selatan,

Scperti  diketahui, Sumatera Selatan adalah provinsi  yang
mempunyat banyak suku/emnik yang tersebar dalam wilayah administratit
yang jugs berbeda-buda. Pada masa tshun 1980-an, terdapat delapan
kabupaten dan dua kotamadia di wilayah Provinsi Sumatera Selatan.
Kabupatan/kota tersebut cenderung dihuni oleh etnik yang berbeda-beda
baik bahasa, corak kesenian, maupun adat-istiadatnya.

Keragaman ity menyebabkan antarsuky  memeriukan  babasa
pengantar untuk wilayah provinsi dan bahasa daerah yang dipergunakan
sebagai lingua franca adalah bahasa Melayn Palembang. Bahasa Melayu
Palembang atau dikenal sebagai bahasa Palembang Sari-sari (Bahasa
Palembang Sehari-bari) memiliki kemiripan dengan bahasa Melayu yang
menjadi cikal-bakal bahasa Indonesia.
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Dudmuluk sebagai kesenian panggung menggunakan bahasa Melayu

dengan dengan kecenderungan inferferensi atau alih kode™ ke dalam
bahasa Melayu Palembang atau bahasa dasrah terientu dalam selingan
humor-humomys schingga adaptif untuk semua wilayah di Sumatera

Selatan.

Berikut ini adalzh tabel yang memberikan gambaran keragaman
gtnik den wilayah kabupaten/kota pada tabun 1980-an hingga awal em

Otonomi Daerzh.

Mo. | Kabupaten/Kota Jml Kee Etaik utama Bahasa/Dialek

. | Ogan Kemering Ulu | 14 Komering Komering

2. | Ogan Komering llir | 12 Kaynagung Kayuapgung
Ogan Ogan

3. | Muaracnim 10 Enim Enim

4. ! Lahat 12 Pasemah Pasemah

Uluriust

5. | Must Rawas i1 Rawas Rawas

6. { Musi Banyuasin R Sekayu Sekayu

7. 1 Bangka 13 Bangka Bangka

8. | Belitung 6 Belitung Belinmg

9. | Palembang 8 Palembang Palembang

10, | Pangkalpinang 4 Bangks Bangka

Pada masa Orde Baru, pendekatan pembangunar yang cendersag fop
down beranggapan bahwa keragaman etnik dan bahass yang ada di dacrah

Sumatera Selatan menimbulkan kesubitan fersendint dalam meanvampaikan

pesan-pesan pembangunan. Oleh karena i diperlukan suatu media komunikasi
vang dianggap dapat efektif menyampaikan pesap-pesan pembangunan,
Dulmuluk sebagai seni pertunjukan panggung dinilai scbagail sarana yang

efekiif untuk menjalankan peran dalam menjalin persatuan dan menyampaikan
pesan-pesan pembangunan. Oleh karena itu Pemerintah Daerah melalui instansi

® Intesferensi dan alih kode sdalsh pengonaan bahass Isin yanp dipergunakan dalam komuaikast suntuk
tjuan tertentiy, seperti menimbalkan efck keakrabary, humor, atan menyatakan istilah yang tidak
merniliia padanan kate defam hahesa vang sedang dipergunakan.
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teknisnya seperti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan Dinas Pariwisata,
memanizatkan kesenian tradisional ini sebagai alat untuk melaksanakan
komunikasi pembangunan.

Dulmuluk sebagai kesenian panpgpung yang dapat diterima di sclunvh
daerati Sumatera Selatan menjadi media dan sarana komunikast pembangunan
yang dapat menyentub masyarakar hingga ke pelosok-pelosok desa-desa.
Pemanfastan ini dilakukan oleh pemeriniah pada masa Orde Baru dan
memberikan peran yang menguntungkan bagi pemerintah. Di pihak lain
kesenian ini memberikan manfaat bagi komunitesnya untuk tkut serta dalam
proses permbangunan terstama menjalankan program-progran pemerintah.

Sumatera Selatan yang memiliki banyak etnis dengan rapam budaya
berbeda  seperti bahasa dan kesenian temyata menerima Dulmuluk sebagai
sebuah kesenian bersama dan memberikan Inspirasi pada kesenian-kesenion
lainnya. Hal int discbabkan antara lain antara lain karena kuainya noansa
kebudavaan Melayu, seperli tampak pada penggunaan bahasa, musik, kontum,
dan tari/gerak.

4.1.3 Masyarskat Menandai Duimuluk

4.1.3.1 Permintansn yang Menurun
Komunitas Dulmuluk merupakan komunitas fungsional yang
menyebar di daerah-dacrah Sumatera Selatan. Mereks menjalankan fungsi
sosialnya di dalam masyarakst dslam bidang seni pertunjukan berupa
teater tradisional. Para anggota komunitas ini menyebut diri mereka
sebagai semiman Dulmuluk. Masyarakat kesenian Sumatera Selatan pun
mengenal dan menyebut mereka sebagai seniman Dulmuluk. Namun
demikian, teater tradisional yang mereka geluti terkadang tidak hanya
teater Dulmoluk melainkan juga teater tradisional lainnya yang sangat
mirip Dulmuluk tetapi secara prinsip berbeda dalam cerita yang dimainkan,
yakni teater Bangsawan. Oleh karena itu dalam penelitian  ini
dipergunakan penyebutan istilsh "komunitas Dulmuluk™ untuk menyebut
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kelompok masyarakat yang secara prinsip menjalankan fungsi dan peran
dalam masyarakat di bidang kesenian teater tradisional Sumatera Selatan.

Komunitas Dulmuluk menjalankan kegiatan berupa pementasan,
latihan, diskusi, pendidikan, dan organisasi. Dalam organisasi komunitas
ini berhimpun dalam kelompok-kelompok formal dan nonformal, seperti
sanggar atau grup teater, kelompok seni, dan perhimpunan. Organisasi
induk komunitas ini adalah Himpunan Teater Tradisional Sumatera
Selatan (HTTSS) yang didirikan tahun 1999. Namun demikian, HTTSS
ini tidak hanya tempat berhimpun komunitas Dulmufuk, melainkan juga
komunitas teater tradisional lainnya, seperti kelompok-kelompok wayang,
kethoprak, kuda lumping dan barongsai, tetapi komunitas Dulmuluk
merupakan sebagian besar dari anggota HTTSS.

HTTSS pada awal berdiri dipimpin (Ketua Umum) oleh H.
Nurhasan R., seorang semiman kawakan pendiri Teater Subuh yang
bergerak di bidang teater tradisional (Dulmuluk dan Bangsawan) dan
teater modem. Selanjutnya, pada periode kepemimpinan tahun 2004-2009
Ketua Umum dijabat oleh Muhsin Fajri, seorang seniman teater modern
dan teater tradisioral (Dulmuluk/Bangsawan). Dalam aktivitasnya HTTSS
lebih banyak bergerak dalam wusaha memajukan teater Dulmuluk/
Bangsawan, terutama memainkan peran sebagai fasilitator dan
penghubung dengan pemerintah daerah dan para penyandang dana untuk
kegiatan pementasan atau kegiatan lain promosi.

Berikut ini adalah data grup Dulmuluk/Bangsawan di Sumatera
Selatan yang tercatat di HTTSS hingga April 2009.%

No. | Nama Grup Pimpinan Domisili/Kota { Jml.Anggt.
1. [ Tunas Harapan Muhsin Fajri Palembang 23
2. | Setia Kawan Saidi Kamaluddin Palembang 21
3. | Harapan Jaya Jhonhar Saad Patembang 26
4. | Citra Mandiri Bob Ibrahim Palembang 19
% Sumber: HTTSS.

Universitas indonesia

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP Ul, 2009



68

5. | Tungs Muda Grup | Cik Manan Jelihim | Palembang 21
6. | Setia Sejati Basirun/Lina Palembang 18
7. iSorya9s Mat Tahan Palembang -
8. | Pelangi Jaya Abdullah Palembang 28
9. | Alon Jays (pelajar) | Randy Ramadhan Palembang -
10, | Bintang Harapan Sugeng Mujiono Palembang -
11. | Bintang Fajar Yudi Saidi Palembang -
12, | Chandra Jays Ny. Sum Chandma Palembang 20
13. | Bintang Selatan M. Thohir Palembang I8
14, | Bintang Sriwijaya | Dahman Palembang -
15, i Melati Java Rifaudin Palembang -
16. | Srigunawan M. Nur Gofar Palembang 20
17. i Beringin Jaya ingsun Sungai Rotan | -
18. ; Banvuasin Istail Ulungtaniung | -
19, i Setia Kawan iskandar Tebing Abang | 25
24, | Setia Kawan Iskandar TelukKijing | -
{cabang)
21. | Tunas Hatapan Iiyas Pemulutan -
22. | Tunas Muda Cik Manan Pemulutan -
23. | Bintang Harapan Rustam Pemulutan -
24. | Bintang Sriwiiaya | Dabman Pemuiatan -
(Cabang)

Data di atas menunjukkan bahwa ibuketa provinsi, Palembang, merupakan

tempat bérdomisilinya sebagian besar kelompok-kelompok Dulmuluk.
Menanggapi hal ini Muhsin Fajri® mengatakan bahwa di dacrah-daerah
sudah semakin sedikit jurmlah grup Dolmuluk. Sebelum tahun 2000-an dt

semua daerah kabupaten/kota masih dijumpai organisasi seni yang

memaikan Dulmuluk atau Bangsawan, kini tinggal di Kabupaten Bayuvasin,

Musibanyuasin dan Ogan lir.

Dar data yang ditemukan jumlah sanggar atau kelompok, kesenian
teater tradisional dalam kurun wakte tahun 2002 hingga 2008 merurun

dari 41 menjadi 24 grup. Jumlah anggota juga mengalami penurunan daci
sekitar 800 orang pada tahun 2002 menjadi sekitar 300 orang pada tahun

April 2009,
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Jumlah pementasan juga dirasakan oleh prup-grup Dulmuluk
mengalami penurunan. Grup Tunas Harapan, Setia Kawan, Harapan Jaya
pada tahug 2002 tidak kurang darf rats-rata 5-8 kali pementasan dalam
satu bulan, mengalami pensrunan menjadi sekitar 2-4 kali pementasan per
bulan dalam tehon 2009,

Berkurangnya organisasi Dulmuluk dan jumlah pementasan inf jugs
ditkuti dengan berkurangnya sumberdaya manusia atau seniman pemain
dan pendukung pentas Dulmuluk. Oleh karena itu banyak grup kesenian
yang kemudian beralih ke jenis kesenian lain, sepenti musik dan tard
tradisional. Adapula yasg lebih memandang aspek bismisnya dengan
beralih ke ussha organ tunggal. Peralihan ini scbonamya tetap
memanfaatkan jalur perkawinan, sunatan, acara adat schagai pasar bagi
grup kesenian yang baru, vang dahutu adalah pasar bagi grup Dulmuluk.

Menurit Amin®, penggemar Dulmuluk, dahulu orang tuanya sclals
menggelar pemeniasan Dulmuluk dalam acara-acara keluargs seperti
perkawinan dirinya dan kelima orang adiknya. Akan tetapi, seiring dengan
tumbuhnya organ tuniggal dan sepeninggal orang tuanya maka tradisi i
beralih ke organ tunggal dalam setiap acara pesta keluarga. Pilihan jatuh
ke organ tunggal karena dinilai lebih murah dan praktis, karena hanya
membutubkan sedikit orang dan dinilai lebih populer dan dapat mengajak
para hadirin untuk bernyanyi bersama diiringi organ tunggal. Organ
tunggal juga dianggap lebih meriah karena hadirin terutama kaum muda
dapat ikut beraksi di panggung. Tidak jarang dalam pesta perkawinan
mempelai juga dapat ikut bermyanyi. Menurut Amin, biaya sewa organ
tunggal sekitar Rp 700 ribu hingga satu juta rupiah, sementara untuk
renghadirkan grup Dulmuluk biasanya sekitar Rp 1,5 hingpa Rp 2 juta,

% Wawancar Amin, 10 Mei 2009,
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4.1.32 Dulmuluk: Hiburan, Pendidikan, dan Kontrol Sosial
Masyarakat pada umumnya menikmati Dulmuluk sebagai tontonan
yang menghibur. Haji Hasan Husin, mantan Pasirah® yang berusia 71
tahun mengatakan pada tahun 1970-an tontonan hiburan yang paling
ditunggu-tunggu adalah Dulmuluk. Sejak adanya televisi di Palembang
tahun 1974, tontonan hiburan mulai beralih ke acara-acara sandiwara,
menyanyi dan lawak lewat layar kaca. Seperti penuturan Haji Hasan

berikut ini.””

"Dulu tahun 60-70-an mulai banyak tontonan film layar tancap.
Pada awalnya filmnya film bisu seperti film-film Charlie
Chaplin, baru kemudian bersuara. Terus masuk TV
pertengahan tahun 1970. Kalau nonton TV biasanya
masyarakat beramai-ramai karena TV masih jarang. Di rumah
saya banyak yang nonton TV sampai malam."”

Menurut Haji Hasan hingga tabun 1990-an Dulmuluk masih sering
tampil di desanya, Bumiayu, yang berjarak sekitar 130 km dari Palembang.
Kelompok Duimuluk biasanya datang dari Palembang atau Pemulutan
(sekitar 30 km dari pusat kota Palembang). Dulu kehadiran Dulmuiuk
selalu ditunggu dan penontonnya selalu ramai. Kadang kala Dulmuluk
sekali pementasan menyajikan hingga beberapa babak (cerita) dan
berlangsung sampai larut malam. Jarang penonton yang meninggalkan
tempat jika perfunjukan belum selesai.

Fungsi hiburan pada awalnya memang paling menonjol pada
Dulmutuk. Jika diamati, dalam pementasan Dulmuluk, penonton akan
sangat terhibur dengan kemuncuian tokoh Kadam dan Khadam, yakni
sosok komedian yang sekaligus sebagai pendamping setia tokoh raja.

Kedua tokoh ini jika dibandingkan memiliki peran serupa dengan tokoh

% Pasirah adalah kepala marga atau kepala desa pada zaman penjajahan Belanda dan pada masa awal
kemendekaan. Pada masa Orde Baru hingpa awal 1980-an beralih fungsi sebagai kepala adat.
Wawancara dengan Haji Hasan Husin langgal 27 April 2009.

% Wawancara Haji Hasan Husin, 27 April 2009.
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porakawan (Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong) daiam wayang orang
yang juga berperan sebagai pendamping setia para Pandawa dan berfungsi
sebagai penghibur penonton dengan komedi dan lawakan-lawakannya
dalam pementasan lakon wayang orang.

Penonton Dulmuluk juga menantikan isi dari cerita yang ditampilkan
sebagal santapan rohaniahnya. Pengakuan penonton menunjukkan bahwa
mereka terhibur juga karena isi ceritanya, antara lain karena konflik-
konflik dalam cerita dan cara berbahasa yang menggunakan syair dan
kadang-kadang berupa pantun yang mercka anggap sebagai bahasa yang
sopan dan "tinggi" karena mengandung nilai seni (sastra). Pada remaja dan
anak-anak juga menyimak bagaimana syair-syair dan pantun-pantun itu
keluar dalam situasi tertentu sehingga dapat menjadi contoh bagi mereka
untuk membuat dan menggunakan pantun, khususnya para pelajar dan
anak muda untuk keperluan pergaulan sehari-hari. Di kalangan anak muda
Palembanp, pantun sering dipergunakan dalam pergaulan antarsesama

sebagai penanda keakraban.

Isi cerita Dulmuluk yang cenderung identik dengan cerita—cerita -

kuno dianggap tetap memberikan hiburan, sekalipun ada harapan agar
cerita diperbarui atau disesuaikan dengan konteks masa kini. Dalam hal ini
Nurhasan R.*! menganggap kalangan seniman tradisional masih keberatan
untuk menghasilkan cerita-cerita baru karena tidak orisinal dan menyalahi
sebutan "Dulmuluk”, tetapi dia juga menilai sebeparnya Dulmuluk telah
menjadi identitas teater bukan lagi sastra (syair Abdul Muluk), sehingga
wajar saja jika melahirkan cerifa-cerita baru, sekalipun tetap dalam
bingkai suasana kerajaan Abdui Muiuk. Dengan demikian, Dulmuiuk akan
lebih menarik sebagai hiburan karena ceritanya dapat disesuaikan dengan
konteks kekinian dan lebih memungkinkan untuk melakukan kontrol
sosial dan sebagai media hiburan yang langsung menyentuh masalah-

masalah yang aktual, seperti narkoba dan kenakalan remaja.

%! Nurhasan R., wawancara, 5 April 2009.
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Selama ini, fungsi pendidikan hanya berkisar pada kebaikan akan
mengalahkan kejahatan, jadi berkutat pada pertentangan dan konflik
antara kelompok jahat dan kelompok baik. Sedangkan kontrol sosial
muncul dalam dialog-dialog tokoh komedian atau muncul spontan sebagai
bagian dari lawakan untuk "menyentil” atau menyindir persoalan-
persoalan yang muncul di dalam masyarakat. Fungsi ini tidak jauh
berbeda dengan fungsi lawakan. Berdasarkan pengamatan dalam
pementasan Dulmuiuk, penonton sangat antusias dan tertawa bahkan
bertepuk tangan jika ada "sentiian" terhadap kondisi dan situasi aktual di

dalam masyarakat.

42 Pembangunap Kesenian Kontra Pemberdayaan Komunitas

Membina kesenian daerah ibarat mengangkat batang yang terendam (di
dalam lumpur). Kalimat itu dinyatakan oteh Ketua Umum Dewan Kesenian
Sumatera Selatan periode 1998-2003, Prof. Dr. Amran Halim, dalam sebuah
pemnyataannya pada tahun 2002.°% Dengan kalimat ifu dia ingin menunjukkan
betapa sulit dan rumitnya melakukan pembinaan untuk mengangkat harkat dan
martabat kesenian daerah pada masa Kini.

Kesenian daerah yang cenderung identik dengan kesenian tradisional kini
harus berhadapan dengan kesenian modesn di dalam menarik minat masyarakat.
Alhasil, hingga kini kesenian daerah Sumatera Selatan seperti dulmuluk,
syarofal anam, tari tradisional, lapu daerah semakin kurang diminati masyarakat
sekalipun label identitas daerah melekat pada kesenian tradisional tersebut dan
masih memiliki komunitas yang kuat dan setia mendukung keseniannya.

Kesulitan kesenian tradisional untuk diterima oleh masyarakat daerahnya
sendiri menurut kalangan seniman tradisional terutama karena kurangnya
sosialisasi dan upaya-upaya menggalakkan apresiasi yang belum banyak
dilakukan. Kesulitan berkembang seperti yang dihadapi kesenian oleh kesenian

tradisional berimbas pada kehidupan komunitas kesenian yang bersangkutan.

 Pidato Ketua Umum Dewan Kesenian Sumsel pada Pembukaan Festival Sriwijaya XI, 16 Juni 2002.
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Para seniman Dulmuluk mengalami intensitas pementasan yang berkurang dari
tahun ke tahun. Komunitasnya tidak mampu menjalankan fungsi dan perannya
vang diinginkan di dalam masyarakat. Hubongan interzksi komuntas ing
mengalami hambatan jika berhadapan dengan masyarakat luas dan kehidupan
pasar. Harapan yang tersisa adalah melakukan hubungan sebaik mungkin
dengan pemeriniah daersh melalui beberaps instansi terkait seperii Dinas
Pendidikan, dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.”

Diart pihak pemerintah hubungan terscbut ditandai dengan kebijakan-
kebijakan instansi  yang mengedepankan  wacana pembinaan  dalam
pembangunan kesenian dacrah. Hubungan ini tegjadi antars jain dissbabkan oleh
adanya pandangan atau visi tentang kewajiban pemerintah untuk melakukan
pembinaan terhadap kesenian daerah, khususnya kesenian ashi darl deerahnya.

Berikut ini akan dipaparkan upaya-upaya pemerintah daerah di Sumaters
Selatan di dalam melakukan pembiraan kesenian dacrah, khususays vang
bersentuhan langsung dengan komunmitas Dulmuluk. Selain itu, juga skan
diuraikan permasalahan hubungan antara pemerintah dan komunitas Dulmuluk
yanp selama imi dilakukan. Di bagian lain juga dipaparkan harapan-harpan gtae

keinginan komunitas ini di dalam pengembangan kesenian Dulmuluk.

4,2.1 Politik Identitas Pemerintah

Hasil pembangunan kesenian daerah yang kini dirasakan merupakan
bagian dari kelanjutan konsep pembangunan kesenian yang telah dilaksanakan
pada masa Orde Baru dan sejak awal reformasi atau era Otonomi Daerah,
Setelah era Otonomi Daerah, pembangunan kesenian pada umumnya
mengalami proses yang tidak mengalami banyak perubahan dibandingkan
dengan muasa Orde Baru. Perubahan [ebih banyak pada proses peralihan
kelembagaan dan kewenangan dari pemerintah pusat ke pemerintah dacrah.
Sementara  substansi pembengunan Kkesepian darerah fidak  mengalami

¥ Wawancara Mubsin Fajri, 14 Apnl 2009
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perubahan. Konsep pembangunan kesenian daerah masih kental dengan konsep
wacana pembinaan kesenian daerah.

Dalam melaksanakan pembangunan kesenian daerah, Pemerintah
Daerah Sumatera Selatan mengacu pada pola pembangunan smum yang
diterapkan secara nasional yakni mengembangkan kebudayaan daerah sebagai
bagian dari kebudayaan nasional. Dalam konteks kesenian daerah, wacana
pengembangan tersebut menggariskan bahwa kesenian yang dikembangkan
harus mengacu pada nilai-nilai khusus daerah dalam rangka memperkaya
khasanah kesenian nasional. Nilai-nilai khusus daerah yang dimaksud antara
lain menunjukkan pencitraan atau identitas kedaerahan, memiliki orisinalitas,
dan mengandung muatan kearifan lokal.*

Secara teknis, definisi pengembangan kesenian daerah tersebut
dilaksanakan oleh beberapa instansi terkait. Pada masa Orde Bar,
pengembangan kesenian daerah dilaksanakan oleh beberapa instansi dengan
tujuan dan kepentingan yang berbeda tetapi secara prinsip tetap mengacu pada
pola umum pembangunan nasional dan tersentralisasi pada departemen-
departemen terkait.

Beberapa departemen yang secara langsung melakukan pengembangan
kesenian daerah adalah Departemen Pendidikan (dan Kebudayaan), Depertemen
Pariwisata (dan Telekomunikasi), Depertemen Penerangan, dan adakalanya
Departemen Agama. Di daerah sendiri terdapat instansi teknis yang
melaksanakan pengembangan kesenian daerah, yakni dinas-dinas terkait di
lingkungan Pemerintah Daerah Tk. I Provinsi, seperti Dinas Pendidikan (dan
Kebudayaan), Dinas Penerangan, dan Dinas Pariwisata.*®

Pada masa Orde Baru hingga era Otonomi Daerah departemen teknis
yang melaksanakan pengembangan kesenian daerah secara nasional di wilayah
provinsi diwakili oleh kantor wilayah dengan membawahi kantor-kantor tingkat
11/Kota/Kabupaten. Pengembangan kesenian dilakukan secara sentralistik

* Disarikan dani wawancara dengan Nurhasan R. (20 Maret 2009), Kepala Bidang Pengembangan
Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Drs. Dadang Irawan (14 Mei 2009).
% Wawancara Nurhasan R. (5 April 2009)
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dengan kegiatan-kegiatan yang bermuara sama dari tingkat pusat hingga tingkat
daerah.

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan pembinaan
kesenian daerah di lingkungan sekolah, perguruan tinggl dan masyarakat umuom
di bawah koordinasi Bidang Kesenian. Pada awal Era Otonomi Daerah (tahun
2002-2006) kesenian di Dinas Pendidikan menjadi hanya setingkan seksi di
bawah Sub-Dinas Kebudayaan.

Instangi teknis pemerintah yang mengelola kesenian ini bertujuan
pengembangkan  kesenian secars  menyeluruh, teruterna dalamm  rangka
meningkatkan apresiasi seni di dalam masyarakat. Instansi lain, Depertemen
Pariwisata mengembangkan kesenian dasrab untuk keperluan penyedinan objek
wisata budaya dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan pementasan dan festival
kesenian. Kegistan-kegiatan vang dilakukan depariemen ini ditujukan dalam
rangka meningkatkan daya tadk wisata sehingga berdampsk pada peningkatan
jumiak kunjungan wisata dan menambzh devisa negara dart sektor parpwisata.
Departemen Penerangan melaksanakan pengembangan kesenian daerab dengan
memanfaatkannya sebagai sarana peperangan dan penyuluhan pembangunan,
khususnya mengenai program-program pembangunan dan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh pemerintah.

Di  lingkungan pemcrintah  daerah, dinasdinas  smelaksanakan
pengembangan kesenian dengan mengacu pads kelentuas-ketentuan yang
digariskan coleh Departemen Dalam Negeri dan departemen terkait. Dinas
Pendidikan Tingkat I dan Tingkat 1 melaksanakan pembinaan kesenian i
lingkungan sekolsh dasar di wilayah masing-masing dalam rangka pendidikan
untuk mengembangkan tingkat apresiasi seni para palajar,

Secara kelembagaan, dalam rangka pembinaan kesenian daerah
pemerintah memprakarsai dan mendorong pembentukan [embaga-lembaga
kesenian. Pada tahun 1982 pemerintah daerah membentuk Badan Koordinasi
Kesenian Dacrab (BKKNI} di bawah koordinasi Dinas Pendidikan Tingkat 1
untuk Propinsi, dan Dinas Pendidikan Tingkat It di daerah kabupaten dan kota.
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Organisasi ini disupport pemerintah dengan penyediaan dana dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daersh. Selain itu, pendansan juga bersumber dari
anggaran pusat melalui kantor wilayah untuk biaya acara-scara kegiatan-
kegiatan kesenian. BKKNI ini melakukan kordinasi dan menjadi organisasi
induk dari sanggar-sanggar atau organisasi seni di seluruh wilayah provinsi
Sumatera Selatan. Organisasi seni pemerintah dan nonpemerintah cenderung
memiliki ketergantungan pada momentum acara yang dibuat oleh BKENIL
Kuatnya peran BKKNI dan pemerintab menyebabkan orpanisasi-organisasi seni
di masyarakat cenderung menjadi subordinat dan menjadikan BKKNI sebagai
patron aktivitas kesenian daerah,®

Menjelang era Otonemi Daersh, pada tatum 1998 BKKNI dibubarkan
dan dibentukieh Dewan Kesenian Sumatera Selptan (DESS). Pembentukan
Dewan Kesenian ini didasarkan pada instruksi Menteri Dalam Negeri No. SA
tahun 1993 yang isinya meminta seluruh gubemur/kepala daerak memboptuk
Dewan Kesenian. Lembaga ini memperoleh pendangan dad  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara. Lembapga ini dibentuk  sebagai  mitra
pemecintah deersh dalam mnpka meningkatkan peran dan fungsi kesenian
dalam pembangunan bangsa, 9

Bagi pemerintah dacrah Dewan Kesenian merupakan mitra dalam
pembangunan dan pembinaan kesenian sekaligus lembaga yang diharapkan
menjembatani pemerintah dengan para seniman dalam rangka pemberdayaan
seniman bagi pembangunan daerah. Pemeriniah daerall membenikan dukungan
kepada ussha Dewan Kesenian Provinsi untuk membentuk Dewan Kesenian
Kota dan Kabupaten sehingga seluruh daerah kabupaten/kota memiliki Dewan
Kesenian,

Kepala Daerah atas nama Pemerintah Daerah mengeluarkan Surat

Keputusan untuk membentuk kepengurusan Dewan Kesenian di daerah masing-

masing. Di dalam salah satu klausul yang menyangkut tugas Dewan Kesentan

™ Wawancara Nurhasan R. {5 April 2009}
¥ SK Mendagri No.SA/1993,
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dischutkan bahwa Dewan Kesenian bertugas untuk membantu Pemerintah
dalam meningkatkan kualitas karya seni, kuanfitss aktivitas dan produk
kesenian, peningkatan apresiasi seni masyarakat, dan furl peningkatan
kesejahterasn seniman.,

Dalam pandangan pemerintsh daerah, seni merupakan hasil cipta, rasa dan
karsa yang memerlukan pembinaan pengembangan sebagai wahana untuk
memupuk dan menanamkan rasa cinta terhadap jatidin suatu daerah, bangsa dan
pegara. Dewan kesenian dibentuk sebagai wadah tempat berhimpunnya pars
seniman dan pekerja seni.

Secara kelembagaan, pembinaan kesenian dacrah juga dilaksanakan oleh
lembaga pemerintah yakni Unit Pelaksana Teknis (UPT) Taman Budaya.
Provinsi Sumatera Seiatan adalah satu-satunya provinsi lama dari 27 provinsi
pada masa Orde Baru di lvar DKI Jakarta vang tidak memiliki UPT Taman
Budaya. UPT pusat ini selain melaksanakan program kegiatan pembinaan
kesenian, seperti apresiasi, pelatihan, pementasan, pameran, dan [ain-lain juga
menyediakan fasilitas berkesemian seperti sarana perplatan berkesenian dan
gedung/tempat pergelaran berupa panggung terbuka, panggusg tertfup, dan
ruang palerl,

Dalam melaksanakan pembinaan kesenian diperiukan suatu tempat
sebagai pusat aktivitas, khususnya untuk menampilkan puncak-puncak karya
seni, seperti tempat pergelaran, gaflery, tempat fatihan, dan sebagainya. Belum
seturuh dagrah kabupaten‘kota memiliki sarana dan fasilitas yang memadai
dalam menunjang aktivitas berkesenian, Palembang, misalnya, sebagai ibukota
provinsi, memiliki kompleks graha budaya di Jakabaring vang dirancang
sehagai pusat aktivitas berkesenian 4i ibukota.

Di kompleks yang dikenal sebagat "Taman Budays” ini berdiri gedung
Grsha Budaya sebagail gedung yang cukup representatif untuk teater tertutup,
ruang gallery sent rupa, dan kantor Dewan Kesenian. Namun demikian, fasilitas

berkesenian ini sulit diamanfaatkan olch para seniman karena harga sewa vang
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mahal dan tidak dikelolz lapgsung olek Dewan Kescnian, melainkan oleh
Bidang Perlengkapan dan Kerumahianggaan Pemerintah Dagrah Provinsi.

Pada awal era Otonomi Daerah, dalam acara Festival Sriwijaya XI tahun
2002, Ketua Umum Dewan Kesenian Sumatera Selatan, Prof. Dr. Amran Halim,
mengatakan bahwa pada saat itu berkembang isu Sumatera Selstan akan mulat
kehilangan identitas atau cirl kebudayaan daerahnya, karens dengan adanya
pelaksanaan otonomi daerah maka masing-masing kabupaten dan kota di
Sumatera Sclatan akan mengembangkan kebudayaan daerahnya sendiri-sendiri.
Melalni Festival Sriwijaya yang disclenggarakan sctiap tabun di Palembang
diharapkan ciri-ciri kebudayaan deerah Sumaters Selatan tetap dapat
dipertahankan.”

Menanggapt hal itu, Erwan Suorysnegard, scorang pekerja seni di
Palembang, mengatakan dalam tulisannya bahwa fustru selama ini kebudayaan
daerah dikungkung oleh kebijakan yang serba "seragam” sehingga keberadaan
khasanah kebudayaan daerah “dikaburkan" dan menghambat perkembangan
kebudayaan daerah.”® Pengembangan kebudayaan daerah khususnya kesenian
terkesan lebih berorientasi untuk kepentingan pencitraan provinsi.

Dalam perbedaan pendapat semacam it Dulmuluk menjadi kesenian yang
bebas konflik kepentingan. Dulmuluk dianggap sebagsi kesenian yang tidak
menjadi milik daergh fertentu dan dapat diterima di seluruh daerab sebagat
kesenian khas serta diakui keberadaannysa sebagal identitas kesenian panggung
Sumatera Selatn. Oleh karena itw Dulmuluk menjadi kesenfan vang dengan
leluasa dijadikan sebagai objek pencitraan bagi kepentingan pemerintab. Akan
tetapt selama Dulmuluk menjadi objek pofitik identitas pemerintah daerah
komunitasnya tdak memperoleh imbalan (reward) yang sesuai bagi
pengembangan kesenian Dulmuluk.

¢ A. Erwan Suryanegars, “Festival Sriwijaya Mengikis Kebesarsn Snwijaya®, dalom Paras no. 14,
Agustus 2002, him. 6.

¥ Jbid
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4.2.2 Tanpa Konsep Pemnberdayaan

i dalam pandangan (visi) pemerintah daerah, kesenian daerah merupakan
kesenian yang diutamakan wntuk dikembangkan sebagai potensi pembangunan
di bidang kebudayaan. Kesenian dacrah adalah aset berharga bagi daerah dan
nasional, sebab di puncak-puncak kesenian dacrahlah terdapat kebudayaan
nasional. Oleh karena itu, pemerintah bertekat membangun kesenian daersh
dengan cara melestarnikan, membina, dan mengembangkan keberiangsungan
kesenian daerah.'®

Kini di tingkat provinsi pemerintah daerah memberikan tugas pengelolaan
kesenian kepada Dinas Kebudayazn dan Pariwisata, Bidang Pengembangan
Kebudaygan dan Seni, Beksi Pengembangan Kesenian Daerah.  Seksi
Pengembangan Kesenian Daerah bertugas melakukan upaya untuk memperkaya
dan menycbarluaskan khasanan kesenian yang zda dalam hal bentuk, jenis, dan
tampilankemasan kesenian.

Pengembangan kesenian daerah juga dapat diartikan sebagai usaha-usaha
untuk menambah mutu dan menambah jumlab kesenian daerah dengan cara
menggali kesenian yang dahulu pernah ada serta melakukan proses kreasi bam
yang berlandaskan pada ciri-cirl kebudayaan daersh. Selain itu, pengembangan
Juga merupakan upaya menambah apresiator kesenian deerah, meningkatkan
pengkajian, meningkatkan produksi, dan menumbubkan lembaga-lembaga
kesenian daerah.'®!

Dalam pengelolean kesenian, pemerintah daerah masa sekarang mengacy
pada visi untuk menjadikan kesenian sebagai penanda jatidifd, perekat kesatuan
bangsa, mampu memperbaiki kesejshterasn seniman, serta meningkatkan citrg
Indonesia di forum internasional. ' Berdasarkan pandangan di atas maka

departemen teknis yang mengelola kesenian memiliki misi berupaya melakukan

¢ Wewanoars dengan Drs. Masah Adiel, Kast Pengembangan Kesenfan Disbudpar Prov. Sumatera
Selatan {18 Mei 2008}

# thid

2 Surya Yuga, materi pada Lokakarya Pra-Festival Musik Tradisional Anak-anak, Jakarta, 3-4 Maret
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pelestarian kesentan Indonesia melalui kegiatan perlindungan, pengembangan
dan pemanfaatan kesenian.

Berdasarkan pandangan dan misi di atas maka Pemerintah Daerah
menjadikan kesenian daerah sebagai identitas dan kebanggan daerah. Dalam
konteks ini kesenian daerah dijadikan sebagai sarana pengenalkan daerah dalam
rangka pergaulan antarpemerintah daerah, antardaerah, hingga dalam pergaulan
antarbangsa. Pemerintah memprioritaskan kesenian daerah dalam even-even
penting dalam hubungan yang bersifat regional, kawasan, maupun internasional.

Beberapa even berikut ini menunjukkan perhatian pemerintah dalam
pembinaan dan pengembangan kesenian daerah yang dilaksanakan secara rutin
setiap tahun di Provinsi Sumatera Selatan, yakni:'®

1. Festival Seni Tari Melayu Nusantara, diikuti oleh bangsa-bangsa rumpun
Melayus, yakni provinsi-provinsi di Indonesia, Malaysia, Singapura,
Thailand.

2. Festival Sriwijaya, menyelenggarakan pementasan kesenian tradisional
berupa tari, lagu, dan teater tradisional daerah Sumatera Seiatan,
mengikutsertakan provinsi lain di Indonesia dan negara tetangga.

3. Festival Danau Ranau, Menyelenggarakan pementasan kesenian daerah
antarkabupaten/kota se-Sumatera Selatan.

4, Festival Teater Tradisional, menampilkan Dulmuluk dan Bangsawan.

5. Pementasan/pergelaran tahunan di Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta,
dalam bentuk paket acara khusus yang diwakili oleh daerah kabupaten/kota
di Sumatera Selatan.

6.| Pergelaran seni tari/tagu antar kota/kab. Se-Sumatera Selatan

Apa yang diuraikan diatas selama ini dimaknai oleh pemerintah sebagai
upaya melakukan pemberdayaan kesenian daerah. Berbagai kegiatan yang
disediakan merupakan upaya mendorong masyarakat seni untuk dapat
memanfaatkannya. Dalam pandangan ini telah tejadi distorsi makna

pemberdayaan. Pemerintah dengan semangat sebagai penguasa telah melakukan

12 Symber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan.
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tindakan untuk mengatasi masakah vang dihadapl oleh masyarakat kesenian
tradisional dengan menyediakan sumber-sumber kebutuhan tanpa melibatkan
masyarakat kesenian daersh dalam melakukan keputusan-keputusan yang
menyangkut penyvediakan kebutubare seniman daerah. Di dalam setiap even
kesenian, dewan kesenian ferlibat sebagal pelaksana dard proyek-proyek
pemerintah melalui instansi terkait,

Kebijakan Pemerintah Dacrah melafui instansi terkait daiam pembinaan
kesenian cenderung  disesain oleh pemerintah sendivi tanpa melibatkan
komunitas seniman yang bersangkutan. Berbagai bentuk kegiatan yang
melibatkan komuaitas kesenian digagas dan rencapakan oleh instansi tertentu
dengan menempatkan komunitas kesenian sebagai objek pembinsan.

Pembinaan merupakan schuah konsep vang diterapkan olch pemerintah
dengan maksud mengembangkan kesenian melalui berbagal kegiatan sesual
dengan keinginan pemerintah. Konsep pembinaan ini cenderung fop down dan
tidak melibatkan komunitas dalam arti partisipasi aktit’ dan dalam posisi yang
setara. Komunifas seniman adalah objek dan selalu dalam posisi subordinat
datam hubungannya dengan instansi pemerintah yang terkait '™

Kounsep pembinaan kesenjan diterapkan oleh pemerintah  dengan
penyeragaman strategi dan dijalankan dengan instruksi dari atas sesoal dengan
petunjuk pelaksanaan dan petusjuk teknis vang disusun oleh  instansi
pemerintah. Konsep pemberdayasn yang terkesan telah mengafami semantic
confusion sehingga terfadi distorsi makna yang menyebabkan pembangunan
kesenian tidek mampu dirasakan hasilnya secama maksimum dan memadai oleh

kovmunitas kesentan fradisional di Sumaterz Selatan,

4.3 Regulasi dan Kemanan Politik
4.3.1 Meanjalankan Idealisme
Dalam konteks kehidupan komunitas Dulmuluk, pemberdayaan

kemudian dirasakan sematg-mata menjadi jargon bagi pemerintah. Seniman

¢ Wawancars Muhsin Fajri, Kotua Umem HTTSS (21 Mei 20093,
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Dulmuluk tetap menjalankan kehtdupannya menjalankan kesenian tradisional
ini sekalipun tidak diiringi dengan perhaikan tingkat kesejahteraan. Datam hal
ini, tahon 2002 penghasilan sekali manggung (pementasan) dapat dintkmati 3.5
hari untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga para anggotanya, sedangkan
dalam tahun 2008 hingga 2009 seksli pentas hanya dapat dipergunakan untuk
memenuhi 1 {saty) hari kebutchan hidup.'®

Realitas kehidupan yang dihadapi komunitas Dulmuluk sesunggubnya
suatu ironi dan persoalan yang sengat kasvistis jika melibat vist dan misi
pemerintah dalam pembangunan kesenian daerah. Seniman tradisional selama
masih diberlakukan sebagai objek pembinaan kesenian dan kepentingan parsial
instansi pemerintah,

Hasil wawancara terhadap beberapa tokoh dari kalangan komunitas
Dulmuluk menunjokkan bahwa kehidupan berkesenfsn mereka semakin sulit
karena permintaan fterhadap pementasan semakin sedikit dan perhatian
pemerintah berkurang. Sekalipun komaunitas ini mampu berfahan dan tidak
mempunyai  ketergantunpan yang pasti terhadap pemerintah, akan tefapi
kehidupan mereka terancam dan kesenian tradisional ini diambang kepunahan,

Perhattan pemerintah terhadap Resejahteraan komunitas ini masth kurang
memadai. Sebagai utusar provinsi vatuk pementasan 4i luar deerah, misalnya,
pada anggota diberangkatkan dengan perhitungan anggaran perseorangan. Sama
seperti halnya seniman lain yang menjadi utusan Sumatera Selatan, sesuai
dengan peraturan Pemerintgh Daersh Provinsi, scorang seniman Dulmuluk
memperoleh bayaran Rp 200.000,00 (dua ratus ribu rupigh) per hari untuk vang
saku, Blasanya untuk sebuab even mercka mendapatkan jatah 3-5 hari atau Rp
600.000,00 (enam ratus ribu rupiaty) hingga Rp 1.000.000,00 {satu juta rapiah).

Keberangkatan dengan cara seperti inf memiliki kelemahan, antara lain
tidak membedakan antara seniman dengan pekerja atau pembantu wmum
sehingga antara seniman dan bagian perlengkapan aken memperoleh bayaran

yang sama. Selain itu juga tidek mengenal adanya senioritas atau kepiawaian

5 Wawancara Mubsin Fajri (14 April 2009).
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dalam berkesenian, sesuatu sangat berkailan dengan pengalaman dan
selayaknya dihargai lebih.

Kelemahan lain adalah, keberangkatan dengan cara pertanggungjawaban
perseorangan semacam ini riskan dengan pengurangan personel atau anggota
tim seni. Hal ini pernah dialami oleh beberapa grup seperti Bintang Fajar vang
hanya berangkat dengan delapan orang anggota dari scharusnya 15 (lima belas)
orang dalam sebuah festival kesenian tingkat nasional. '™ Hal ini tentn
berpengaruh pada kualitas penampilan, dan di internal kelompok akan
berpengaruh secara psikolopis kepada para angpota kelompoknya. Akibat lain
adalah riskan terhadap pengurangan koalitas nilai seni dengan adanya intorvensi
pengurangan personel pendukung Kesenian,

Selain i, mereka diberanpkatkan tanpa asuransi jiwa. Sejauh ini belum
pemmah tedadi persoalan yang berkaitan dengan kebutuhan asuransi seperti
kecelakaan atan meninggal dunia dalam rangka menjalankan tugas.

Pengiriman seniman Dulmuluk sebagai utusan provingi jugs dinilai lebih
sebagai usaha untuk meayukseskan program-program pemerintab daripada
usaha yang lebih serius membangun kesenian daerah. Muhisia Fajri mengatakan,
selama inl Dulmaluk dan kesenian tradisional lainnya sering dipergunakan
sebagal sarana promosi saja tanps memperhatikan kepentingan komunitas
seniman. Menuratnya, hal #u juga terlibat dalam festivalJfestival Teater
Dulmuluk yang tidak memiliki kelanjutan pembinaan atau hanya sebatas selesai
pada penvelenggaraan program festival alau periombaan.

Lebih lanjut dikatakan oleh Muhsin, penyelenggaman festival-festival
Dulmuluk yang selama ini sda tidak pernah melibatkan komunitas Dulmuluk di
dalam pembuatap perencanaan program. Kalaupun ada anggota komunitas
Dulmuluk teriibat, tidak lebih daripads sebagai anggota panitia pelaksana yang
menjalankan ketentuarn-keteotuan yang tefah ada. Sclain itu, penyelenggsara atau
panitia yang dibentuk oleh instansi pemerintah melibatkan anggota senior dari

' Atio Kamaluddin, dalam Profil 22 Seniman Sumatera Selatan, \smail Dizlili, dkk. Palembang:
Dewan Kesentan Sumstera Selatan.
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komunitex Dubmuiuk secbagai jud atau penilai dalam perlombaan ateu
festival. '

Berdasarkan data dan pengamatan vang ada  kelompok-kelompok
Dulmuluk ini membentuk organisasi formal berupa sanggar sendirl atau
bergabung dengan organisasi kesenian yang terdiri dari beberapa kelompok
komunitas cabang seni, seperii tari dan teater modern, Kefompok-kelompok
teater tradisional ini sebagian besar fergabung dalam Himpunan Teater
Tradisional Sumatera Selatan (HTT-S8) yang berangpotakan 24 kelompok
organisasi. Komunitas teater tradisional yang tergabung dalam HTT-88 berasal
dari berbugai daerab, antara lain Palembang, Ogan Hir, dan Musi Banyuasin.
Satu kelompok teater memiliki anggota rata-rata lebih dari 15 orang.'®

Seorang seniman/pekeria seni dapat menjadi beberapa angpola kelompok
teater. Seorang ketua dalam suatu kelompok teater dapat menjadi anggota pada
kelompok teater lainnya, demikian sebaliknya sehingga jumiah seniman teater
tradisional yang ada di seluruh Sumatera Selatan tidak meiebihi 500 orang. Hal
int dilakukan agar dapat memperoleh kesempatar uniuk sebanyak mungkin naik
pentas (manggung), khususnya jika mengikuti festival vang diselenggarakan
oleh Pemerintahh Daerah. Dengan sering tampil dalam pementasan bertambah
pula pendapatan (hopor). Namun demikian, horor bukan semata-mata tujuan
komunitas teater i uniuk menjalankan aktivitasnya, Alasen spiritual seperti
mencari kepuasan jiwa dan meneruskan tradisi leluhur juga menjadi faktor yang
penting.

Jika dilihat dari segt penghasilan, apa yang diperoleh para pekerja sent ini
sangatlah tidak memadal. Sebagsi flustrasi, satu kali pementasan (untuk durasi
sekitar satu-dum jarn) satu kelompok teater memperoich bayvaran Ry 1.000.000,
00 — Rp 1.500.000, Q0 (satu juta hingga saiu setengah juta rupiah). Setelah
dikurangi denpan berbagai biaya produksi selain honorarium, maka tiap orang

1% wawancara Muhsin Fajri (14 April 2009).
1% Sumber: Muhsin Fajei, Ketua Umum Fimpunan Teater Tradisional Sumse! pedode th, 2004-2009.
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pemain ata-ratz memperoleh honor sekitar Rp 20.000,00 {dua puluh rby
rupiah}, '

Realitas itu sesungguhinya menampilkan beberapa indikasi dalam
kehidupan komunitas ini, di aniaranya adalah (1) telah teriadi kelangkaan
pementasan sehingga roemungkiskan seorang pemain teater berpindah-pindah
kelompok; {(2) kelangkaan itu menunjukkan ketidakmampuan kelompok teater
untuk melakukan produksi sendiri sehingpa mempunyai kelergantungan pada
agenda-agenda pemerintah; (3} minat untuk menggeluati teater tadisional
menjadi rendab hal it berkaitan/berkorelasi dengan rendahnya honorarium
pemain teater. Kenyataan ini jelas merupakan masaiah, baik dipandang dari
ckonomi maupun sosial, sebab menunjukkan ketidaksesnaian dengan harapan,
kelayakan, keadilan  dalam  memperoleh pendapatan, dan mengancam
kelangsungan masa depan {perkembangan) komunitas ini.

Daiam pandangan yang lebih jauh, tanpa harus menvudutkannya pada
pandangan primordialisme, para pekerja seni tradisi adalah komunitas yang
memperisangkan, memandai, memaknai sekaligus memperkokoh jatidiri
{identitas) daerah dan bangsa. Suatu ivoni di mana identitas diri, kelompok dan
kebangsasn adalah sesuaty vang diperjuangkan oleh kehidupan multikultural
dalam format kehidupan nasional dan plobal dewasa inf. Tekanan sosial dan
ekonomi para anggots komunitas menghambat perkembangan Dulmuluk dan
membahayakan keberadaan kesenizn tersebut. Mereka menjadiken profes]
bermain teater tradisional sebagal pekerjaan sampingan karena teater tidak
mampu memberikan penghasilan yang layak. Komunitas ini sebagian besar (90
persen) berkeria sebagal burvh kasar {tukang becak, burung angkut), dan
pekerja sekior informal lainmya. **°

Keprihatinan terhadap kondist kehidupan teater Dulmuluk telah
memberikan motivasi yang kuat terhadap beberapa tokoh Dulmuluk/Bangsawan
seperti Saidi Kamaluddin, Jonhar Saat, dan Muhsin Fajri. Meraka melakuokan

" wwaiah Anak Neger di Pentas Dulmuluk™, Xampas, 2 Oktober 2007, him. 14.
"0 Wawancars Muhsin Fajri, {4 Apaif 2009,
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berbagal upaya untuk memainkan kesentan tradisional ini. Beberapa usaha yanyg
ditempuh antara lain menyelengparakan pendidtkan dan pelatihan kepada para
siswa, mencrobos media felevisi sebagal sarana sosialisesi, dan menggiatkan
pementasan kembali dalam acars-scara keluarga seperti perkawinan, sunatan,
dan syukuran untyuk bersaing dengan hiburan lain seperti organ tunggal dan
orkes (hand).

432 vDulcik” Sebuah Harspan'®

Ada upaya memang usaha dari kalangan komumitas Dulmaluk untuk
meiakukan sosialisasi, regenerasi Dulmuluk, sekaligus menambab penghasilan
pada anggotanya dengan cara melakekan pengajaran Pulmusluk ke sekolzhe
sekolah, khususnya tingkat SD dan SMP. Mercka menyebutnya sebagai salah
satu cars untuk mengembangkan Dulmmluk dan meningkatkan apreasiasi
masyarakat terhadap kesenian ini. Mercka juge berharap generast muda
mengenal warisan budaya leluburnya yang hingga kini masih ada.

Ada pula yang menamai usaha mereka itu dengan analogi permainan
sepak bola, mereka "menjemput bola®, karena bola tidak bergulir ke mereka,
dan lelah menanti siapa yang akan memberikan bola. Beberapa angsota
komunitas inf menggagas “Dulmuluk masuk sekolah™, sebut di antara para
tokohrya seperti Jonhar Szaad, Saidi Kamaluddin dan Mubsin Fajri.

Saidi dan Jonhar' " melakukan usaha untuk memasukan Dulmuluk dafam
pendidikan ekstra kurikuter di sekolah-sekolah. Mercka melakukan pendekatan
ke sekolah dan mengajar beberapa sekolah yang bersedia menjadikan Dolmuluk
datam kegiatan ekstrakurikuler di sekolahnya. Keterbatasan wakt yang mereka
miliki menyebabkan hanya beberapa sekolab yang dapat dimasuki. Sebaliknya,
kepadatan kurikulum di sekolah menyebabkan beberapa sekolah menolak untuk
menambah pelajaran ckstra kurikuler. Selain itu, sekolah juga keberatan untuk

" sumber: majalsh Bara Perjugrgan edisi oo, 2iehun 2000, him. 33,

"'* Saidi Kamaluddin dan fonhar Saad memperalel penghargaan Gnberanr Sumarera Selatan stas
usahanya memgambangkan dan membanguo kesenian taradisional Dhilmiduk, masing masing pada
fahun 1994 dan 2002,
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menyediakan beberapa fasilitas latihan Dulmuluk seperti peralatan musik dan
kostum,

Gagasan  origsinal pernah di lontarkan Saidi dan  Jonhar dengan
mengharapkan agar pemerintah dacrah menggalakkan Dulmuluk dif sekolah-
sekolah dengan memasukkannya ke dalam muatan lokal SD/SMP dan
membentuk grup-grup yang disebut sebagai “Dulcik” (akronom dari Dulmuluk
Kecik vang berarti Duimuoluk kecil). Jika gagasan ini dijalankan maka akan
dirmulai suatu proses pengenalan apresiasi terhadap Dulmuluk sedini mungkin.
Mercka moengharapkan keterlibatan Dewan Kesenian dan Pemerintah Daerah
untuk mercalisasikan gagasan ini, tetapi hingea kurun wakw Iebih dari sepuluh
tahun sciak upays Dulmuluk masuk sekolah yang dilaksanakan oleh Jonhar dan
Raidi sekitar pertengahan tahun 1990-an hingga Kini respon pemerintah tidak
memadal. Justru di Sckolsh Dasar kunkulum muatan lokal diisi dengan
pelajaran yvang tidak sesuai seperti Bahasa Inggris.

Menurut Saidi Kamaleddin berdasarkan pengalamannya berinteraksi
dengan pihak sekolah dan mengajar Dubmuluk untuk para siswa, i sekolah
cukup banyak minat mempelsfari Duolmuoluk. Namon  demikian  dalam
pelaksanaannya setiap akan mengajar selalu dibadapkan pada kenyataan pada
sulitiya memperoleh  fasilitas latihan terutama kostum, alat peraga, dan
peralatan musik. Sekolah yang berminat pernah mengatasinya dengan cara
menyewa kostum dan alat musik, tetapi karena keterbatasan dana maeka
ekstrakurikuler ind tidak bertahan lama dan diganti dengan pelajaran lain.

Dalam kesulitan ini juga tidak ditemukan solusi seperti bantuan
pemerintah untuk pengadasn peralatan Dulmuluk di sekolzh-sekolah. Saidi dan
Johan mengakui bahws dengan mengajar di sekolab-sekolah secara rutin maka
mercka memiliki penghasilan tambaban antuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal
ini diakui sebagai suaty gairah untuk terus mengembangkan kesenian tradisional,

Kint Saidi Kamaluddin telah berusia 70 tahun, Jonhar Saad 57 1ahun, (clah
memasuki usia tuva. Menurut para pemain Delmoluk lainnya, Saidi dan Jonhar

adalah seniman vyang sangat menpuasai Dulmuluk dan Bangsawan schingga
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dikhawatirkan tidak akan ada ahliwaris yang dapat meneruskan kepiawaian
mereka jika tidak dilakukan kaderisasi secara baik. Menurut Muhsin Fajri'?,
sehagian besar pemain Dulimuluk di kota Palembang telah berusia 40 tahun ke
afas. Sebagian kecil adalsh para pelajar atau mahasiswa vang dahulu pemah
miengikuti pendidikan/pelatthan Dulmuluk di sekolahnyz.

4.3.3 Peraturan Daerah Mengpantung pada Wacana

Berawal dari kekecewaan terhadap kinerja Dewan Kesenian Sumateras Sefatan
yang yang dipimpin oleh mantan Rektor Universitas Sriwijaya, Prof. Dr. Amran
Halim, sekelompok seniman dan pekerja seni yang dipelopori oleh Nurhayat
Arief Permana, Tarech Rasyid, T. Wijaya dan Erwan Suryanegara mengadakan
kegiatan yang disebut scbupgai Kongres Seniman Sumatera Selatan pada Juli
2003.

Dua hal keputusan dalam kongres itu adalah, pertome, terbentuknya
Majelis Seniman Sumatera Selatan (MSS) yane diketuai oleh Nurhayat Acdief
Permana sebagai lembaga penyeimbang (jika bukan disebut sebagai tandingan),
dan kedua, salah satu tugas utama MSS adatah memperjuangkan kelahiran
Peraturan Daerah (Perds) Kesepian Sumatera Selatan. Kongres yang juga
dihadiri oleh anggota DPRD Kota Palembang vang membidanpi kebudayaan,
Februar Rahman, itu pun menyusun rancangan Perda Kesenian dan hasiloya
diputuskan untuk digjukan kepada Pemerintzh Daemh dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

Hingga tahun 2009 Perda Kesentan Sumatera Selatan fidak pernah labin
DPRD hasil Pemilu 1999 dan 2004 bahkan tidak pemah memasukkannya dalam
agenda pembahasan, dengan alasan pemerintah daersh melalui ingtansi terkait

tidek pemmah mebpgajukan usulan rancangan peraturan daerah tentang

¥ Wawancara Mubsin Fajr, 14 April 2009,
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kesenian.''* Pihak pemerintsh daerah sendiri melalul instansi terkait memang
belum pernab mengajukan usulan perda kesenian. '

Perda Kesenian memang dibutuhkan oleh dunia kesenian di Sumatera
Selatan, Kalangan seniman tradisional mengharapkan ada atucan daerah vang
memberikan kewajiban dan arahan bagi instansi pemerintah daerah untuk
membina kesenian secara terpadu dan terkoordinasi. Jika selama ini berbagai
istansi melakukan kegiatan kesenian sendiri-sendiri maka diharapkan perda
dapat mengatur sistem koordinasi akiivitas kesenian schingpa komunitas seni
dapat mengatahui secara jelas dan mesgontrol kebijakan dan kegiatan vang
berlangsung.

Seniman mengharapkan adanya regulasi menyangkut hak konirel yang
ditur oleh daerah terutama guna kesinambungan aktivitas, keterlibatan yang
lebih besar kalangan seniman, dap penyusunan program yang lebih bermanfaat
bagi penguatan komunitas-komunitas kesenian,

Perda juga diharapkan mengatur sistem keuangan pengelolaan kesenian
secara terpadu dan tidak parsial vang selama ind menjadi hak mutiak instansi
tertentu pemerintah. Selain itu, pemerintah dacrah juga mempunyai payung
hukum yang kuat untuk menganggarkan dana kesenian ke dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dagrah secara khusus, Selama ini, sebagian dana
keseniun yang diberikan kepada Dewan Kesentan Daerah berasal dari APBD
tetapi fidak dalam mala anggaran tersendiri, melainkan bantusn pemerintah
melalui Dinas Kebudayasan dan Pariwisata. Selain itu, untuk aktivitas insidental
dana dikeluarkan dari pos tuaotuan Biro Kescjahteraan Rakyat Pemerintah
Provinsi melalui Dewan Kesenian Sumatera Selatan melalui prosedur pengaiuvan
proposal. Jumlah ini sangat terbatas dan tidak mampu untuk mengantisipast
kegiatan-kegiatan cepat dan tidak terprogram.

Pemerintah provinsi dikarapkan membuat peraturan daerah yang mengikat
seluruh kabupaten dan kola untuk melakukan pembuatan perda serupa di daerah

B Diokan Hanafish, Wawancara, 25 jomar 2009,
(% Repala Bidang Pengembangan K ebudayasn Disbudpar Prov. Summatera Selatan, wawancara, 14 M
29,
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masing-masing schingga provinsi mampu mengkoordinasi kebijakan dan
program untuk tujuan keselarasan, kesinambungan, dan penguatan potensi-
potensi kesenian dan seniman daerah di seluruh provinsi.

Hubungan yang selama ini "manasuka”, dalam arti sesuai kehendak
instansi pemerintah untuk melibatkan lembaga kesenian, memberikan peran dan
fungsi pada seniman dalam kegiatan kesenian, seharusnya ditata ulang dalam
format kesetaraan kedudukan dan kesejajaran peran dan fungsi. Melalui Perda
kesenian prinsip-prinsip mengenai hal itu dapat diatur dalam suatu rumusan
relasi kemitraan antara pemerintah dan komunitas kesenian. Dengan demikian
regulast ini akan mampu memberdayakan komunitas kesenian dalam bentuk
partisipasi dan kemandirian.

Perda Kesenian diharapkan dapat merangsang iklim atas suasana yang
kondusif untuk berkesenian, seperti merangsang pertumbuhan organisasi seni,
peningkatan apresiasi masyarakat, iklim intelektual di kalangan seniman,
dibukanya lembaga-lembaga pendidikan seni khususnya perguruan tinggi,
maupun pengajaran apresiasi kesentan di sekolah-sekolah. Jika iklim kondusif
itu terbentuk maka pemerintah akan efektif menjalankan perannya sebagai
fasilitator dan tidak terperangkap pada otorisasi pengelolaan kesenian. Dengan
demikian regulasi itu berfungsi melakukan upaya penguatan yang sistematis
bagi elemen-elemen pembangunan kesenian, baik instansi pemerintah yang
berkepentingan, komunitas seni, lembaga-lembaga swadaya masyarakat,
maupun masyarakat pengguna kesenian.

Pihak pemerintah daerah melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata''®
sesungguhnya menyambut baik jika ada usulan tentang peratutan daerah. Jika
ada usulan akan diajukan kepada Gubernur Sumatera Selatan untuk
dipertimbangkan dan diusulkan ke Dewan Perwakilan Rakyat Daerah untuk

diperjuangkan menjadi Peraturan Daerah. Sejauh ini peraturan daerah itu masih

U6 K epala Bidang Pengembangan Kesenian Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera
Selatan, Drs. Dadang Irawan, wawancara, 14 Mei 2009.
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dalam tingkat wacana, dan sejauh mana usulan yang dulu pernah dibuat oleh
MSS juga tidak ada pengarsipan yang jelas.

Wacana tentang Perda Kesenian yang tidak mampu terealisasi menurut
para seniman karena kurangnya kemauan pemerintah daerah untuk memajukan
kesenian. Kurangnya kemauan itu terutama karena kesenian belum dianggap
mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), bahkan sebaliknya,
membutuhkan dana untuk pengelolaannya. Dengan demikian, kesenian seolah-
oleh belum merambah ke ranah politik selain sebagai objek pencitraan dalam
ranah politik identitas.

Menurut para seniman, di kalangan pemerintahan atau birokrasi
mengalami kekurangan sumberdaya manusia yang memahami seluk beluk
kesenian. Hal itu juga diakui oleh para karyawan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan maupun dinas serupa yang mengurusi
kesenian di kabupaten dan kota. Seperti menurut Rusli Priaji, pegawai seksi
kesenian di Kantor Olahraga, Pariwisata, dan Seni di Kota Prabumulih, di
kantornya hanya dia dan kepala seksinya yang secara intens mengelola kesenian
di kota Prabumulih. '

Rusli, sarjana agama lulusan IAIN Raden Fatah yang pemah memperoleh
Penghargaan Gubemnur untuk Seni Teater pada tahun 2005, menilai bahwa
pemerintah terutama di instansinya masih kekurangan tenaga profesional di
bidang pengelolaan kesenian. Dia mencontohkan, kesibukan dirinya dalam
mengelola empat kegiatan seni dalam waktu dekat (hampir bersamaan), yakni
untuk Festival Musik Tradisional Anak-anak se-Indonesia di Jakarta, Festival
Sriwijaya di Palembang, Ulang Tahun Kota Prabumulih, dan Festival Kesenian
Daerah Sumatera Selatan di Muaradua, OKU Selatan.

Kurang terlihatnya kemauan politik (political will) pemerintah techadap
kesenian berimbas pada perekrutan tenaga kesenian (sarjana seni) dalam
formasi pegawai pemerintahan. Dalam lima tahun terakhir, tidak ada
pengangkatan sarjana seni atau pendidikan seni untuk birokrasi di Dinas

17 Rusli Priaji, wawancara, 18 Mei 2009.
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Kebudayaan dan Pariwisata. Di dinas ini hanya terdapat dus orang sarjana sent,
yaitu Kepala Dinas dan Kepala Sekst Pengembangan Kesenian Daerah, Formasi
dan pengangkatan hanya dilakukan untuk tenaga edukasi {(gunu).

Di dalam dunia pendidikan juga tampak pada sulitnya pithak sekolah untuk
mengadakan pendidikan ekstra kurikuler vang berkaitan dengan kesenian
dacrah. Jika dilimpahkan pada perscalan dana maka banyak kegiatan
ekstrakurikuler tidak dapat dilaksanakan.

Pihak sekolah juga tidak berani mengadakan pungutan untuk kegiastan
ekstrakurikuler katena dilarang oleh pemerintah daerah. Sehubungan dengan
pelaksanaan Program Sekolah Gratis hingga tingkat SMA/SMK. di Sumatera
Selatan maka penarikan dana dari siswa dapat dikenakan sanksi bagi gury yang
bersangkutan. Eddy Ramlan,'** guro SMA Negen 3 Palembang dan mengelola
kesenian di sckolahnya, mengharspkan ada perlakuan khusus soal pendansan
untuk memasukkan kegiatan kesenian deersh ke sekolah-sekolah, misalnya
mengizinkan  pemungutan  dana  dari siswa  yang  meagikuti | kegiatan
ekstrakurikuler yang bersangkutan,

Oleh  karena itu diperjukan suatu regodasi yang mempermudah
pelaksanaan pengajaran kesenlan daerah khusosnya Dulmoluk melalui jalue
ckstrakurikuler. Untuk melaksanakan hal itu maka diperlukan suatu kerja sama
yang baik antara pibak Dimnas Pendidikan setermpat, pibak sekolah, dan
komunitas seniman tradisional di pihak lain.

Dalam diskust pada perfemuan Musvawarsh Dewan Kesenian Sumatera
Selatan pada 20 Januart 2009 pengamat budaya Tarech Rasyid mengatakan
perle ada peraturan daerah tentang kesenian yang memberikan jwminan babwa
institusi atau lembaga kesenian yang menjadi basis kesenian ditopang dengan
dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Diaerah (APBD). Selain itu

1% pady Ramian, wawancarg, 2 Mei 2009
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pemerintah perly memberi jaminan (hak cipta dan jaminan sosiat) bagt seniman
di daerah Sumatera Selatan yang melahirkan karya-karya seni.!™

Bagi Sumstera Selatan mendorong lahimnya Peraturan Daersh tentang
Kesenian ke depan sangat penting, hal itu sangat berhubungan dengan bahwa
implementasi Surat Keputusan Gubemur sangat bergantung pada inisiatif dan
selera gubernur dan kerap kali sangat subjektif. Sementara dasar bukum vang
selama ini mengacu pada Instruksi Mendagri No. 5A/1993 dipandang sudah
tidak kuat Jagi dalam konteks otonomi dacrah sekarang ini.'**

' Anwar Putra Bayu, "SBY, Payung Hukum, dan Dewan Kesenian Indonesia”, dalam Sumatera
Ekspres, Mingpy 31 Mei 2009, him. 3.
129 thid,
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PENUTUP

Dalam bab ini disajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang
berkaitan dengan hasil penclitian ini. Kesimpulan, sesuai dengan tujuan
penelitian dibagi menjadi tiga tahapan, yakni yang berkaitan dengan hubungan
sosial komunitas Dulmuluk dengan pemerintah dan masyarakat umum, idenfitas
fungsi sosial Dulmuluk di dalam masyarakat Sumatera Selatan, dan strategi
pemberdayaan komunitas.

5.1 Kesimpulan

Kesenian tradisional, sebagai sebuah potensi yang lahir dart sistem sosial
dan budaya lokal, perlu dimanfaatkan secara maksimum agar dapat menjalankan
fungsi sosialnya secara baik untuk kepentingan pembangunan masyarakat dan
dacrah. Suatu keniscayaan bahwa pemanfaatan kesenian tradisional perlu
melibatkan komunitasnya dan meletakkan partisipasi sebagai pusat perhatian agar
pembangunan lebih berorientasi pada potensi masyarakat daerah Sumatera
Selatan. Pembangunan kesenian yang selama ini dijalankan oleh pemerintah
masih menunjukkan kecenderungan untuk kepentingan politik identitas dan
belum menyentuh pemberdayaan komunitas seniman tradisional.

Partisipasi komunitas merupakan bagian penting dari upaya
pemberdayaan komunitas kesenian tradisional untuk menuju suatu ketahanan
sosial yang baik. Kasus komunitas Dulmuluk di Sumnatera Selatan mencerminkan
suatu keadaan yang mengarah pada rapuhnya ketahanan sosial dan akan
berdampak pada rapubhnya fungsi kesenian sebagai sendi pembangunan
masyarakat. Rapuhnya fungsi kesenian dapat menimbulkan kepunahan bagi
kesenian yang bersangkutan karena masyarakat akan semakin tidak
membutubkan kesenian yang bersangkutan. Kesenian yang tidak dibutuhkan oleh
masyarakat dengan sendirinya akan terpinggirkan dan mengarah kepada
kepunahan.

Kepunahan terhadap salah satu jenis kesenian tradisional adalah
kehilangan khasanah budaya bangsa dan melemahkan upaya-upaya memperkuat
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identitas masyarakat/bangsa yang berfandaskan kepada akar budaya bangsa itu
sendiri. Pada gilirannya akibat kepunahan itu maka masyarakat dan bangsa akan
mengalami ketercerabutan dari akar budayanya (rooiness) sehingga terancam

menjadi masyarakat yang gamang.

Ancaman bagi masyarakat dan bangsa akibat rapuhnya ketahanan sosial
seniman tradisiona! dapat digambarkan sebagai berikut:

Rapuhnya Fungsi Kesenian Kehilangan
komunitas sosial tradisional Identitas
kesenian kesenian punah P | kesenian
tradisional memudar
v v v v
Ketidak- Tidak Kehilangan Masyarakat
Berdayaan dibutuhkan Potensi Gamang
komunitas oleh Sosial Terhadap
masyarakat budaya budayanya

5.1.1 Hubusngan Sosial Komunitas

Teater Dulmuluk mengalami kemunduran lebih karena masyarakat
memiliki alternatif tontonan/seni pertunjukan hiburan lain yang dianggap
lebih mampu mewakili kebutuhan mereka. Oleh karena itu posisi utama
Dulmuluk sebagai representasi dari kebutuhan akan tontonan hiburan
masyarakat telah mengalami pergeseran sehingga menjad: tontonan yang
tidak lagi terlalu dicart oleh masyarakat. Kenyataan ini menunjukkan
adanya penurunan kekuatan ikatan hubungan kesenian im1 dengan
masyarakat [uas.

Sehubungan dengan interaksi antara komunitas Dulmuluk, pemerintah
dan masyarakat pada masa kini yang memproduksinya maka dapat dilihat
suatu skenario yang terjadi di dalam masyarakat Sumatera Selatan sehingga
Duimuluk dapat dikatakan sebapai representasi dari kesenian tradisional
Sumatera Selatan, sebagai berikut:
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i. Duolmuluk sdalah kesenian yang dapat diterima oleh semus masyarakat
sukw/etnik dan komunitas kesenian daerah-daerah di Sumatera Selatan.
Dulmuluk bukan dianggap scbagai representast kesukuan tertentu
karena berbapai adapiasi budaya yang dilakukannya schingga kesenian
ini dipandang scbagal "milik" masyarakat Sumatera Selatan;

2. Di dalam Dulmuluk munca! semua aspek ketradisionalen dalam semua
cabang kesenisn, dimapa cabang-cabang kesenian v memilild
komunitasnya masing-masing, dan hal ini menguatkan ikatan hubungan
antarkomunitags kesenian dalam mendukung proses kelangsungan
kehidupan kesenian tradisional Sumatera Selatan;

3. Dulmuluk merupakan sebagat alat/sarana pencitraan hagi daersh dalam
menjalankan politik identitas pemerintah schingga menciptakan
hobumpgan saliog ketergantungan antara pemerintah dan Komunilas
Dulmufuk. Relasi ini kemudian menjadi persoalan karena
ketidakseimbangan dalam  menjalankan peran  dan fungsi
membangun/mengembangkan kesenian fradisional. Hubungan yang
berjalan mengarah pada patron-klien atam ordinat dan subordinst,
dimana posisi kopmunitas Dulmuluk  dalam  posisi vang  tidek
diuntungkan.

Tiga hal di atas menunjukkan hubungan-bubungan sosial
komunitas Duimuluk merupakan penanda bahwa kesenian tradisional
Dulmuluk  masith merupakan potensi yang representatif untuk
dikembangkan. Hal itu bukan hanya karena komunitasnya masih
menjalankan hubungan sosial dan menjadi bagian dari masyarakat
Sumatera Selatan, melainkan sekaligus karena hubungan antara komunitas,
pemeritah dan masyarakat luas itu menunjukkan bahwa Duoimuluk
merupakan identitas sosial daerah sekaligus sebagai representasi kesenian
tradisional Sumatera Selatan. Oleh karema itu, posisi keberadaan
komunitas ini menjadi kuat karena tidak semata-mata menghasilkan
tontonan hiburan, melainkan juga pencitraan, sehingga keberdavasn
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mercka akan menjadi potensi yang kuat bagi pembanpunan masyarakat
dan daerah Sumastera Selatan,

5.1.2 Identitas Fungsi Sosial Dolmeiunk

Dari hubungan sosial vang ada juga dapat difihat identitas fungsi
sosial Dulmuluk di dalam masyarakat Sumatera Selatan. Identitas fungsi
sosial Inl membedakan fungsi Dulmuluk dengan fungsi-fungsi kesenian
tradisional lainnya yang terdapat di Sumatera Selatan. Fungsi sosial
tersebut adalah:

. Schagai sarana hiburan dalam acara-acara kelvargs dan adat di daerah
Sumatera Selatan. Fungsi ini tidak tergantikan oleh kesenian lain
karena mengandung unsur kolektifitas, ketradisionalan, melibatkan
berbagal cabang kesenian tradisional, dan dari segi penikmatoya,
kesenian i cenderung dihadirkan oleh anggota masyarakal yang
berkeinginan melestarikan tradisi,

2. Sebagai sarana integrasi sosial yang dapat diterima komuaitas berbagal
dagrah di Sumatera Selatan sebagai kesentan tradisional bersama, dan
dapat menjalankan peran sebapgai alat promosi masyarakat dan
pemeriniah,

3. Schapai sarana pemerintah dalam menjalankan politik identitas
melalui kesepian dalam kaitannya dengan hubungan kebudayaan
tingkat regional, nasional, kawasan maupun mancanegara. Fungsi ini
tidak tergantikan selain karena karakteristik keseniannya juga karena
identitas asal yang melekat pada Dulmuluk tdak terikal pada
komunitas suky fertentu di Sumatera Selatan.

5.1.3 Strategi Pemberdayaan Kemunitas

Mengingat fungsi sosialnya yang masih kukuh dan bertaban
sekalipun  dalam proses pemudaran maka diperlukan soatu  strategi
pemberdayaan komunitas seniman tradisional dalam rangka melibatkan
peran seniman di dalam membangun daerah.
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Sebagai sebuah kesenian yang semakin ferpinggirkan dari

kebutuhan masyarakat luas, tetapi sekaligus menjadi identitas daerah,

maka aktor ytama vang berperan dalam pemberdayaan kemunitas ini juga
melibatkan pemerintah daerah, selain komunitas ita sendivi. Kedua akior

utarna ini sanpat berkepentingan terhadap keberadaan Dulmuluk sehingga
dapat bermanfaat bagl pembangunan masyarakat daerah.

Berdasarkan realitas yang ada yang telah diuraikan sebelumnya

dalam bab Pembahasan, maka konsep Stategi pemberdayaan yang
diperlukanp harus mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:

I

Keterlibatan komunitas seniman tradisional dalam usaha-usaha
pengembangan kesenian daerah haruslah dimaknai juga sebagai
partizipasi komunitas di dalam pengambilan kebijakan sampai pada
perencanaan  pembuatan  program-program  pembinaan  dan
pengembangan kesenian.

Pemerintah daerah perlu membuat regulasi yang mampu mendorong
terciptaniys kemandirian dan perluasan jarinpan kerja komunitas
seniman tradisional.

Sebapai sebuah kesenian fradisional denpan komumitas yang
texrpinggirkan maka regulasi yang dibuat pemerintah daerak juga harus
mampu menjamin adanya prinsip-prinsip keadilan dalam meraih
samber-sumber pendapatan  dalam  bidang kesenian, sehingga
memungkinkan seniman tradisional tidak menpalami deskriminast
dalam memperoleh akses sumberdaya.

Jika diperlukan pemerintat melakukan tindakan afirmatif demi
melindung warisan budayz untuk kepentingan daersh. Misalnya,
memberikan jaminan kesejahteraan yang lebih batk dalam pelibatan
seniman Dulmuluk atau seniman tradisional lainnya dalam rangka
menjalankan politik identitas daerah oleh pemerintah. Dengan
demikian politik identitas dacrah tidak semata-mata bermanfaat untuk
kepentingan pencitraan pemeriniah melainkan juga komunitas dapat
merasakan manfaainya secara langsung.
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Berdasarkan konsep di atas maka beberapa langkab yang dapat
ditempub dalem membuat sirafegs pemberdayaan kemunilas seniman
tradisional Sumatera Selatan adalah sebagal berikut:

1. Merumuskan kembali relasi kemilraan antara pemerintah daerah dan
komunitas seniman tradisional dengan pembagian fungsi dalam posisi
vang sejajar dan peran yang setara pentingnya. Relasi kemitraan yang
dimaksud antars lain ditandai dengan mengurangi keterlibatan
{sebagal bentuk intervensi) pemerintah dalam organisasi-organisasi
kemitraan kesenian,

2. Dengan demikian perls melakukan reposisi peran pemerintah terutama
sebagai fasilitator di bidang kesenian, sementara kemumnttas seni
tradisional berusaba menjadi lebih memerankan diti  sebagal
pengambil keputusan dalarn kebijakan dan pembuatan program-
program kegiatan kesenian,

3. Pemerintah daerah dan komunitas kesenian daerah bersama-sama
mengartikulasikan tantangan-lantangan dan mengidentifikasi betbagai
kekuvatan yang dimiliki bersama. Potensi sebapai identitas dan
representasi deerah adalah kekuatan yang perlu dirumuoskan dalam
identifikast vapg lebih renik, seperti misalnya mengidentifikasi
potensi dari masing-masing komunitas pada semua bidang kesenian
tradisional, Tantangsn berupa ancaman kepunahan komunitas seni
tradisional yang akan berdampak pada hal yang lebih serius dan
berbabaya harus  dikedepankan, melebibi tantangan penetrasi
kebudayaan luar vang sclama ini dianggap mengancam kehidupan
kesenian tradisional dan komunitasnya.

4. Definisi arah pengembangan kesemian tradisiopal harus mencakup
pemngembangan komunitas yang berkelanjutan (susfainable) dengan
mempertimbangkan  tingkat kesejahteraan, peningkatan Kualitas
kesenian, peningkatan jumlab aktivitas dan jumlah anggota kornunitas.
Oleh karena itn, strategi peningkatan apresiasi masyarakat perlo
menjadi priorites, baik melalui jalur publikasi pemerintah, politk
identitas, maupun jaler pendidikan formal dan nonformal.
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5. Sumber-sumber potensi yang ada di dalam kesenian tradisional harus
dicksplorasi dengan melibatkan komunitas dalam industri pariwisata
dan insdustri hiburan, Untuk itu perlu membangun serana-prasarana
yang memadai sebagal pusat-pusat pemasaran kesepian fradisional.
Hal inf secara tidak langsung akan memperluas kesempatan kesenian
tradisional untuk tampil.

6. Dari analisis yang ada, potensi sosial internal yang dimiliki komunitas
seniman tradisional Sumatera Selatan saat ini menunjukkan gejala
ketidakberdayaan dalam mengakses sumber-sumber, maka pemerintah
daerah harus menjadi inisiator (mempunyal misiafif awal) untuk
melakukan  langkah pemberdayaan komunitas. Langkah awal
pemerintah antars lain dapat dimwulai dengan melakukan dialog untuk
mencmukan dan mengakui temuan-temuan dalam  kebijakan dan
pelaksanaan dalam pembangusan kesenian selama ini. Dialog vang
diprakarsai pemerintah selain mepupakan usaha mengakul adanya
temuan-ernuan - yang  tdak  memuaskan,  juga  berussha
mengintegrasikan berbagal kemajuan yang telah dimiliki oleh
pemerintah  denpan  keinginan-keinginan  komunitas  seniman
tradistonal,

7. Perlumenynsun pembuatan model pembangunan kesenian daesah yang
meliputi, pertama, model pengembangan lokal yang menvaratkan
pelibatan partisipast akof tetapi dengan mengutamakan indsiatif dari
pemerintah; kedug, model yang menekankan pada proses pemecahan
masalah-masalah secara teknis letapl substantif dengan melibatkan
komunitas seniman tredisional sebagal bagian dari pengawsasan
terhadap pemecahan masaiab lersebul; kefige, dan model yang
menekankan pada alokast kekuasaan dan sumber-summbernya dengan
menggerakkan komponen masyarakat seni tradisional atau organisasi-
organisasi kesepian tradisional secara aktif dalam membuat dan
melaksanakan rencana perabahan-perubahan, baik yang menyangkut
kebijakan kesenian maupun penerapaniya.
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GBR. 7 Model strategi pemberdayaan komunitas

Fungsi Sosial
Keserian Tradisional

Homunitas
Hesanian
Tradisional

Prinsip keadifan, kemandinan, partisipasi,
kelangsungan tatanan budaya

Muodel di atas menunjukkan bahwa untuk melakukan upaya pemberdayaan maka
kedua aktor pembangunan kesenian, yakni pemerintah dan komuniias seniman
tradisional, harus bertindak bersama-sama dalam koridor konsep pemberdayaan
dengan dasar prinsip-prinsip keadilan, kemandirian dan partisipasi komunitas,
untuk membangunan martabat dan rasa percaya diri komuaitas dalam menjaga
kelangsungan tatanan budaya. Strategi yang diperlukan adalah pemberdayaan
komunitas yang berbasis pada identitas fungsi sosial kesenian teadisional,
sehinggas membangun komunitasnya berarti membangun kesenian itu sendiri.
Ibarat sebuah roda, maks pemerintah dan komunitas perlu melakukan tindakan-
tindakan pembuatan regulasi, mwembuat arah pengembangsn  kesenian,
mengartikulasikan tantangan secara jelas, hinpga mernmuskan pola kemitraan
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dan membentuk jaringan kerja. Pewerintah terlebih dahulu harus melakukan
reposisi peran dan membuat inisiatif awal melakukan pemberdayaan,

5.2 Rekomendasi/Saran

Berikut ini disampaikan beberapa rekomendasi sesuai dengen hasil

penelitian sebagai berikut:

1.

Strategi  pemberdaysan komunitas semiman tradisional saat ini sangat
memerlukan inisiatif pemerintah mengingat kondisi potensi sosial komunitas
dalam realitas ketidakberdayaan. Inisiatif melakukan pemberdayaan itn perlu
dilanjutkan dengan usaha-ussha pemerintah yang mengarah pada kemavan
politik untuk memajukan kesenian tradisional, terutama dengan melahirkan
regulasi atau peraturan daersh mengenai kesenian yang memberikan peluang
pada pengembangan potensi komunitas kesenian,

Menurut hemat penulis, pencliian im setidek-tidaknya perlo ditindaklanioti
dengan penelitian Iain vang lebih terfokus pada perumusan kebijakan
pemerintah daersh dalam bidang kesenian tradisional, perumusan peraturan
daerah fentang kesenian vang berbasis pada masyarskat, dan penclitian-
penelitian yang mengarah pada pelaksanaan pemberdayaan komunitas di
lapangan, antara lain pemberdayaan melalui pendidikan seperti pelaksanaan
Dulcik di sekolah-sekolah.
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Lampiran-—1

PANDIUAN WAWANCARA

Narasumber: Muhsin Fejri

1. Mohon ceritakan sejarah Dulmuluk dari kelahiran hingga sekarang secara

singkat.

2. Bagaimana keadaan Himpunan Teater Tradisionat Sumsel sekarang di bawah
kepemimpinan Anda? Tolong cerilakan mengenai peran, fungsi, dan
keanggotaan HTTSS.

. Bagaimana pengalaman HTTSES selama ini bermitra dengan pemeriniah
daerah? Tolong ceritakan. Bagaimana pula menurut Anda pembangunan
kesenian di Sumsel oleh pemerintah sclama init?

. Menurut Anda, mengapa keadaan Dulmuluk sekarang kurang berkembuang.
Bagaimana cara mengembangkannya?

. Sebenarmya apa barapan-harapan Anda sehingga terus aktif mengelols teater
tradisional, Sciauh mana Pemerintah membantu mewnjudkan harapan-harapan
Andas?

Lad

el

w

Narasumber: Nurhasan R

1. Mohon ceritakan sejarah Dulmuluk dari kelahiran hingga sekarang secara
singkat.

2. Bagaimana pandangan Bapak terhadap keadaan seniman Dulmuluk secara
keselsruhan sekarang ini? Dan mengapa keadaan Dulmuluk sekarang kurang
berkembang. Bagaimana cara mengembangkannya?

3. Bagatmana pule menurul Bapak pembangunan kesenian di Sumse] oleh
pemerintah selama ini?

4. Sebenarnya aps harspan-harapan Bapek ke depan mengenai kesenian
tradisional dan bagaimana keinginan Bapak pada pemerintah agar dapat
membantu mewujndkan harapan-harapan itu?

5. Bagaimana kesan Bapak dalam mengelola organisasi kesenian selama ini.
Bagaimana peran dan fungsi organisasi itu dalam pengembangan kesenian
tradisional?
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Lampiran—I1

Saidi Kamaluddin/Jonhar Saad:

I. Mohon ceritakan sejarah kehidupan Bapak datam berkesenian Dulmuluk?

2. Bagaimana pengalaman Bapak selama ini bermitra dengan pemerintah daerah
dalam mengelola kesenian daerah? Tolong ceritakan. Bagaimana puila menurut
Anda pembangunan kesenian tradisional di Sumsel?

3. Menurut Anda, mengapa keadaan Dulmuluk sekarang kurang berkembang. Apa
yang sebaiknya dilakukan?

4. Sebagai penggagas Dulcik, apa sebenamya maksud dan tujuan Dulcik serta apa
harapan Bapak terhadap Dulcik.

5. Bagaimana kesan Bapak terhadap pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah
sehubungan dengan pelaksanaan Dulcik yang Bapak gagas?

Marah Adiel/Dadang:

1. Bagaimana kebijakan, program pembinaan kesenian dacrah (tradisional) di
Sumatera Selatan yang dilaksanakan sekarang ini?

2. Bagaimana usaha-usaha pemerintah melibatkan seniman dalam kegiatan
pemerintah. Sejauhmana keterlibatan para seniman.

3. Bagaimana tanggapan dan harapan terdahap adanya Perda Kesenian.

4. Apa saja yang diperoleh seniman dari pemerintah sebagai bentuk baiasan
keterlibatan seniman. Bagaimana tanggapan para seniman yang Bapak rasakan
terhadap penerimaan seniman.
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Lampiran—2

Transkrip Wawancara

Narasumber : Muhsin Fajri

Tgl. Wawancara ; 14 April 2009

Waktu : pkl. 20.00 — 23.00 WIB
Tempat : Rumah/kediaman Muhsin Fajri
Pewawancara 1 A. Rapanie

Dulmuluk berasal dari hikayat raja Abdul Muluk dalam buku Kejayaan
Kerajaan Melayu yang terbit tahun 1847 karangan Saleha, saudara sepupu Raja
Ali Haji Bin Raja Achmad yang dipertuan muda Haji F1 Sabilillah yang
bertahta di Pulau Penyengat Indera Sakti, Riau. Awal pada waktu itu terjadi
surat menyurat antara Raja Ali Haji dengan Dr. Philipus Pieter Voorda van Ejj
Singa, seorang hakim di Batavia (Jakarta). Suatu saat Raja Ali Haji mengirim
Hikayat Abdul Muluk kepada Eij Singa, lantas dijadikan buku dan diterbitkan
di Batavia dalam aksara Melayu atau Arab Gundul.

Tahun 1860 di Singapura hikayat itu diterbitkan lagi dalam huruf yang
sama oleh Akbat Syayidina dan H.M. Yahya. Baru tahun 1893 Ejj Singa
menerbitkannya lagi dalam huruf jatin. Zaman Belanda lalu diterbitkan lagi
oleh Balai Pustaka (tahunnya lupa). Penerbitan Balai Pustaka ini banyak
perubahan nama-nama tokoh seperti Barbaham menjadi Berham, Siti Arohal
Bani menjadi Siti Roha, Abdul Roni menjadi Abdul Gani, dan sebagainya.
Syair ini mengilhami berbagai teater yang ada di Nusantara seperti Dulmuluk,
Mamanda di Kalimantan Selatan, dan Dermuluk di Kalimantan Barat.

Teater Dulmuluk bermula darn Wan Bakar yang tinggal di Tangga
Takat 16 Ulu Palembang. Karena dia pedagang di wilayah Semenanjung,
sering ke Malaysia dan Riau, dia membawa buku Abdul Muluk. Pada waktu
senggang dia membacanya di muka umum dan menarik perhatian orang
banyak. Kemudian, untuk memuaskan penonton dibuat dialog. Lama kelamaan
dilengkapi dengan kostum, musik, dan gerakan, maka jadilah dia teater dan
berkembang sampai sekarang, dilestarikan, disesuatkan dengan perubahan
zaman, makanya bisa bertahan sampai sekarang.

Awalnya tata rias dan tata busana sangat sederhana. Musik
menggunakan alat seperti jidur (gendang besar), gendang dan biola. Pentas
mulanya di lapangan luas atau arena dan menggunakan layar sebagai latar
belakang dekorasinya. Kalau pentas malam hari menggunakan lampu dar
bambu yang dikupas kemudian diisi dengan damar. Lampu itu disebut belebas
dan agar tidak padam dijaga oleh petugas yang disebut dengan penyegi.

Teater ini mengalami masa yang panjang. Pada masa Belanda dipakai
sebagai alat menentang penjajah sehingga para pimpinan Dulmuluk dibuang ke
Ternate. Pada masa Jepang pernah dicurigai, tapi kemudian malah dijadikan
sebagai alat propaganda Jepang. Zaman revolusi fisik banyak menghibur para
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pejuang, dan masa Orde Baru menjadi semacam media massa untuk promosi
hasil pembangunan.

Dulmuluk kalau di daerah-daerah sering diberi nama sesuai dengan
lakon yang dipanggungkan atau yang menjadi primadona kelompok yang
bersangkutan, Umpamanya, di dacrah Banyuasin disebut juga dengan Juhari, di
daerah lain ada yang menyebut Siti Zubaidah, Indera Bangsawan, dan lain-lain.
Namun meski teater itu tidak membawakan hikayat Abdul Muluk, orang tetap
mengenal teater itu sebagat sebagai Dulmuiuk.

Dulu (sekitar 1960-awal 1980-an), Dulmuluk masih sangat populer dan
banyak permintaan untuk mentas. Seniman Dulmuluk masa itu populer dan
menjadi ideola. Jadi banyak seniman Dulmuluk yang lupa diri sampai punya
istri banyak (sambil tertawa). [stri-istrinya biasanya penggemarnya sendiri,
malah ada yang lebih dari empat tapi kawin cerai kawin cerai. Kira-kira empat
bulan yang lalu Jonhar kawin lagi. Aku yang membantunya kawin lagi soalnya
daripada tidak enak dilibat orang sering jalan bersama, lebih baik kawin. Itu
istri yang ke empat belas. Jadi sampai sekarang seniman Dulmuluk masih jadi
idola bagi penggemarnya. Padahal hidupnya pas-pasan. Kalau logikanya tidak
mungkin mampu menghidupi banyak istri dan anak-anak karena penghasilan
tidak sampai satu juta sebulan. Apalagi di zaman sekarang. Tapi nyatanya
masih terus bertahan hidup. Cuma ya dikejar-kejar kebutuhan hari-hari dan
kontrak rumah. Itulah seniman Dulmuluk banyak yang ngobjek. Malah
sekarang kebalikan, Dulmuluknya yang jadi sampingan dan objekan (tertawa).
Kawan-kawan pemain Dulmuluk kebanyakan buruh kasar, seperti kuli pasar,
tukang becak, pedagang asongan, tukang bangunan, kenck, pedagang kaki lima,
ngulo (menjadi calo), dan lain-lain.Kalau penghasilan dari pentas Dulmuluk
paling sekali naik pentas Rp 20.000,- Habis diongkos. Kalaupun ada pengganti
ongkosnya paling Cumna dapat belanja kebutuhan rumah satu hari.

Kalau dulu sekitar tahun 1970-an jumlah grup Dulmuluk banyak sekali
dan banyak pementasan. Aku ingat wakitu kecil dulu kerjanya nonton
Dulmuluk dengan teman-teman. Aku ini menyenangi Dulmuluk memang sejak
kecil jadi kalau nonton selalu sampai habis. Kalau malam sampai larut malam.
Sering kena marah nenek dan orang tua. Kalau nonton Dulmuluk yang kusukai
adalah menghafal dialog dan syair-syairnya.

Sekarang kondisi Dulmuluk tidak seramai dulu tapi dari segi
pementasan ada beberapa kemajuan seperti kontum dan penggunaan alat musik
yang lebih bermacam-macam, Pemainnya juga sekarang beraktingnya sudah
menyesuaikan diri dan terpengaruh teater modern, lebih bebas di atas
panggung.

Soal grup Dulmuluk masih ada 20-an di Sumatera Selatan. Semua
tergabung dalam HTT. Nanti kuberi daftar anggotanya. Sebagian besar di
Palembang, ada 16 grup. Di dacrah-daerah makin sedikit. Semua aktif, tapi ada
yang sering dipakai orang ada yang jarang dipakai jadi jarang manggung. Yang
sering manggung itu misalnya kelompok Jonhar, Saidi, dan kita sendiri. Cuma
pemainnya kan bisa saling bertukar atau istilahnya minjam pemain. Seperti
Nuar (Anwar) itu karena mainnya bagus dan lucu sering grup makainya. Malah
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sering diajak pementasan feater wodem. Kamu kan pernah main dengan dia.
Juga pemain perempuan, karena sedikit, maka banyak saling pinjam.

Dulu di grupkn kira kira 3 tahun lalu ada pemain perempuan, Rioi, vang
berbakat, cantik, fapi karena dia kuhah di Jakarta jadi berhenti. Pemain
perempuan sekarang jarang, yang ada sudah mulai tua, tinggal beberapa yang
masih muda, Umuonya pemain Dulmuluk sebagian besar sudah di ates 40 tahun.
Tapi ada grup yang anggutanya para mahasiswa, Curna sedikit. Kalau dulu
memang semua pemain laki-laki, tapi sejak tahun 60-an, terutoma karena Lek
Arjo, perempuan boleh nampil karena untuk menarik penonton juga.

Sekarang organisasi yang kupimpin ini ada kemajuan terutama dalam
membanty grup-grup anggota untuk pentas. Kalau ada order dari perda atau
pariwisata fangsung kuoper ke anggota. Waktu kampanye legislatif ada
beberapa caleg vang nanggap Dulmuluk seperti kakaknya Pak Alex (Gubernur
Sumsel) ibu Fatma, manggil aku minta pentas Dulmuluk. Aku ayak Jonhar
menermui beliau, Hasilnya lumayan, dibayar Rp 3 Juta untuk sckall pentas saja.
Jarang yang mau bayar sebesar ity, ada yang cuma sejuta. Tapi kalau untuk
kampanye kami tidak mau kalau teclalu murab. Kalay bayaran sesual baru kami
mau. Tapi kalau untuk acara keluarga kadang dibayar cuma Rp 750,000, /gju
(bersedia). Bayangkan saja kalau duit ssgitu dibag: orang 20 atau malah 30
orang. Belum dikurangi ongkos macam-macam. Ya, kalau dihitung scbagal
pengabdian pada lefuhur (tertawa). Kita kan perlu terus melestarikan warisan
lelubur kita, apalagi Dulmuluk itu berisi nitai-nilai lubor.

Ada vang aku tidak habis pikir. Perhatian pemerintah masih sangat
kurang. Kami sendir sebenarnya sudah berusaha mendekati pihak pemerintah,
Tapi kami juga tidak mau terlalu meminta-minta dan merendah. Kalaw ada
persoalan kami pecahkan sendiri. Kan kita sering mengikuti festival atau
pentes ke luar propinsi. Pemerintah sckarang jarang memberi bantuan yang
cukup, padahal kita berangkat atas nama daerah. Wakiu kami ke Riau sampai
terhutang jutazn rupiah. Wakiu itu yang berjanji memberi bantuan pak Syabrial
sebelum Pilkada, rupanya beliau tidak terpilih lagi. Waktu kami berangkat
proses peraliban pimpinan, Ketika kemi urus, karena tidak ada bentuk tertulis
maka kami tidak hisa memperolch bantuan, Kami sudzh memberikan bukti-
bukti keikutseriaan, termasuk undangan dan piagam dari Pemerintah Provinsi
Rigu. Ya, terpaksa dengan segala upaya kami menanggulanginya. Masih
terhutang sampai sckarang,

{Muhsin menangis, wawancara terhenti sebentar).

Ya. Aku memang sering jadi juri kalau pemerintah mengadakan lombe-
lomba teater, Khususnya Dubmuluk, Tapi the jarang, paling setahun dug atau
tiga kali, di kota sekali dan di provinsi sekali. Tapi bergantian atan harengan
juga dengan senior-senior lainnya seperti Kak Saidi, Jonhar, dan Pak Nur,
Selain juri, seniman Dubmuiok juga sering diatak ke luar kota mengikuti
pergelaran atau pentas di Palembang yang diselenggarakan oleh Pariwisata,
Sekarang ada juga Kominfo yang sering ngajak, ada organisasinya, namanya
Forum Komunikasi Media Tradistonal atau disingkat FK. Metra, Organisasi ind
dibentuk oleh pemerintah melalui Kantor Infermasi dan Kornunikasi,
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Kalau soal keterlibatan lain seperti menyusun program, membuat aturan
kebijakan, membicarakan masalah-masalah kesenian sampat sekarang HTTSS
tidak pernah dilibatkan. Kita hanya megikuti kegiatan yang dibuat oleh
pemerintah saja. Kalau ada pentas kita diajak, kita berpartisipasi. Itu juga cara
kita menjaga hubungan dengan pemerintah sebab kegikatan pemerintah itu
lumayan ontok promosi dan menunjukkan keberadaan Dulmuluk kepada
masyarakat luas. Seperti Festival Sriwijaya yang diselenggarakan tiap tahun.
Kalau menjaga hubungan dengan pariwisata kita kan bisa diajak terus datam
kegiatannya, terinasuk kalau pentas ke luar daerah.
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Transkrip Wawarncara

Narasumber : Muhsin Fajrd

Tgl. Wawancars : 21 Mei 2009

Waktu s pid. 20.30 -~ 21.30 WIB
Tempat : Rumah/kediaman Mubsin Fajni
Pewawancara : A. Rapanie

Dulmuluk ite hingga kini masih banyak peminatnya, tapi karena
sostalisast atau publikasi yang masih kurang artinya sedikit sekall maka jarang
masyarakai vang tshu ada pementasan Dulmuluk. Selain it generasi muda
juga mulai Hidak tahv apa ite Dulmuluk. Sampai sekarang kalau tngin
pernentasan Dulmuluk yang masih lebih murni adalah pada acara-acara kenduri
di kelurahan atau di desa di pinggivan Palembang. Motivasi utama orang
nanggap Dulmuluk biasanya untuk hiburan, selesai perayaan pemikahan, Kalau
ada pentas itu biasanya penduduk kampung berdatangan dan ada penggemar
vang sctiz menonton sampai sclesal. Ada penonton yang sudah puluhan kali
nonton Dulmuluk, bahian nonton cerita yang sama, namun tetap duduk
menyaksikan sampai pertunjukan berakhir.

Sebenacnya Dulmuluk iy vang bagus dimainkan oleh 235 sampai 35
orang, Para pemain Dulmuluk sekarang ini ada yang sudah fua dan
pendidikannya hanya 8D atau SMP, sedikit yang SMA. Tapi pemain yang
muda sudah ada yang sarjana. Memang dalam pementasan kan tidak penting
pendidikan yang penting kemampuan zktingnya. Pendidikan penting kalau
uniuk pengembangan Dulmuluk selanjutnya sebab makin tinggi pendidikan
tentunyz makin pandai menangkap sesuato dan mudah belajar, Kalau
Dulmuluk dikelola oleh orang-orang yang pintar atau pendidikannnya tinggi
mungkin biza lebih maju dari sekarang. Persoalannya kalau sasgjana punya
pekerjaan bagus maka dia mungkin tidak mau bekerja di bidang kesenian
apalagi menggeluti Dulmuluk, Dulmuluk sendin tidak mampu memberikan
penghasilan yang lebih baik. Tapi siapa tahu kalau pemerintah memberikan
perlindungan dan mengembangkan kesenian tradisional sunggub-sungguh
maka suaful saat seniman Dulmulak akan sejabtera.

Sekarang ini seniman kan masth jadi objek pemerintah uniuk
kepentingan proyeknya. Contohnya Festival Sriwijaya, seniman hanya jadi
pelaksana, dan ttu pun pelaksana kecil-kecilan. Hampir sermua yang penting
dikerjakan dan dikonsep oleh orang dinas, dan pelaksanaannya diserahkan
kepada EOQ (Event Organizer) yang ditonjuk pemerintah. Kalau sudah begitu
maka seniman akan semakin tidak dianggap dan didengarkan pendapatnya.
Jadi scharusnya pemerintah mengajak dari awat dan melibatkan seniman lebih
jauh terutama untuk hal-hal yang menyangkut kebijakan. Kurasa seniman juga
mampu untuk merancang kegiatan besar, Kalaw semaua diserahkan ke EQ kan
seniman vang melaksanakan hanya dapat honor scadanys, padabial itu ite
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kegiatan kesenian dan kebudayaan daerah, tapi yang untung bukan seniman.
Jadi kalau dulu sendiman objek pemerintah, sekarang malah dipekerjakan oleh
EO. Makin tidak punya martabat jadinya seniman daerah.

Dulu sebelum terpilih Pak Alex (Guberur) puaya komitmen yang baik
terhadap kesenian. Al ingat dulu waktu masih jadi kepada dings pariwisata,
Pak Alex sering ngebon duit pors bensinnya untuk membiayal pentas
Dulmuluk ke daerah-daerah. It kalau pemerintah duitnya behun cair, Artinya
Pak Alex punya komitmen vang baik terhadap kesenian. Cuma kalau sudah
berhadapan dengan birokrasi jadinya komitmen itu tidak bisa langsung dengan
beliau. Karena itu komitmen saja tidak cokup tapi harus ada peraturan yang
memang mengunianpkan kegiatan kesenian, utamanya vatuk seniman daerah,
Dulu juga pornah, waktn PON di Palembang, senimannya malah banyak dari
luar dacrah, seniman ibukota vang diboyong oleh Helmy Yahva. Justro
kesenian Dulmuluk malah tidak ditampiltkan dalam kegiatan besar itu. Anch
kan? Jadi pemerintah mustinya lebih berpibak pada senfmasn dan keseniap
tradisionalnya.
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Transkrip Wawancara

Narasumber : Nurhasen R

Tgl. Wawancars + 20 Maret 2009

Waktu cpkl 19302030 WIB
Tempat : Rumah/kediaman Nurhasan R.
Pewawancara : A. Rapanie

Jadi begini, Dulmuluk itu kan dari kata Abdul Muluk, syair tapi berupa
cerita yang sangat terkenal pada whon 1900-an awal. Syair itu ada vang
mengatakan karya Raja Ali Hapi, ada pula yang mengatakan karya Saleha,
sepupmays Raja Al Hali. Dolu kan memang karya-karya sering tidsk ada nama
penulisnya. Karva syair itu di Palembang laltu 1adi icater vang dikenal scbagal
Dulmuluk sekarang ini.

Dutrmuluk it teater sosial, banyak mengabdinya untuk kepentingan
sosial. Dulu digunakan sebagai salah satu alat pegjuangan waktu kita berjuang
melawan penjajahan Belanda. Paling tidak dipergunakan sebagai kesenian
yang berfungsi untuk menghibur para pejuang. Jelas tidak dibayar. Kemudian
jadi alat propaganda Jepang kepada masyarakat daerah. Karena Jepang wakiy
itu menjajah kita maka perlakuannya juga sepertt memberlakukan budak
kepada kita, Kita tidak bisa membangkang. Jadi seniman dipaksa untuk
melakukan kehendak-kehendak Jepang.

Dari awal sebenarnya banyak kerja sosialnya Dulmuluk ifu. Ketika
Wan Bakar membacakan syair Abdul Muluk kan tidak dibayar, sekadar untuk
rognghibur orang. Dia seudivi saudagar, mencari uang dengan berdagang,
Lantas ketika jadi Teater Dulmuluk juga fungsinya untok menghibur
masyarakat. Tidak bersifat komersial, Kalau zaman sekarang kalau mau
dikomersialkan bisa saja, sebab zaman sekarang kan hiburan memang harus
membayar. Jadi wagar kalan Dulmuluk it selaiu mengalami perubahan
fungsinya disesuaikan dengan kebutuhan yang ada di dalam masyarakatnya.

Zaman Orde baru? Sama saja (tertawa). Kerja sosial juga. Cuma, kerja
sosialnya masth memperhatikan vang saku seniman. Lagi pula kerja sosialnya
untuk mempromosikan hasil-hasil pembangunan, Kalau promosi melalui media
massa kan tidak ada unsur hiburannya, tapi kalau Dulmuluk itu memberi pesan,
promosi sambil menghibur. Sekarang juga ada FK Mefra, Forum Komunikasi
Media Tradisional. Dulmuluk termasuk di dalamnya. Orpganisasi ini dibentuk
oleh pemerintah untuk menjadikan kesenian tradisional seperti Dulmuluk
sebagai media komunikasi pembangunan. Jadi kesenian tradisional dijadikan
sebagai alat untuk promosi. Hanya saja organisasi ini baru. Saya juga
pengurusnya. Jadi belum kelthetan kiprahnya secara nyata.

Prinsipnyua kalau inmgin mengembangkan kesenian tradisional seperti
Dulmuluk itu harus mengakui adanya nilai-nilai tradisional itu sendiri.
Mengakui itu dalam arti kebijekannya atau programnya mengacu pada nilai-
nilai tradisiona! vang terdapat di dalam nilai-nilai khusus dacrah. Dialam
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Dulmuluk misalnya nilai-milai keindaban berbahasa yang santun, kelembutan
menyatakan pendapat, menghormati orang lain, mengutamakan kebaikan
karena kebaikan pasti menang, dan sebagainnya.
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Transkrip Wawancara

Narasumber : Nurbasan R

Tgl. Wawancara . 5 Mei 2008

Waktu :pklL 19,30~ 20.30 WIB
Tempat : Rumal/kediarnan Nurhasan R.
Pewawancara : A, Rapanie

Soal keserahteraan seniman Dulmuluk kurang baik itu sebenarnya
tergantung pada permintaan masyarakat, Kalau banyak yang meminta dan
banyak naik panggung ya penghasilannya juga naik. Tapi kenyvataan itu,
seniman hidup pas-pasan, malah cenderung kekurangan, ity hampir semus
seniman tradisional. Coba perhatikan seniman tradisional musik, tari, hampir
semua seperti itu, kekurangan dan kuvang layaklah untuk diukur dengan masa
pengabdiannya.

Scbetulnya kalau sudah menyangkut seniman tradisional, seniman yang
mangangkat kesenian daersh, scharusnys pemerintah juga memberikan
kepedulian yang lebih besar sebab kesenian ini kan melanjutkan warisan
lelulur yang memang harus dipelihars bukan hanya oleh seniman fetapi oleh
pemerintah juga. Kesenian itu sudab memberikan andil bagi pembangunan
daerah, Senimannya sudah berusaha keras menciptakan karya send untuk
kepentingan pembangunan daerehinya, tapi penghargaan pemerintah dan
masyarakat nyatanya kurang. Tapi ity kalau dilihat dari segi kesejahteraan.
Seniman sendiri terus terang tidak terlalu membutubkan penghargaan materi.
Kepuasan batinlah yang lebih utama. Tapd sekarang kan kehidupan segalanya
diukuor dengan mater, kita tidak mupafik, memerlukan ksejahterasn dan hidup
vang laysk. Kalau pemerintah memperhatikan kesejahteraan seniman it lebih
baik, sebab kalau tanpa seniman, kita tidak mengenal ada fagu gending
sriwijaya, tario gending stiwijaya yang menjadi ciri khas dacrah kita dan
dipertontonkan setiap menyambui tamu dari Iuar daerah, Tapi nyatanya kan
pencipta lagn dan tarinya, kelvarga keturunannya maksudky, juga tidak
memperoleh apa-apa selain kebanggaan bahwa tari ity dibuat oleh Sukainah
Rozak dan lagunya olch Dahlan Mahibat, misalnya Keluarganya merasa
bangga saja. Sebaiknya pemerintah memperhatikan dan memberi hak waris
kepada keluarganya. Jangau hanya pemerintah yang memperoleh manfaat dari
karya seni itu, tetapi juga keluarganya,

Pemerintah sebenamya sudah berbuat untuk kesenian tapi belum cukup,
Menurutku karena ite kurang melibatkan senimannya secara langsung terutama
dalam mengambil kebijakan kesenian, Jadi mau diapakan dan di bawa ke mana
kesenian tradisional kita kan harusnya mengajak seniman pelekuk keseniannya
untuk berbicara bersama. Sekarang pemerintah memang mengajak seniman
tapi untuk jadi pelaksana kerja proyek pemerintah.
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Kesenian ind dikelola oleh mstansi-instansi pemeriniah dan kurang
terkoordinasi. Dulu departemen dan dinas-dinas menyelengparakan kegiatan
kesenian sendirf-sendiri dengan melibatkan seniman dalam rencana mercka.
Ada Kanwil Depag, Depdikbub, Diknas, Dispar, Disparbud atau Disbudpar,
dan sebagainya. Pemda sendiri ada Biro Kesra yang juga kadang-kadang dalam
proyeknya ada kegiatan kesensan. Pokoknya kesenian ifu menjadi pemnbantu
dimana-mana. Belum menjadi yang wtama. Sekarang malah ada pula Kantor
Infokom dan memprakarsai FK Metra. Tapi seniman nuryf saja, memeang itu
kerjaan pemerintah, Hanya saja seharusnya seniman dilibatkan lebih jaoh, lebih
banyak, dan ada payung hukum yang mengaturnya. Sckarang ini kegiatan
kesenian tradisional banyak terkonsentrasi pada lembaga-lembaga yang
dibentuk pemerintah, Dulu sangat tergantung pada BKKNI, terus Dewan
Kesenian, BPKD. Sekarang ada FR Metra. Lembaga-lembaga itu malab
membuat seniman seperti ikut saja kemavan lembaga-lembaga itu. Seperti kata
Rapanic tadi semacam subordinat dari sebuah organisasi kesenian yang kuat
karena didanai oleh pemerintah.
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Transkrip Wawancara

Narasumber : Saidi Kamaluddin

Tgl. Wawancara : S Me 2009

Wakiu :pkl, 16,30 - 17.30 WIB

Tempat : Rumatvkediaman Saidi Kamaluddin
Pewawancara : A. Rapanie

Sebetuinya Panie kan sudah banyak tahu soal kehidupanka dan
kegiatan-kegiatanku yang berkaitan dengan Dolmuluk dan Bangsawan. Pakat
itu saja kurasa boleh dan tidek dilarang kan? Kalau soal riwayat hidup
berkesepian atau berdulmuluk dan berbungsawanria tidak berubah, jadi ambil
saja dari biografi yang Paaie tulis dalam buku Profi) Seniman Sumatera Selatan,

Ya, soa! perbandingan berkesenian dulv dan sekarang kalau akn pribadi
ielas berbeda. Sckarang sudah semakin tua. Tapi kurasa kalau soal Bangsawan,
ceritanya, babak-babaknya dan soal 1sinya mungkin belum ada yang seperti
aku. Sebenamya aku sendiri merasa sedih sebab tiklsk ada yang akan
melanjutkan pesjuanganku. Aku sekarang kan sudah tua, seharusnya sudah
pensiun dar menikmati bari tua.

Selama aku mampy belum mau bechenti berkesenian, Yang jelas ingin
meneruskan warisan leluhur dan dunia panggung itu sudah mendarah daging
sehingga sulit untuk meninggalkannya. Selain itu kan sejur (lamayan dan
sayang kalau dilepaskan) honornya {tertawa).

Kalau duly, seniman Dulmuluk mi jadila .. Qumayan dan cukup
mernjaniikan}. Dulu sckali srentas tige-cmpat hari merai (sekali naik panggung
figa-empat harl bisa istirahat santai}, Sekarang istilahunya habis diongkos bee.
Kalzu dizjak pemerintah ke fuar tiga afau empat hani daerah baru terasa ada
tinggalan vang untuk di rumah. Kadang sekali berangkat yang ditinggal bisa
300-400 ribu, selebihnya untuk dibawa dan oleh-oleh. Katay sedang di huar
kota kita musti meninggalkan job lain atan kalau ada job dan mendadak diajak
pemerintah maka jobnya diberikan kepads toman.

Soal harapan, aku ingin agar Dulmuluk ite dinjarkan di sekolab-sekolah
seperti yang pemah aku rintis dula bersama teman-teman seniman fain seperti
Djohar {Jonhar) yaitu Dulmeluk Kecil atau Dulcik. Pemeriniah kalauw bisa
membantu dan mendorong kalau pechs wajibkan sekolah untuk mengajackan
Dulmuluk dan membentuk Dulcik-dulcik di sekolab-sekolah. Aku yakin anak~
anak senang bermain Unlmuluk. Dulmuluk tidak hanya mengatarkan teater tapi
juga tari dan musik tradisional. Jadi mustinya pemerintah atan Diknas juga
berkepentingan untuk mengajarkan kesenian tradisional kepada angk-anak.,
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Transkrip Wawancara

Narasumber : Jonhar Saad

Tegl. Wawancara : 3 Maret 2009

Waktu :pkl. 10.00 - 11.00 WIB
Tempat » DKP/Museum SMB I
Pewawancara : A. Rapanie

Sekolah itu tempat yang swbur untuk menyemai benih-benih kesenian
Dulmuluk. Pengalamanka selama mengslola Dulcik di sekolah sekolah
menunjukkan bahwa anak-anak ih1 senang, terkesan, dan mudah menangkap
apa yang digiarkan tentang Dulmuluk. Kurasa Dulmuluk harus digjarkan di
sekolah-sekolah mulai sedint mungkin, sekarang ini, agar kesenian warisan
leluhur ini tidak punah.

Dengan masuknya Dulmulkuk ke sekolah sekolah atau meniadi bagian
darin kurikulum sekolah maka kesentan tradisional akan tumbuh dan
berkembang seiring dengan meningkatnva aprasiasi anak-anak terhadap
Dulmuluk, yang di dalamnya ada tari tradisional, musik tradisional, sastra
dacrah mielayn, di samping teaternya itu sendid, Jadi melaltui sekolah dapat
dibentuk calon-calon pengapresiasi atau peminat kesenian tradisional,

Kalau Dulmuluk masuk sekoleh maka seniman-seniman Dulmuluk
akan memperoleh keuntungan sebab seniman akan mengajar di sekolah-
sekolah, kasarnya dapat honor, dan mungkin ferbant ekonominya sehingga
tebih banyak pula seniman menggetuti keseniannya. Kasenannyva juga ikut
berkembang karena seninrannya dapat lebth kreatif sciring dengan
Intensitasnya berkesenian, Sckarang seniman tradisional kan sulit dan inrang
yang segjahtera. Kita tidak boleh munahik bahwa vang itu penting untuk anak
istri kita di rumah. Kalan kita tidak jajan tidak apa-apa, soal rokok bisa minta,
tapi kafsu anak-ansk dan istr{ di rumah barus dipenubi kebutuhan ekonominya,
Paling tidak untuk makan hari-hari, sewa rumah dan sckolab anak-anak,

Aku dulu mengensl Duimuluk sejak kecil schingga kecintaan terhadap
Dulmuluk semakin besar. Malah lupa sckolah. Tapi bukan soal lupa
sckolabnya, melainkan soal kecintaannya pada kesenian, Kalau kesenian
tradisional dikenalkan sedini mungkin kepada anak-anak maka besar
kemunkinan anak-anak akan mencintai kesenian tradisionainya.

Kalau pengalamanku, untek memasukkan Dumuluk ke sekolah-sekolah
maka perlu gturan yang tegas dan pemerintgh khususnya dinss pendidikan.
Juga perlo dana yang cukup besar, sebab sekolah kadang tidak mau
mengeluarkan uang untuk kesentan. Karena itu pemerintah mesti mempunyai
solusi terhadap persoalan dang ini, Saya tidak tehu solusinya sebab vang punya
dana kan pemerintah. Kalau menarik bayaran siswa mungkin akan
rmemberatkan siswa dan orang tuanya. Pengalaman ssya memang ada sekolah
yang siswa-siswanya senang dan sukarela membayar untuk belajar Dulmuluk.
Hanya saja karena fasilitas latuban juga hrus menyewa schingga bayaran
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menjadi tinggi dan membuat siswa siswa keberatan. Terus bubar. Jadi harus
ada juga solusi untuk menjamin tersedianya fasilitas latihan seperti alat musik,
kostum, dan tempat fatihan.

Saya membayangkan, kalau sudah banyak sekolah-sekolah vang
mempunyai grup Dulcik meka sebagai kelanjutannya setiap tabum dapat
dilakukan festival antarsekolah, dad mula tingkat kots, kabupaten, hingga
tingkat provinsi. Dari festival itu akan muncul pemsin terbaik, sutradara,
penyajian terbaik, dan sebagainya. Rasanya ini Cuma soal kemauan politik.
Soal biaya pemerintah pasti punya dan tidak terlaiu besar uatuk vkuran dana
pemerintah. Biarpun keluar vang besar asal manfaatnya besar apa salabnya.
Kalay Dulmuluk besar dan mempunyai fungsi vang baik untuk membangun
masyarakat siapa yang uatung? Kan kita juga.
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Transkrip Wawancara

Narasumber : Dirs. Marah Adiel

Tgl. Wawancara : 18 Mei 2009

Waktu . pkl. 13.00 ~ 14,30 WIB
Tempat : Kantor Disbudpar Prov. Sumsel
Pewawancara : A, Rapanie

Kalau soal kebijakan saya kurang berkompeten, tapi katau soal kegiatan
kegiatan dan dasar-dasar pelaksanaan kegiatan kesenian masih bisa sehatas
wewenang saya.

Pemerintah daersh yang jelas bertekat membangun kesenian daerahnya
agar tetap terlestarikan melalol program-program kegiatan pembinaan dan
pengembangan. Kgiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata cukup banyak. Ada beberapa kegiatan kesenian tahunan dan
program unggulan dacrak yang selals diselengparakan dan merigh. Misalnys
Festival Sriwijaya. Dalam festival ini disclenggarakan pementasan kesenian
tradisional, berupa tar, lagy, teater tradisional dari seluruh daerah kabopaien
kota di Sumatcra Selatan, Jadi sifatnya perwakiian-perwakilan daerah, Juga ada
beberapa provinsi di Indonesis dan provinsi dari negara lain seperti Melaka,
Penang dari Malaysia, dan juga Singapura. Kegiatan ini didanai pemerintah
kecuali transportasi dan akomodasi peserta biasanya ditanggong masing-
masing peserta. Penyelenggaraannya selama inj selalu dimulai tanggal 16 Juni
hingga 23 Juni.

Kemudian fuga ada Festivas Seni Tari Melayu Nusantara vang diikuti
oleh tim kesenian dari daerah bangsa-bangsa rumpun Melayu, vakni beberapa
provinsi di Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand, Kadang-kadang kita
juga menpundang tamu dari negara Iain seperti China. Festival ini
menampilkan tari-tarian mefayn baik vang tradisional maupun yang
kontemporer dan biasanya berlangsung selama tiga han,

Kalzu yang menyangkat teater tradisional kita suempunyai kegiatan
Festival Teater Tradisionaf yang ditkuti oleh grup-grup Dulmuluk dari seluruh
Sumatera Selatan, Kebanyakan pesertanya memang dari Palembang karena
tidak menggunakan sistern perutusan tetapl mengatasnamakan grup atan
ketompok kesenian, Untuk festival semacam ini dipilih oleh para pengamat
untuk penampilan kelompok terbaik dan biasanya diberi hadiak uang
pembinean. Besarnya tergantung anggaran, sekitar Rp § juta sampai Rp 10 juta
untuk terbaik pertama. Diambil tiga terbaik saja.

Kegtatan kesenian lainnys adalah Pergelavan Seni Tari dan Lagu
Daecrah antarK abupaten/K ot se-Sumatera Selatan, Pergelaran i
diselengzarakan berkeliling ke daerah-daerah yang sisp menyclenggarakannya.
Dananya diambi} dari angparan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Tahun ini
diselenggarakan di Muara Dua, 1bu kota Kabupaten Ogan Komering Ul
Selatan, Pergelaran ini jumlah pesertanya kita bataesi, untuk tabun ini yaog
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diselenggarakan tanggal 27 sampal 384 April, jumish peserta per utusan
berjumnlah maksimum 23 orang. Hal itu berkaitan dengan anggaran yang
tersedia. Kalau daerah kabupaten/kota mengutus lebih dard 23 orang maka
selebihnya menjadi tanggung jawab daersh yang bersangkunan.

Memang untuk kegiatan teater tradisional hanya sekali dalam setahun.
Kesenian kan memiliki banyak cabang dan semuanya perdi pembinaan dan
pengembangan. Kalau dananya ada, sekalipun repot kita akan senang-senang
saja menyelenggarakannya.

Pos bantuan dana untuk Dewan Kesenian mulal tahun iné memang
melalui Dinas Kebodayaan dan Pariwisata, Kalau duly melalui Biro Kesra.
Tahun ini sekitar Rp 20£ juta. Tabun depan skan ditingkatkan menjadi sekitar
Rp 400 juta, kalau disetujui oleh yang berwenang seperti atasan dan Biro
Keuangan Pemda. Yang jelas kegiatan-kegiatan akan diupayakan meningkat
terus baik pimlahnya maupun kualitasnya.

Kita melibatkan seniman untuk pelaksanaan kegiatan, seperti penjurian
lomba, pengamatan festival, atau meniadi anggota kepanitiaan.

Kalan soal peraturan daerah sava kurang tahu, tapi rasanya belum
pernah ads konsep yaog masuk ke kami.

Ustiversitas Indonegia
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Transkrip Wawancara

Narasumber » Prs. Dadang Irawan, MM

Tegl. Wawancara : 14 Mei 2009

Waktu : pkl. 14.00 - 1530 WiB
Tempat - Kantor Disbudpar Prov. Sumsel
Pewawancara : A. Rapanie

Saya ini baru di sini jadi masih beradaptasi. Saya rasa kalau tentang
kebsijakan kesenian sama ya, baik di Musi Banyuasin maupun di sini. Yang
memprihatinkan gdalah kondisi seniman kita, di mana-mana sarma. Memang
belum ada peraturan yang dapat memperbaiki keadaan seniman. Kalan kita
bisa menyusunnya itn sangat penting dan akan membantu para seniman
khususnya seniman fradigsional. Rasanya belum pernsh juga kita mengajukan
usulan peraturan daerab, Juga masukan dari kalangan seniman sojauh saya taho
belum ada.

Soal kepribatinan kita mungkin sama. Waktu saya melayat
meninggalnya Pan Anwar Yun {seniman musik Sumaiera Selatan) saya sangat
priliatin melthat kondid rumah dan keadaan isinya. Dia itu seniman besar tapt
sarmipai usianya tua dan meningga keadaan ekonominya sangat mempribiatinkan.
Dig itu setahn saya kalay pulang ke rumah sudah banyak tangan dan malut
yang mengharapkan penghasilannya dar luar, Tapi penghasilannya sebagal
seniman kamu tahu sepdiri.

Pengembangan kesenian dan kessjahteraan seniman sebenamys
tanggung jawab kita semua bukan hanya pemerintah, tefapi saat ini meomang
pemerintah reemiliki peran yang besar dan dapat memulal usaha perbaikan
nasib seniman. Saya setuju kalau ananti ada penyusunagn konsep
pengembangan kesenian yang mengacu pada usaba meningkatkan
kesejahteraan seniman. Yang penting dibuat duly, lalu kita ajukan ke Pak
Guberaur. Beliau setuju atan tidak yang penting sudah kita ajukan pantinva.
Saya rasa Pak Gubemur akan memberikan respon yang baik.
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Transkrip Wawancara

Narasuraber D Amin FKM

Tgl. Wewancara : 10 Mei 2009

Waktu : pkl 16,00 - 16.20 WIB
Tempat : Pondok Cina, Depok

Aka ini penggemar Dulmuluk sejak kecil. Soalnya dulu orang tua
sering nanggap Dulmuluk. Jadi kalau di Palembang ada pentas Dulmuluk aku
nonton, juga akau ada di TV. Coma sekarang Dulmuluk yang di TV kurang
mertah, tidak seperti kalau pentas di kampung atau wakty hajatan keluarga.
Kalau nontong langsung itu ada inferaksi dengan penonton. Antara penonton
dan pemain kadang bisa sahnt-sahutap.

Banyak hal yang mendidik yang disampaikan dalam Dulmuluk
walaupun scbenarnya intinya sama yaitu kebaikan mengalahkan kejahatan atau
kejahatan pasti akan musnab dan kalab oleh kebaikan. Bukan Cuma ceritanya
yang manfaat, kadang-kadang humor yang disampaikan juga nyentil atau kritik
terhadap keadaan.

Sayang kalan kita barus kehilangan Dulmuluk karena musaah ataw
tidak ada lagi pemainnya. Saya kurang tahu soal keadaan para pemainnya, tapi
kalau ruemang kurang sejahiera mestinys dibantu. Tapi siapa yang membantu
va? Pemerintah kali. Afau setidak-tidakoya poerlu digalakkan pementasan-
pementasan Dulmuluk. Aku ingat betu!, kalau Dulmuluk pentas pasti tramail
dan meriah,

Nanggap Dulmuluk? Mabal kalau dibandingkan misalnya dengan
hiburan lain seperti organ tunggal. Kalau organ tunggal bisa 700 ribu rupiaban..
paling sampat safu juta, Kalau Dulmpluk kan 2 juta atau satu sefeagah juta bisa.
Kalau pengeluaran sedang banyak untuk hajatan maka kita kan milih yang
Jebih murah. Sebenarmya kalau aku punya uang lebih mending mentaskan
Duimuluk, lebih menah menorutiu,

Kaluargaku, almarhum bapak terutarna, penggemar fanatik Dulmuluk.
Setiap hajatan keluarga seperii perta pernikahan dan sunatan atau akikah sering
mesan Dudmuluk. Perkawinanku dan adik-adikku sampai yang kelima
mentaskan Dulmuluk. Setalah bapak meningga, adik yang bungse tidak lagi,
sudah pakai organ tunggal.
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Transkrip Wawancara

Narasumber * Djohan Hanafiah

Tgl. Wawancara : 25 januari 2009

Waktu : pkl. 10.00 - 10,10 WIB

Tempat : Resepsi Pernikahan Indrajaya, Bukit Besar,Plg
Pewawancara + A. Rapanie

Keterangan : Tanpa petjanjfan/spontan

Setahu saya selama duduk di Dewan (DPRD Prov. Sumsel), belum
pernah dibicarakan tentang peraturan daerah tentang kesenian, dalam arti ada
usulan yang kongkret berupa rencangan. Kalau ada usulan dari masyarakat
biasanya diagendakan dalam rapat-rapat. Kalau omong-omong saa dengan
seniman di gedung dewan memang pernah, tapi itu kan tidak kongkret.

Aku pernah mendengar memang, para SCnImarn MEANCang semacam
peraturan daerah untuk kesenian, Selama aku jadi Kedus Ururm Dewan
Kesenian jupa beluro pernah ada wsulan konpkret yang masuk ke mejaku.
Kalau ada mungkin bisa kita pertimbangkan dan kita ajukan ke Gubernur.

Prinsipnya saya menduku kalau memang akan ada peraturan daerah,
sebab komitmen saja memang tidak cokup.
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Para tokoh Dulmuluk, Dua di tengah (dari kiri} adatah Muhsin
Fajri, dan Seidi Kamaluddin.

Jonhar (Djohar Saad)
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Kalah satu perventasan Dulmuluk
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